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RINGKASAN

Tri Utami. 0810480104. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 'Jagung
(Zea mays L) pada Berbagai Waktu Tanam Pak choy'(Brassica chinensis L.)
dalam 'Sistem Tumpangsari. ‘Dibawah bimbingan lr:: Ninuk Herlina;; MS
sebagai, pembimbing: utama dan Ir:-Moch..Nawawi,-MS. sebagai pembimbing
pendamping.

Jagung'(Zea mays-L.\) dan-pak choy (Brassica chinensis L.)- ialah ' komoditi
pertanianyang prospektif untuk dikembangkan: di- Indonesia. Hasil-panen kedua
tanaman ;ini, memiliki -permintaan pasar-yang.tinggi.- Ekspor: jagung-.Indonesia
sebanyak 40.000-50.000 ton, namun-angka impor masih tinggi, sekitar 400.000
hingga 1,8 juta ton per tahun. Sedangkan pak choy mempunyai prospek yang
cukup cerah “karena ' dapat  ‘meningkatkan ‘pendapatan- petant, sumber- gizi
masyarakat, ‘pengembangan ‘agribisnis, peningkatan-pendapatan -negaramelalui
pengurangan impor danmemacu pertumbuhan rekspor. Padatahun2010-2011,
berdasarkan. riset-Oxfam:menunjukkan lahan-pertanian-meningkat-menjadi-37,5%,
namun rata-rata kepemilikan. lahan tiap. petani turun menjadi 0,7 ha dari 1,5 ha.
Oleh, karena itu, diperlukan - usaha .atau teknik budidaya .yang . tepat -untuk
meningkatkan produktivitas lahan yaitu tumpangsari. Namun, budidaya dengan
sistem’ ini’ meningkatkan ‘kompetisi dalam-memperebutkan faktor pertumbuhan.
Untuk mengurangi- kompetisi:dari pola tumpangsari.jagung dan: pak choy, maka
dapat 'dilakukan:; dengan  mengatur -waktu- tanam'_yang- tepat.. Penelitian ini
bertujuan. untuk: 1)- menentukan waktu tanam pak choy yang-tidak menyebabkan
penurunan, pertumbuhan dan_hasil tanaman jagung pada sistem tumpangsari dan
2) ‘mendapatkan nilai LER (Land Equivalent Ratio) yang tinggi_pada sistem
tumpangsari jagung dan pak choy. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
ialah1) ' penanaman ‘pak ‘choy 'bersamaan‘dengan jagung-dan'1-minggu’ setelah
tanam jagung-pada: sistem tumpangsari-jagung dan pak choy:tidak menyebabkan
penurunan: pertumbuhan. dan-hasil tanaman jagung /dan2). tumpangsari. tanaman
jagung . dan. pak. choy dapat. meningkatkan : nilai; LER dibandingkan. dengan
penanaman monokultur.

Penelitian dilaksanakan di Dusun Grogolan, Desa Ngembe, Kecamatan Beji,
Kabupaten ‘Pasuruan-dengan-ketinggian £100-m dpl dan suhu-antara-26-30 °C.
Metode 'yang ‘digunakan 'dalampenelitianini ' ialah Rancangan Acak ‘Kelompok
(RAK) ryang -terdiri -atas 7 ;perlakuan-dengan 4 ulangan.: Perlakuan=perlakuan
tersebut. yaitu-P1: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy,
ditanam_bersamaan, P2: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak
choy, ditanam 1 minggu setelah jagung, P3: Tanaman jagung. ditumpangsarikan
dengan tanaman pak choy, ditanam 2 minggu setelahjagung, P4: Tanaman jagung
ditumpangsarikan dengan‘tanaman pak-choy, ‘ditanam '3'minggu-setelah' jagung,
P5:’ Tanaman:jagung ditumpangsarikan: dengan ‘tanaman: pak -choy, ditanam 4
minggu- setelah - jagung,. P6: -,Penanaman. ‘jagung - secara : monokultur, . P7:
Penanaman . pak .choy: .secara, monokultur. Parameter . pengamatan ;yang. diamati
untuk jagung ialah -tinggi. tanaman,. jumlah, daun dan diameter batang (non
destruktif), luas daun dan bobot Kkering total tanaman (destruktif), diameter
tongkol, ‘bobot’ segar-tongkol, bobot “kering tongkol, ‘bobot pipilan’ kering dan
bobot 1000 butir: (panen)'serta ‘Land Equivalent ‘ratio! (LER). ‘Sedangkan untuk
pak  choy -ialah: tinggi tanaman, jumlah,-daun - dan, diameter: bonggol -(non
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destruktif), luas daun: dan bobot kering-total: tanaman (destruktif),: bobot segar
panen  dan_bobot_kensumsi. (panen). Data - yang  diperoleh dianalisis, dengan
menggunakan analisis ragam (uji F dengan taraf-5%) untuk mengetahui adanya
pengaruh perlakuan yang diberikan, dilanjutkan dengan BNT dengan taraf 5%.

Hasil™ penelitian’' ‘menunjukkan - ‘penanaman tanaman- pak  choy' sebagai
tanaman 'sela-pada berbagai: waktu tanam- dalam ' sistem tumpangsari' dengan
jagung tidak- menyebabkan; penurunan.pertumbuhan | dan-hasil -tanaman jagung.
Tumpangsari- tanaman. jagung. dan pak.choy :yangditanam.bersamaan .dan. 1-4
minggu_setelah. jagung mampu meningkatkan produktivitas lahan. Nilai Land
Equivalent ratio (LER) tertinggi terdapat pada ‘perlakuan jagung tumpangsari
dengan pak ' choy yang ditanam bersamaan, - yaitu-sebesar-1,73. “Tumpangsari
tanaman 'jagung -dan pak 'choy ‘yang “ditanam bersamaan-dan'1 ‘minggu’ setelah
jagung rmampu -meningkatkan ~hasil- panen total dan menguntungkan :secara
ekonomi:

L UNIVERSITAS _
*'BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.AC.D |

<
<
-
P
e
o0

2
=
%)
oc
(58]
=
=
=

2
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
i




POSITORY.UB.ACID |

SUMMARY.

[

Tri Utami. 0810480104. The Growth and Yield ‘of Maize (Zea mays L.) ‘at
Different Planting Time of Pak choy (Brassica chinensis’L.) in° Intercropping
Systems. . Supervisor: -Ir. Ninuk Herlina, MS. | Co-supervisor: rlr,, Mach.
Nawawi, MS

Maize (Zeamays L.) and-Pak choy (Brassica chinensis L:)i1s-a prospective
agricultural products-to-be 'developed- in Indonesia.. Both of these plants have a
high market.demand. Indonesia exports-as much:as 40000-50000;tonnes; of maize,
but the import.are still -high, about 400,000, to:1.8 million tonnes per year. While
pak choy has a bright.prospect because it can increase farmers' income, source of
nutrition, agribusiness development, increase state revenues by reducing imports.
In 2010-2011, according to Oxfam's research shows farmlandincreased to 37.5%,
but the ‘average of fand ownership per farmer decreased from 1.5'ha'to 0.7 ha. So,
it is .necessary to- develop :the: proper cultivation techniques: to -improve the
productivity. .of the farmland. like intercropping-system, -However,: this system
increasing. competition. of - plants in_getting the, growth. factor.. . To  reduce
competition in intercropping of maize and pak choy, then it can.be done by setting
the'planting time. The objective of this research are 1) determine the planting time
of pak ‘choy that are not'cause a decrease in growth and- yield of maize in the
intercropping system-and'2) get the high value of LER'(Land Equivalent'Ratio) in
the /intercropping system of maize and-pak: choy. The hypothesis arer 1) planting
pak. choy.together.and. 1 week after maize. in:intercropping maize and.pak choy
does not cause a decrease in plant growth and yield of maize and 2).intercropping
of “maize and. pak choy can increase the value of LER compared with
monoculture.

Research held-at the'Ngembe village, Beji-Pasuruan with-altitude ' + 100-m
above sea level and temperatures between 26-30 °C.) The method used in this
study 'is \Randomized Block: . Design: which : consists, of . 7- treatments: with -4
replications. The 7 treatments namely-P1: Maize. intercropped:with pak. choy that
planted at the same time, P2: Maize intercropped with pak choy that planted a
week after maize, P3: Maize intercropped with pak choy that planted 2 weeks
after ‘maize, 'P4:~Maize intercropped with-pak-choy that planted 3 weeks-after
maize, P5:‘Maize ‘intercropped with pak choy that planted 4 weeks: after maize,
P6: Planting -maize -in-monoculture,’ P7:) Planting /pak -choy-in ‘monoculture.
Observation, -parameters.. for-, maize rare- plant- height, . leaf. number -and -stem
diameters (non . destructive), leaf area and_total dry weight  (destructive), cob
diameter, cob fresh weight, cob dry weight and- seed dry weight (harvest) -and
Land Equivalent'ratio (LER): While then-observation parameters for pak choy are
plant-height, leaf 'number and diameters of circular leaves-(non-destructive), leaf
area and total dry weight (destructive), fresh weight consumption: and-total - fresh
weight (harvest).., The:data obtained were-analyzed using analysis -of varian (F test
with a:level of:5%) to.determine the treatment effect.is. given, then.followed by
BNT with a level of 5%.

The result of the research showed that planting pak choy at different
planting time ‘in-intercropping system with-maize cause none-of decrease ‘'in-plant
growth'and yield of maize. Intercropping of maize and pak choy increase the land
productivity. The highest: LER value is:1;73:in Maize intercropped with, pak-choy
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that planted. at the same. time.. Intercropping- of maize-and. pak choy: at the same
time ;and. a week after maize increase the total yield and .give .economically
advantages.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea . mays L.) merupakan komoditas yang.mempunyai nilai
ekonomis  tinggi-.dan: prospektif untuk. dikembangkan di.-Indonesia. Indonesia
mengekspor ' jagung ‘sebanyak,’40.000-50.000 ‘ton, -namun ‘angka ‘impor' masih
tinggi, sekitar 400.000 hingga 1,8 juta ton ‘per tahun. Data perkiraan dari
Departemen Pertanian, tentang. potensi. ekspor. jagung Indonesia, pada 2010
mencapai hampir; dua juta ton jika laju pertumbuhan-produksi nasional sebesar
4,54% per tahun. Indonesia berpeluang ekspor jagung terutama ke negara tetangga
seperti Malaysia sebesar 2,5 juta ton, Taiwan 4,6 juta ton, Jepang 16 juta ton,
Korea 8,5 juta ton, China satu juta ton, Mesir; 5,3 juta.ton, Iran 2,3-juta ton, dan
Arab_Saudi 11,4 juta 'ton, per’ tahun- (Sihomhbing,  2007). Tanaman - pak - choy
(Brassica ' chinensis ‘L.) juga ‘merupakan sayuran daun’yang ‘mempunyai- nilai
ekonomis tinggi. Pengembangan budidaya pak choy mempunyai prospek yang
cukup | cerah - karena; -dapat .. meningkatkan . ;pendapatan.. petani; rsumber-, gizi
masyarakat,  pengembangan ‘agribisnis;peningkatan 'pendapatan “negara’ melalui
pengurangan impor dan memacu pertumbuhan ekspor. Hasil ‘'survey produksi
tanaman . sayuran_dan buah-buahan -di_Indonesia (Biro Pusat Statistik, 2009),
menunjukkan-bahwa-hasil produksi tanaman pak:choy dan-tanaman: sawi adalah
562,838 ton/ha. Hasil' ini"menurun jika dibandingkan ‘produksi ‘pada’ tahun 2008,
yaitu 565,636 ton/ha.

Permintaan. hasil. panen jagung.dan pak . choy. terus. meningkat. seiiring
dengan; kesadaran: akan. pentingnya- pemenuhan gizi dan: laju ‘pertumbuhan
masyarakat, 'namun ‘produktivitas danluas- kepemilikan lahan -petani ‘semakin
menurun. Pada tahun 2010-2011, berdasarkan riset Oxfam menunjukkan: lahan
pertanian. meningkat -menjadi. 37,5%, -namun -rata-rata. kepemilikan. lahan. tiap
petani turun ‘'menjadi 0,7 ha-dari 1,5 ha/(Alamsy, 2011). Diperlukan usaha atau
teknik budidaya ‘yang tepat untuk meningkatkan produktivitas ‘lahan. ‘Salah satu
teknik. untuk meningkatkan produktivitas lahan’ tersebut yaitu dengan teknik
budidaya dengan-pola tanam sistem tumpangsari, sehingga-pemakaian-lahan-lebih

efektif.'Pola tanam-dengan sistem tumpangsari merupakan‘salah-satu-upaya dalam
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meningkatkan hasil persatuan.luas persatuan waktu, mengurangi resiko-kegagalan
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panen serta: meningkatkan 'produktivitas penggunaan lahan; tenaga,’ waktu 'dan
sumber usaha tani tersedia selama satumusim-tanam. Pola tanam ‘ini-dilakukan
dengan_menanam dua atau lebih jumlah tanaman secara bersamaan atau tidak
bersamaan dalam lahan yang sama (Beets; 1982),

Tumpangsari antara tanaman jagung dan’pak.choy ‘dapat dilakukan 'karena

keduanya mempunyai ciri morfologi yang berbeda. Tanaman jagung merupakan
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tanaman .dengan_habitus  tinggi _berfungsi _sebagai. penahan._radiasi yang datang,

J
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mengurangi: kecepatan -angin. sehingga turbulensi| udara: rdi ' permukaan : tanah
menjadi ‘kecil- ‘akibatnya ' kelembaban ‘udara ‘dan’ kensentrasi‘uap-tetap 'tinggi,
sedangkan pak choy merupakan tanaman dengan habitus rendah berfungsi sebagai
penutup. .tanah . .dan-: berperan .. sebagai.. penahan | radiasi. -sebelum .. mencapai

permukaan: tanah: (Arifin, 1994). Selain itu, umur panen: kedua: tanaman :tidak
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sama, jagung dapat dipanen-pada umur:-80-150" hst-(sedangkan pak choy: ‘dapat
dipanen 35-40 hst) tergantung dari varietasnya.

Masalah -utama .. dalam-, sistem. - tumpangsari- ‘ialah. ;adanya - pengaruh
kompetisi-terhadap: faktor=faktor tumbuh yaitu unsur hara; air dan sinar'matahari
sehingga ‘menyebabkan reduksi’ hasil “jika  dibandingkan dengan “monoKultur.
Pengaturan waktu tanam yang tepat merupakan faktor penting dalam’ suatu

pertanaman- yang - akan. menunjukkan- tingkat - pertumbuhan; - selanjutnya; dari
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tanaman 'juga  produksi- tanaman tersebut. “Pengaturan ‘ini ‘dimaksudkan untuk
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menekan kompetisi antar tanaman dalam memperebutkan faktor-faktor tumbuh
terutama; pada. saat. periode kritis salah_satu, tanaman, (Manthiana dan Baharsjah,
1982).

1.2 Tujuan

Penelitian bertujuan untuk: 1): menentukan waktu-tanam.pak-choy. yang
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tidak _menyebabkan -penurunan- pertumbuhan cdan 'hasil “tanaman “jagung -pada
sistem tumpangsari dan-2) mendapatkan nilai LER (Land Equivalent Ratio) yang

tinggi pada sistem tumpangsari jagung.dan pak choy.
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1.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam-penelitian ini 1alah:
Penanaman pak choy bersamaan dengan jagung-dan 1 minggu setelah tanam
jagung pada sistem tumpangsari-jagung dan pak choy tidak menyebabkan
penurunan pertumbuhan dan hasil-tanaman jagung:
Tumpangsari' tanaman jagung dan‘pak ‘choy dapat' meningkatkan-nilai-LER

dibandingkan dengan penanaman monokultur.
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11-TINJAUAN-PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Klasifikasi - dari: -tanaman-. jagung - ialah - Kingdom.. ; . Plantae, - Divisio ., :
Spermathophyta,‘Class ' :' :‘Monocotyledonae; ' Ordo ' : ©: Graminae, - Famili
Graminaceae, Genus : Zea, Species : Zea'mays L. (Wiranata, 2010).

Jagung _merupakan tanaman semusim. (annual). Satu siklus hidupnya
diselesaikan rdalam 80-150 -hari. Paruhpertama dari siklus: merupakan: tahap
pertumbuhan “vegetatif “dan ‘paruh kedua untuk ' ‘tahap‘pertumbuhan-generatif.
Tinggi tanaman jagung sangat bervariasi. MesKipun tanaman jagung umumnya
berketinggian antara 1 — 3 m, ada varietas yang dapat mencapai.tinggi 6 m. Tinggi
tanaman biasa: diukur: dari; permukaan :tanah: hingga ruas:teratas-sebelum bunga
jantan-(Wiranata, 2010):

Akar tanaman_ jagung ‘tergolong akar serabut yang dapat mencapai
kedalaman 8 -m meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2.m. Pada tanaman
yang sudah® cukup-dewasa 'muncul akar: adventif dari buku=buku batang bagian
bawah yang ‘membantu menyangga tegaknya tanaman (Wiranata, 2010). Batang
tanaman -jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas sejumlah
ruas dan buku ruas. Pada buku. ruas-terdapat-tunas|yang berkembang menjadi
tongkol. 'Dua‘tunas teratas' berkembang menjadi'tongkol yang produktif. ‘Daun
tanaman  jagung adalah ‘daun ‘sempurna. Bentuknya memanjang, terdiri " atas
helaian_daun, ligula, dan pelepah daun yang.erat melekat pada batang. Tulang
daun sejajar-dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yanglicin-dan ada yang
berambut.’ Lebar-helai daun-dikategorikan' mulai’ dari''sangat ‘sempit «(<' 5-cm),
sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar (>11
cm). Besar sudut daun mempengaruhi tipe daun. Sudut.daun jagung juga beragam,
mulai_dari' sangat: kecil ‘hingga sangat-besar::Bentuk ujung daun: jagung berbeda,
yaitu runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat-agak tumpul, dan tumpul (Subekti
et al., 2008).

Jagung - disebutjuga tanaman berumah; satu |(monoeciuos) karena: bunga
jantan dan’betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul
dari axillary apices tajuk. Bunga jantan- (tassel) ‘berkembang dari-titik tumbuh
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apikal ' di. ,ujung-tanaman.  Tanaman: jagung :adalah -protandry, - di: mana -pada

[

sebagian' besar varietas, \bungajantannya’ muncul ‘(anthesis) '1-3 ‘hari''sebelum
rambut bunga betina muncul (silking) (Subekti et al., 2008).

Tanaman jagung mempunyai satu_atau. dua tongkol, tergantung varietas.
Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada
bagian ‘atas’ umumnya’ lebih-'dahulu terbentuk dan"lebih-besar ‘dibanding-yang

terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang
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jumlahnya. selalu genap.. Beberapa varietas unggul dapat menghasilkan_lebih dari
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satu tongkol produktif, dan disebut sebagai varietas prolifik (Wiranata, 2010).
Tanaman-jagung-dapat tumbuh ‘optimum' pada -ketinggian antara 50-600 ‘m

dpl, curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan suhu optimum antara 23 °C —

30.°C. Pada fase pembungaan dan pengisian biji perlu.mendapatkan .cukup. air,

sebaiknya ditanam-awal-musim hujan-atau menjelang musim: kemarau.: Tanaman

;
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jagung  'membutuhkan' ‘sinar matahari- yang - cukup, ‘tanamanyang" ternaungi
pertumbuhannya akan terhambat dan-memberikan hasil biji yang tidak optimal.
Tanaman Jagung- tidak-memerlukan persyaratan, tanah khusus, namun,tanah-yang
gembur, 'subur'dan kaya humus' dengan pH 5,6 - 7 akan'berproduksi'optimal.
Aerasi danketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8 %. Daerah
dengan_tingkat. kemiringan lebih dari 8%, sebaiknya, dilakukan pembuatan teras
(Warisno; 2005).

Penanaman ' jagung-dilakukan dengan-membuat-lubang-tanam yang' ditugal
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dengan kedalaman 3-5 cm, dan tiap lubang hanya diisi 1 butir benih. Benih jagung
sebaiknya bermutu. tinggi . baik .genetik,. fisik -dan. fisiologi. (benih. hibrida). Daya
tumbuh- benih: lebih -dari90%.-Jarak -tanam ' jagung ' disesuaikan dengan umur
panennya, semakin’panjang umurnya jarak tanam semakin-lebar: Tanaman jagung

yang.berumur panen_lebih dari 100 hst, jarak tanamnya 100 x 40 cm (2 tanaman

| REPOSITORY.UB,ACID |

/lubang).;. Sedangkan tanaman, jagung .yang- berumur.-panen. :80-100. hari, -jarak

tanamnya. 75 x-25 cm '/ (1-tanaman/lubang).” Kebutuhan' ‘pupuk “rekomendasi
tanaman jagung “urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCI 100 kg/ha“(Warisno,
2005).
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2.2 Tanaman Pak choy

[

Klasifikasi ~dari- tanaman -pak ‘choy_ialah” Kingdom ' 'Plantae,  Divisio :
Spermatophyta, Class ‘Dicotyledonae, Ordo : Papavorales, Famili . Cruciferae,
Genus.: Brassica, Species : Brassica chinensis L. (Rukmana, 2007).

Tanaman Pak choy masih; termasuk keluarga sawi-sawian. Adapun -yang
membedakan “dengan- sawi' biasa adalah’ ‘penampilannya“dimana pada pangkal

batang menggembung sehingga populer ~ disebut sawi “daging. pak- choy
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mempunyai. penampilan. yang khas yaitu. tangkai. daunnya pendek dibandingkan
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sawi 'biasa:: Urat daunnya pun:lebih- besar: Tingginya tidak ‘lebih dari 15 cm
dengan bentuk' daun-yang 'lebar. Perbedaan yang lebih” mencolok dengan sawi
biasa adalah pangkal tangkai daun membesar dan berdaging tebal. Tangkai daun
yang: tebal serta - bertumpuk-tumpuk:ini-, menimbulkan . kesan: bahwa. pak . choy

berperawakan-gemuk (Pranowo, 2010).

;
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Tanaman pak’choy kurang peka terhadap suhu‘rendah dibandingkan dengan
sawi putih. Suhu udara yang dikehendaki untuk pertumbuhan optimal tanaman
pak: choy adalah-15,6°C. pada malam-hari dan 21,1°C-pada siang. hari., Tanaman
pak choy'dapat tumbuh-di 'daerah dataran rendah maupun-dataran tinggi, dengan
kelembaban 80 — 90% dan tidak tahan terhadap curah hujan tinggi. Tanah"yang
paling cocok untuk ditanami pak choy adalah tanah, gembur, subur. dan banyak

mengandung -humus. r Derajat. -keasaman {pH) tanah.  yang -~optimum untuk
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pertumbuhannya antara 6,5' <7 (Rubatzky"dan Yamaguchi, 1998). Pada tanaman

4
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pak choy varietas Green Fortune, tanaman mampu beradaptasi dengan baik di
dataran.rendah sampai tinggi. dengan ketinggian 90 -1.200 .m.dpl. pada.suhu. 18 -
27°C (Keputusan ‘Menteri. Pertanian,-2006). Ciri-ciri: morfologis: pak -choy: siap
dipanen yaitu daun-daun muda berukuran-besar-dan berumur-antara ‘30°sampai 40

hari setelah tanam, tergantung dari varietas yang ditanam (Rukmana, 2007).
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Tanaman -Pak rchoy  ditanam 'dengan. jarak jtanam. 15-25 x -25-35..cm.

Rekomendasi “pupuk untuk tanaman pak’choy ialah urea 110 ‘kg/ha,-SP36:'100
kg/ha-dan' KCI 75 kg/ha. Penyiraman untuk tanaman Pak choy dilakukan secara

teratur, terutama pada musim kemarau-(Rukmawati, 2004).
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2.3 Pola Tanam, Tumpangsari

Tumpangsari-ialah: 'penanaman lebih>dari 'satu tanaman' pada waktu -yang
bersamaan atau selama“periode tanam pada suatu tempat yang sama ‘(Suryanto,
1995).. Tumpangsari-, memiliki banyak keuntungan diantaranya:- mengurangi
serangan hama dan:timbulnyapenyakit, kemampuan adaptasi-terhadap, lingkungan
lokal, menyediakan kesinambungan dan-varisasi persediaan 'makanan, melindungi
tanah dari erosi, pemanfaatan lahan yang lebih efektif, pemanfaatan tenaga kerja
efisien, dan menghindari kegagalan usaha tani. (Gupta dan O’toole, 1986). Dalam
pola 'tumpangsari -lebihterjamin perolehan keuntungan - dibandingkan: dengan
penanaman-tunggal (Mimbar, 1994). Thompson 'dan-Kelly (1957 dalam'Silalahi,
1991) menyatakan bahwa sistem tumpangsari atau tanam ganda (intercropping)
dapat menekan:biaya-produksi karena:lahan.yang diusahakan dapat-lebih efisien,
disamping «itu: kelebihan' pupuk yang  diberikan ' padasuatu: ‘tanaman -dapat
dimanfaatkan oleh tanaman lain‘serta dapat' menekan-serangan hama dan penyakit
tanaman, sehingga dapat meningkatkan hasil.

Salah-satu -upaya -untuk . mengefisienkan -lahan; dalam- sistemtumpangsari
ialah'.dengan “menanam’ ‘tanaman yang tinggi''yang' tahan- terhadap- intensitas
matahari tinggi dan tanaman yang lebih pendek’yang peka terhadap intensitas
matahari tinggi..Dalam hal ini yang harus dipertimbangkan ialah perbedaan. sistem
perakaran, tinggi- tanaman;,  famili dan-tanaman inang dari-hama yang: berbeda,
populasi'dan -jarak tanam’'(Ashandi, ~1998). Sugito- (1999) menyatakan 'bahwa
populasi tanaman atau jarak tanam optimum pada dasarnya terjadi bila tajuk atau
akar | tanaman. saling . bersinggungan. .. Jarak; tanam .yang terlalu- rapat —akan
menyebabkan: pengaruh saling: menaungi: tajuk |_tanaman, -sehingga.terjadi
kompetisi- terhadap cahaya matahari. ‘Sebaliknya bila jarak -tanam “terlalu. lebar,
tajuk. tanaman tidak . pernah dapat menutup secara,sempurna_ sehingga terdapat
banyak ruang-ruang kosong; dan penggunaan-lahan tidak efisien:

Pada umumnya produksi tanaman 'yang diusahakanbersama lebih rendah
dibandingkan “monokultur. 'Namun, penurunan ' produksidari-salah “satu “jenis
tanaman dapat diimbangi dengan produksi jenis tanaman lain sehingga sering pola
tanam tumpangsari- produksinya-lebih tinggi-daripada monokultur.. Efisiensi 4ahan

menggunakan-pola tanam'tumpangsari dapat dihitung menggunakan: perhitungan
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Land Equivalent,Ratio- (LER). Land Equivalent Ratio  (LER). ialah parameter

[

untuk ‘mengetahui-produktivitas: lahan-pada perlakuan tumpangsari.” Nilai- LER
untuk - tumpangsari’ berbeda ‘dengan monokultur.” Nilai 'LER untuk ‘monokultur
ialah.1,00. Sedangkan nilai LER untuk tumpangsari apabila lebih dari 1,00 maka
tumpangsari -dinilai ‘mampu:meningkatkan-produktivitas lahan -sehingga -lebih
efisien dari-pada monokultur:"Makin tinggi nilai' LER, ‘akan ‘'makin tingi'pula nilai

keefisienannya (Suryanto, 1995).
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2.4 Pengaruh-Kompetisi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Masalah-utama-dalam sistem tumpangsari-ialah adanya pengaruh kompetisi
terhadap faktor-faktor tumbuh sehingga menyebabkan reduksi hasil ~jika
dibandingkan...dengan, - monokultur..-> Kompetisi. . dapat .. didefinisikan. . sebagai

perebutan. antara individu, tanaman dalam> populasi terhadap ‘sumberdaya:yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dibutuhkan tanaman ‘(terutama’ cahaya, air-dan-unsur hara). Perbedaan intensitas
kompetisi untuk suatu jenis faktor dapat terjadi diantara umur tanaman, karena
tingkat kebutuhan yang berbeda dengan waktu sesuai perkembangan tanaman. Hal
ini’’ memberikan " pengertian- tentang - kompetisi |, yaitu'aksi-'dari ‘usaha' untuk
mendapatkan apa yang diusahakan pihak lain-untuk didapat pada waktu yang
sama (Sitompul dan Guritno, 1995).

Ketika idua-atau lebih ;jenis tanaman, tumbuh bersamaan-terjadi interaksi,
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masing-masing '~ ‘tanaman’’ “harus ~memiliki-'' ruang' " “yang--cukup' untuk
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memaksimumkan ~ Kerjasama - (cooperation) ~dan —meminimumkan kompetisi
(competition)....Oleh karena.. .itu, dalam - tumpangsari. perlu; dipertimbangkan
pengaturan:jarak:-tanam, populasi tanaman; umur panen tiap-tiap tanaman' (waktu
tanam), dan’ arsitektur tanaman (Sullivan-dalam ‘Suwarto, 2003). Suwarto '(2003)

menyatakan bobot kering umbi per tanaman ubi kayu pada umur 4 dan 8 bulan

setelah - tanam+ (BST) - menurun dari..-1702,1 - g menjadi ::1895,5 - g . dengan
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meningkatnya: populasi‘jagung, -baik dengan 'varietas 'Arjuna, Pioner 4, 'maupun
Cargill' 9. Hal "ini menunjukkan bahwa jagung memberikan kompetisi “pada
pertumbuhan ubikayu, terjadi kompetisi antarspesies pada tumpangsari ubi kKayu

dan jagung.manis:
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Pengaturan . -penanaman . . -dalam .. sistem-, -tumpangsari : bertujuan .. untuk
memberikan ruang yang ' lebih-luas bagi-tanaman.sehingga pertumbuhan: dan
produksinya dapat ‘berlangsung baik. Hasil - penelitian tentang tumpangsari
tanaman bawang daun dan jagung manis menyebutkan bahwa kompetisi yang
terjadi antara tanaman bawang daun model tanam- baris; 3 dan.4 terhadap tanaman
jagung relatif kecil-dan tidak dipengaruhi oleh waktu tanam bawang daun.’ Hal ini
menunjukkan “bahwa pengaturan model tanam ganda akan memberikan- ruang
tumbuh yang lebih luas bagi tanaman-sela yang berhabitus lebih pendek sehingga
penaungan -terhadap'-tanaman rsela ‘dapat dikurangidan dapat. meningkatkan
intersepsi ‘cahaya (Wurjani, 2000). Suwarto (2003) menyatakan bahwa pada hasil
penelitian tumpangsari ubikayu dan jagung manis menyatakan Keadaan tajuk ‘dan
umur, panen - tersebut berkaitan. dengan . kompetisi; antar. spesies ryang.  terjadi.
Semakin tinggi dan lebar tajuk jagung-akan memberikan penaungan yang semakin
besarsehingga ‘ubikayu ' yang “sampai -dengan -umur' 4 bulan- setelah tanam
mengalami_persaingan yang lebih berat dalam mendapatkan. cahaya. Semakin
lama' umur- jagung, 'semakin, lama periode-waktu 'ubikayu- harus -berkompetisi
dengan jagung:

Tanaman utama ‘dan tanaman sela “yang' mempunyai kesamaan ‘masa
pertumbuhan _dalam-. sistem ' tumpangsari dapat . memanfaatkan .ruang saja,
sedangkan yang berbeda:masa petumbuhannnya-dapat, memanfaatkan ruang dan
waktu. ‘Walaupun ‘terjadi ‘kompetisi pada populasi demikian, tingkatannya-lebih
rendah bila dibandingkan apabila masing-masing spesies tanaman: sebagai -per
tanaman ; tunggal. .Hal. .ini.. menyebabkan -hasil .yang. lebih. besar; baik . secara
individu maupun-populasi (Agustina, 1994).

Pemilihan' komoditas-pada sistem’tumpangsari juga penting-diperhatikan
untuk . mengurangi terjadinya’ kompetisi. Guritno, (1998) menyatakan -bahwa
terdapat. berbagai -alternatif dalam memilih- kembinasi. beberapa sifat. tanaman
untuk  ditumpangsarikan. Salah satunya berdasarkan ' kebutuhan cahaya ' untuk
proses fotosintesis pada tanaman, dibagi ke dalam tiga kelompok besar yaitu C3,
C4, dan CAM (crassulacean acid metabolism).” Tanaman C4 lebih adaptif di
daerah panas dan: kering. dibandingkan dengan tumbuhan, €3. Tanaman, C3 dapat
hidup dengan-baik pada‘suhu'rendah, yaitt pada suhu'kurang’ dari'22°C. Tipe
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tanaman C3 relatif kurang: efisien dalam -memanfaatkan radiasi-surya, .air, dan

[

unsur_hara:dibandingkan dengan tanaman’ tipe 'C4. Namun; tanaman' C3:lebih
adaptif pada kondisi kandungan CO, ‘atmosfer tinggi. Pada tanaman ‘C3, ‘enzim
yang. menyatukan CO, dengan RuBP (RuBP . merupakan substrat ~untuk
pembentukan karbohidrat dalam-proses fotosintesis) dalam-proses-awal .assimilasi,
juga dapat mengikat O, ‘pada-saat yang bersamaan untuk proses fotorespirasi. Jika

konsentrasi CO, di atmosfir ditingkatkan, hasil dari kompetisi antara CO, dan O,
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akanlebih, menguntungkan: CO,, sehingga fotorespirasi: terhambat dan assimilasi
akan bertambah besar (Edwards, 1983).
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2.5 Pengaruh Waktu Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Pengaturan.waktu tanam. dalam:sistem. tumpangsari.mempunyai.peran. yang

sangat penting:karena akan sangat berpengaruhterhadap hasil: tanaman.:Mengatur

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

waktu tanam pada dasarnya ialah untuk mengatur besar kecilnya daya kompetisi
antar, individu tanaman dalam ‘suatu populasi.. Semakin. lambat tanaman ditanam
semakin ;. rendah . daya - kompetisinya.. Waktu-, -tanam . yang:: tidak  bersamaan
dimaksudkan ‘agar-tanaman 'memanfaatkan’ energi’ radiasi-matahari ‘lebih efisien,
sehingga kompetisi antar tanaman pada periode Kritis dari suatu fase pertumbuhan
ditekan sekecil mungkin (Manthiana dan Baharsjah, 1982).

Dalam pola;tanam-tumpangsari,-salah satufaktor, utama yang-menghambat
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pertumbuhan ‘dan hasil tanamanialah*adanya'persaingan ‘cahaya-matahari untuk
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kegitan fotosintesis. Usaha untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam pola
tanam ‘tumpangsari. dapat diperkecil dengan. mengatur. penggunaan .cahaya untuk
masing-masing ' tanaman yaitu:: dengan pengaturan ; tajuk - daun ' jagung - atau
mengatur * waktu- tanam' ‘(Islami, 1999). Hasil' penelitian -menunjukan’ 'bahwa

penanaman jagung sebagai tanaman sela 4 minggu sebelum penanaman kentang

dapat menguntungkan bagi pendapatan petani kentang, karena:hasil kentang yang
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tidak mengalami-penurunan besar dibandingkan dengan penanaman tunggal; juga
dapat-mendatangkan pendapatan dua kali-dengan adanya pemanenan jagung pada
waktu yang berbeda (Subhan, 1988).

Hasil -penelitian: lain, menunjukkan- bahwa persaingan- yang terjadi antara

tumpangsari tanaman bawang daun dan‘jagung yaitu dalam-hal mendapatkan sinar
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matahari. ,Penundaan: waktu-tanam 30 hari, menyebabkan tanaman ibawang-daun
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pada baris 1:dan 2 menyerap cahaya lebih rendah 30-50% dibandingkan perlakuan
bersamaan tanam dan penundaan 15 hari' (Wurjani, 2000). Hal ini dapat terjadi
karena tajuk dari tanaman jagung sudah berkembang sempurna sehingga penetrasi
sinar| matahari pada-baris 1-dan 2 terhalang..,-Hal ini,menyebabkan tanaman
bawang 'daun-kalah ‘bersaing'dengan ‘tanaman‘jagung 'untuk 'mendapatkan-sinar

matahari. Presentase penaungan dari tanaman jagung akan meningkat bila ditanam
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lebih: awal . dari . tanaman : sela . pada sistem  penanaman .secara -tumpangsari.
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Presentase penaungan tertinggi-pada saat penanaman'2 dan 4 minggu lebih-awal
dari tanaman'sela.

Hasil penelitian. Herlinaet.al. (1996) tentang waktu tanam menunjukkan
bahwa -waktu. - tanam . selada . lebihawal. dari. bawang.. merah. menyebabkan

terjadinya penaungan: tanaman’ selada terhadap: bawang. merah sehingga radiasi
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matahari yang diterima bawang ‘merah berkurang.-Kondisi tersebut terjadi sampai
selada. dipanen,. setelah itu terjadi penghambatan pertumbuhan bawang merah
karena lemahnya, kondisi .tanaman sehingga: jumlah daun-.yang. dihasilkan -lebih

sedikit dan‘diameter umbi‘juga lebih kecil.
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111.BAHAN DAN-METODE
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3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan di Dusun Grogolan, Desa Ngembe, Kecamatan Beji,
Kabupaten -Pasuruandengan ketinggian-+100 /m dpl /dan suhu -antara;26-30 °C.
Penelitian ini dilaksanakan padabulan‘Mei-=Agustus 2012.
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3.2 Alat dan Bahan
Alat yang ‘digunakan dalam penelitian-antara lain: cangkul,-gembor, cetok,

3
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penggaris; jangka sorong, timbangan, kamera digital,-LAMdan ‘oven.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah benih  jagung hibrida
PIONEER, 21, benih:pak choy. varietas Green: fortune;.pupuk kotoran sapi, pupuk
urea dengan kandungan: N sebanyak 46%, SP-36 dengan-kandungan :36%:P;0s
dan KCI dengan kandungan 60% KO.
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3.3 Metode Penglitian
Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan-Acak ‘Kelompok
(RAK) yang terdiri atas 7 perlakuan dan setiap unit percobaan diulang empat kali,
sehingga diperoleh 28 petak percobaan. Masing-masing unit percobaan tersebut

ialah!:
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P1/: Tanaman ‘jagung -ditumpangsarikan‘'dengan tanaman-pak-choy, ditanam

o
i

bersamaan
P2 : Tanaman jagung.ditumpangsarikan. dengan. tanaman. pak chay, ditanam..1
minggu setelah jagung

P3.: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan ‘tanaman pak-choy, ‘ditanam-2

| REPOSITORY.UB,ACID |

minggu setelah jagung

P4. : ‘Tanaman :jagung-ditumpangsarikan- dengan. tanaman. pak.-chay; ditanam 3

minggu setelah jagung

P5': Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak"choy, ‘ditanam 4
minggu setelah jagung

P6. : Penanaman jagung -secara monokultur

P7: Penanaman-pak choy secara monokultur
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3.4, Pelaksanaan Penelitian
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1. Pengolahan Lahan

Lahan ‘setelah ‘dibersinkan dari “gulma dan sisa penanaman sebelumnya,
kemudian digemburkan dengan cara-dicangkul sedalam + 20 cm.. Pengolahan
lahan berikutnya dilakukan pada saat’pembuatan bedengan dan saluran.air;atau
drainase. Bedengan dibuat dengan jumlah' 28 masing-masing berukuran'420-cm x

280 cm (Lampiran 1), dengan tinggi bedengan +'20 cm. Benih tanaman jagung
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dan bibit.tanaman pak choy ditanam dengan kedalaman 5 cm.
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2./Penanaman
a. 'Jagung

Benih jagung yang digunakan ialah benih dengan kualitas dan ukuran yang
seragam.; Penanaman-benih dilakukan:pada. pagi hari, dalam hal ini setiap, lubang

tanam_ ditanami -1 benihjagung, dengancjarak tanam 70 cm x 25-cm untuk
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penanaman - monokultur * ‘dan’ “tumpangsari. - Denah ''petak percobaan - untuk
penanaman tumpangsari (Lampiran 2) dan penanaman_jagung- monokultur
(Lampiran 3) terlampir:
b./Pak choy

Bibit diperoleh dari penyemaian benih tanaman pak choy yang dilakukan
dengan_sela waktu 1. minggu, sesuai-dengan perlakuan. Bibit yang siap tanam

mempunyai- 4 helai /daun (umur 3 minggu-setelah semai) dengan-jarak: tanam
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penanaman-monokultur-35'cm'x 25 cm dan tumpangsari-ialah 70 ‘cm'x 25 cm.

o
i

Bibit dipilih yang seragam pertumbuhannya dan-ditanam pada pagi hari, setiap
lubang .tanam. satu bibit. . Denah petak. percobaan juntuk .penanaman..pak choy

monokultur-(lampiran4) terlampir.
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3. Penyiraman
Penyiraman dilakukan pada pagi hari atau sesuai dengan kebutuhan tanaman
dengan menggunakan:gembor.. Penyiraman-bertujuan menjaga:agar tanaman.tidak

layu. Namun, menjelang tanaman jagung  berbunga, 'air-yang- diperlukan -lebih

besar sehingga perlu dialirkan air pada parit-parit di antara bedengan.
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4. Pemupukan
a.\Jagung

Pupuk yang digunakan“untuk tanamanjagung ialah pupuk kotoran'sapi 10
ton.hal, pupuk urea sebanyak 3,67 g/tanaman, SP-36 sebanyak 1,84 g/ tanaman
dan KCI sebanyak 1,84 g/tanaman. Pupuk; katoran rsapi diberikan; pada-awal
penanaman: sebagai “pupuk ‘dasar sedangkan ‘urea, SP-36 “dan-KCI-'diberikan
bertahap yaitu Y2 dosis pada 14 hst dan ¥z dosis pada 49 hst pada setiap perlakuan.
Pupuk;diberikan pada, lubang tanam yang dibuat dengan alat tugal dengan jarak 5
cm disamping:lubang tanam dan-ditutup kembali-dengan. tanah'setelah pemberian
pupuk.
b. “Pak choy
Pupuk;yang.digunakan.untuk tanaman:pak choy. yang ditanam secara monokultur
ialah 'pupuk-kotoran sapi 10 ton:ha™, pupuk urea sebanyak 1,16 g/tahaman, SP-36
sebanyak 1,05 g/tanaman dan’ KCI sebanyak 0,79 g/tanaman. Pupuk kotoran sapi
diberikan pada awal penanaman sebagai pupuk dasar. sedangkan pupuk SP-36 dan
KCI diberikan-sekaligus-pada; 14 hst, Urea % dosis pada 14-hst dan ¥ dosis pada
umur. 28 hst. Pupuk diberikan pada lubang tanam’yang dibuat ‘dengan-alat tugal
dengan jarak 5 cm disamping lubang tanam dan’ ditutup kembali dengan tanah
setelah pemberian pupuk.
5.-Penyiangan

Penyiangan- gulma ‘dilakukan ‘setiap'-3 ‘minggu ''sekali'‘dengan-'mencabut
gulma yang ada di sekitar tanaman, dimulai pada saat umur tanaman jagung 21
hst.
6. Pengendalian-Hama dan Penyakit

Pengendalian” hama' dan 'penyakit dilakukan secaramekanik-dengan- cara
mengambil bagian tanaman yang terserang hama atau patogen penyebab penyakit.
7..Panen

Panen: dilakukan' pada ‘umur tanaman-jagung. 105/ hst: dimana 80 % dari
populasi tanaman jagung pada-lahan percobaan(setiap ulangan dalam satu satuan
percobaan) memiliki- kriteria panen-yaitu rambut .pada ujung. tongkol kering,
tongkol-sudah: berisi-penuh dengan biji,-daun tanaman jagung-telah -menguning

bahkan''sebagian' “besar ‘mulai- kering, “klobot' berwarna' coklat, ~biji' terlihat
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mengkilat  dan keras;: bila ditekan dengan- kuku-tidak, membekas (Gambar. 16).
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Panen untuk pak choy dilakukan pada‘umur 40 hst dengan kriteria panen daun-
daun muda berukuran ‘besar, ‘daun-daun ‘bagian-bawah mulai- menguning dan

sebelum primodia bunga muncul (Gambar 15).

3.5 Pengamatan

1. “Jagung
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a: Pengamatan Non destruktif
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Pengamatan non destruktif untuk tanamanjagung-pada:umur: 14,
21, 28,35, 42,49, 56 dan63 hst pada tanaman’ contoh sebanyak 4 tanaman
tiap perlakuan. Pengamatan yang dilakukan meliputi :
1.. Tinggi-tanaman, (cm). per tanaman, :diukur mulai. dari-pangkal tanaman

di ratas: permukaan tanah 'sampai- dengan  kanopi: tertinggi-pada: tiap
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tanaman~ contoh. “'Setelah " dilakukan - pembumbunan, ‘maka " tinggi
tanaman terukur dikurangi dengan tinggi bumbunan.

2. Jumlah. daun-(helai). per tanaman,-ditentukan: dengan-cara: menghitung
daun'yang telah'membuka sempurna pada setiap‘tanaman contoh:.

3. Diameter Batang (cm) per tanaman, diukur pada bagian tengah dari
panjang batang dengan menggunakan jangka sorong.

b. Pengamatan Destruktif

BRAWIJAYA
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Pengamatan ' destruktif “dilakukan’ pada' ‘saat'-tanaman " jagung
berumur 21 hst, 35 hst, 42 hst dan 63 hst, Jumlah sampel sebanyak 2

o
i

tanaman tiap perlakuan, Pengamatan yang dilakukan meliputi :

1.7 Leuas i daun’ (em?), diukur ~dengan  menggunakan: ' L:AM (Leaf ‘Area

| REPOSITORY.UB,ACID |

Meter). Daun‘yang diukur adalah-daun yang telah membuka sempurna.
2.. Bobot kering total per tanaman (g),. dihitung dengan menimbang berat
kering tanaman setelah, dioven pada suhu 80°C. selama 2 x;24 jam;

c.Panen
1." ‘Diameter tongkol tanpa kelobot (cm) per-tanaman, ditentukan dengan
cara_ mengukur garis tengah tongkol pada posisi_ 1 cm dari pangkal

dengan:keadaan tanpa kelobot pada setiap tanaman-contoh.
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2. Bobot segar tongkol dengan kelohot per petak (kg), ditentukan dengan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

cara:'menimbang' bobot tongkol jagung segar ‘dengan- kelobot sesaat
setelah panen pada masing-masing petak percobaan.

3. Bobot segar tongkol tanpa kelobot per petak (kg), ditentukan dengan
cara. menimbang; bobot tongkol -jagung! segar tanpa- kelobot sesaat
setelah panen‘pada masing-masing-petak percobaan.

4. ‘Bobot kering tongkol tanpa kelobot per petak (kg), ditentukan dengan

BRAWIJAYA
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cara. menimbang; bobot tongkol jagung kering tanpa kelobot setelah

3
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dijemur di bawahsinar: matahari selama'5 hari.

5." ‘Bobot pipilan-kering per petak (kg), ditentukan dengan cara menimbang
pipilan Kering jagung pada masing-masing, petak percobaan.

6. . Bobot 1000 ,butir: (g), ditentukan .dengan cara menimbang . biji, pipilan

kering-jagung: 'pada 'masing-masing:petak ‘percobaan.: Sebanyak: 100
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butir biji secara acak dengan 4 ulangan. Setiap ulangan “ditimbang
bobotnya, dengan tingkat ketelitian hasil 2 desimal., Keempat ulangan
dijumlahkan - bobot, benihnya. Bobot -1000- butir- = -jumlah, keempat
ulangan x 2,5:

7. 'Pengamatan Land Equivalent Ratio (LER)
Pengamatan . Land  Equivalent _Ratio. ,(LER) . untuk . menentukan

produktivitas -lahan dan nilai-efisiensi dari ‘hasil: penanaman  secara
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tumpangsari’ - dibandingkan - ‘dengan’  monokultur.~ “Rumus " untuk

o
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menghitung nilai LER:
LER = Ax. + Ay
Px Py

Keterangan-:
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AXx . Hasil tanaman jagung secara tumpangsari

Px-:Hasil tanaman jagung secara monokultur
Ay “:'Hasil tanaman pak choy secara tumpangsari

Py : Hasil tanaman pak choy secara monokultur
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2. Pak-choy
a.. Pengamatan Non destruktif

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pengamatan non destruktif untuk tanaman pak choy pada umur 14,21,
28 dan 35 hst pada tanaman contoh sebanyak 4 tanaman tiap perlakuan.
Pengamatan yang dilakukan meliputi:
1."Tinggi tanaman'(cm)-per tanaman, ditentukan ‘dengan-cara-mengukur

tinggi tanaman dari leher akar sampai dengan kanopi tertinggt.
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2. Jumlah daun (helai) per tanaman, ditentukan: dengan.cara. menghitung

3
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daun yang telah-membuka sempurna pada setiap:tanaman contoh.
3. ‘Diameter Bonggol(cm), diukur-dengan menggunakan  jangka ‘sorong
pada setiap tanaman contoh.
b. Pengamatan Destruktif
Pengamatan ' destruktif ~dilakukan  pada. ‘saat' tanaman jagung
berumur 14 hst, 21 hst,“28 hst dan 35 hst.-Jumlah-sampel sebanyak 2

| REPOSITORY.UB.AC.D |

tanaman tiap perlakuan. Pengamatan yang dilakukan meliputi :

1. Luas; daun: (cm?),, diukur-dengan  menggunakan. LAM- (Leaf -Area
Meter). Daun‘yang diukur adalah daun yang telah membuka'sempurna:

2. 'Bobot kering total per tanaman (g), dihitung dengan ‘menimbang berat
kering tanaman setelah dioven pada suhu 80°C selama 2 x,24 jam,

c. | Panen
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1.''Bobot segar panen-per tanaman'(g), ditentukan dengan‘cara menimbang

o
i

bobot segar sesaat setelah panen pada masing-masing tanaman contoh.
2. Bobot segar panen per. petak (kg), ditentukan dengan cara menimbang
bobot segar'sesaat setelah panen pada masing-masing petak percobaan:

3. 'Bobot “~'segar “konsumsi per- tanaman - (g), ditentukan “dengan- cara

| REPOSITORY.UB,ACID |

membuang- daun.yang telah menguning, batang dan akar tanaman,

kemudian ditimbang. pada masing-masingtanaman-contoh.

4. Bohot - 'segar- konsumsi per petak (kg), 'ditentukan ‘dengan - cara
membuang daun yang telah 'menguning, batangdan akar tanaman,

kemudian ditimbang pada masing-masing petak percobaan,
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3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis ‘'dengan- menggunakan analisis ragam (uji-F
dengan taraf 5%) untuk mengetahui adanya pengaruh perfakuan yang“diberikan,
Jika terdapat hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan BNT.dengan taraf 5%.
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4. HASIL. DAN.PEMBAHASAN
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4.1 Hasil
4.1.1, Tanaman jagung
1.-Tinggi tanaman
Hasil' analisis- ragam-menunjukkan ‘bahwa perlakuan ‘waktu' tanam' pak

choy sebagai tanaman sela tidak’ memberikan pengaruh yang nyata pada peubah
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tinggi tanaman jagung pada berbagai-umur pengamatan. Rata-rata tinggi tanaman

3
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jagung pada berbagai-umur pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel-'1.' Rata-rata- Tinggi' Tanaman Jagung pada Berbagai- Umur-Pengamatan
Akibat Perlakuan Penanaman: Tanaman’ Pak choy ''Sebagai: Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari
Beriek Tinggi tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
14 21 28 35 42 49 56 63

Pl 31,63 -6038"11101,81 129631114988 1120400 21450 217,00
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P2 3163 6831 11181 13638 16019 , 20613.. 21813 22013
P3 30445925 1110125 12175 1141850 119850 1+ 208,63 '+ 21063
PA 3313651910644 13225115200 ;201,00 . 20988, . 211,75

PS5 3HB8G 6306 11106 13450 15425 21425 22488 22613

P6 3656, 6250 10213 12875 15125, 21200.. 22150 22325
BNT5% n n in mn n n mn

KK (%) . ..1618 614 8,36 992 1007 3,70 351 3,36
Keterangan:- hst : hari setelah tanam, tn : tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan'dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2y Tanaman-jagung: ditumpangsarikan dengan-tanaman pak:-choy;-ditanam:1; minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman' pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4:. Tanaman-jagung: ditumpangsarikan-dengan.tanaman pak.choy, ditanam.3: minggu
setelah jagung

P5: Tanaman-jagung' ditumpangsarikan-dengan tanaman-pak-choy, ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P6: Penanaman jagung secara monokultur
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2. Jumlahdaun
Hasil analisis- ragam_menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam pak

choy sebagai tanaman :sela tidak: memberikan:pengaruh yang inyata-pada peubah
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jumlah daun tanaman: jagung.pada berbagai umur, pengamatan. Rata-rata jumlah
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daun tanaman‘jagung pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel- 2." Rata-rata “Jumlah” ‘Daun’ Tanaman  Jagung" pada ~Berbagai - Umur
Pengamatan ~Akibat ~'Perlakuan’“Penanaman " Tanaman ' ‘Pak “choy
Sebagai Tanaman Sela dalam: Sistem Tumpangsari

Periakian Jumlah daun (helai/tanaman) pada berbagal umur pengamatan (hst)
14 21 28 35 42 49 56 63

P1 425 6,75 938 1025 ~1225' 1338~ ~14,38 14,75
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P2 4,75 6,75 9,63 1125 ... 1300; ;.. 1400, .14,88 14,88
P3 425 6,50 8,88 1025 1225 1350 14,25 1450
P4 4,63 6,50 9,38 1025, 11290 1111338 114,38 14,63

P5 4,75 6,50 950 1075 1275 1375 .. 1500 1500

P6 4.25 6,13 9,25 1050, .+ 12,75 1.,1350..:; 14,75 14,88
BNT 5% n in n n mn mn in n

KK (%) . -10,11 535 524 487 3,30 3,32 290 24
Keterangan:- hst : hari setelah tanam, tn : tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.

P1" Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2:: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman'pak choy, ditanam'1l minggu
setelah-jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4.:Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman, pak choy,-ditanam:3: minggu
setelah jagung

P5": Tanamanjagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4'minggu
setelah-jagung

P6: Penanaman-jagung secara monokultur
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3. Diameter batang
Hasil -analisis: ragam -menunjukkan, bahwa perlakuan;waktu tanam. pak
choy sebagai tanaman 'sela 'tidak: memberikan'pengaruh 'yang nyata pada 'peubah
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diameter batang tanaman' jagung pada berbagai umur pengamatan. Rata-rata
diameter batang tanaman. jagung pada. berbagai umur, pengamatan disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Diameter. Batang . Tanaman. Jagungpada . Berbagai WUmur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman. Pak choy  Sebagai
Tanaman Sela dalam’ Sistem. Tumpangsari
Periakiri Diameter batang (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
21 28 35 42 49 56 63

P1 092 104 185 195 2,15 2,33 243 247
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P2 04 108 199 207 2,15 2,25 237 243
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P3 088 1,06 L77 189 2,03 213 2,27 2,29

P4 086 106 189 201 2,05 2,15 227 231

3
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P5 092 1,10 1,95 2,07 217 221 239 241

P6 1,06 125 185 2,01 221 2,39 249 251
BNT 5% n n n n n n n n

KK(%0) 8,66 9,26 741 460 455 583 485 437
Keterangan:- ‘hst: hari-setelah tanam, tn': tidak nyata’berdasarkan uji'BNT 5%:

P1:Tanamanjagung ditumpangsarikan-dengantanaman pak-choy; ditanam bersamaan

P2: Tanaman.jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1.-minggu
setelah-jagung

P3: Tanaman-jagung ditumpangsarikan dengantanaman pak:choy; ditanam'2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak ‘choy, ditanam 3-minggu
setelah-jagung

P5:-Tanaman-jagung; ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak.choy, ditanam.4 minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung-secara monokultur
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Hasil' analisis- ragam-menunjukkan -bahwa perlakuan ‘waktu' tanam' pak

o
i

choy sebagai tanaman sela tidak memberikan pengaruh yang nyata pada peubah
luas daun tanaman. jagung pada berbagai. umur. pengamatan..Rata-rata luas-daun

tanaman jagung pada berbagai umur pengamatan disajikanpada Tabel 4.

| REPOSITORY.UB,ACID |

5. Bobot kering

Hasil analisis. ragam menunjukkan bahwa perlakuan. waktu tanam ‘pak

choy sebagai- tanaman sela tidak- memberikan:pengaruh yang nyata pada peubah
bobot kering tanamanjagung pada berbagai umur pengamatan. ‘Rata-rata bobot
kering tanaman jagung pada berbagai umurpengamatan disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Rata-rata Luas-Daun, Tanaman-Jagung pada Berbagai Umur:Pengamatan
Akibat . Perlakuan Penanaman_Tanaman. Pak choy ..Sebagai Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g S Luas daLin (cm?) pada berbagai umur pengamatan (hst)
e 21 35 49 63
D P1 333,10 256920 4561,00 5677,00
= ; P2 426550 261840 382080 480400
il e P3 328,10 105110 368540 474000
= P4 368,00 213080 3786,10 478900
S P5 395,00 229700 419200 5171,00
> P6 351,40 2107,00 4831,00 583800

= BNT 5% n n n n
KK (%) 2479 272 2059 1412

Keterangan:- hst:; hari-setelah tanam; tn,: tidak nyataberdasarkan uji BNT 5%

P1: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak chay, ditanam bersamaan

P2: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman’pak-choy;-ditanam 1 minggu
setelah-jagung

P3: Tanaman-jagung: ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman jagung! ditumpangsarikan dengan tanaman /pak ‘choy,-ditanam'3/ minggu
setelah jagung

P5: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4-minggu
setelah-jagung

;
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§ P6:-Penanaman-jagung secara monokultur
a 3 Tabel” 5. Rata-rata Bobot “Kering Tanaman Jagung pada Berbagai -Umur
S Pengamatan ~Akibat -'Perlakuan -Penanaman - Tanaman - ‘Pak -choy
g ; Sebagai Tanaman Sela dalam: Sistem Tumpangsari
Lé-' é Perieklan Bobhot kering (g) padaberbagai umur pengamatan’ (hst)
% M 21 35 49 63
P1 3,20 17,98 41,65 57,43
<fui P2 2,86 18,15 35,85 54,83
P3 2,69 14,68 39,25 56,90
P4 2,66 15,20 44,95 61,75
P5 2,91 17,45 58,65 74,20
P6 2,33 13,88 55,95 71,80
BNT 5% tn tn tn tn
KK (%) 31,68 29,27 38,96 26,32

Keterangan:- hst hari-setelah tanam, tn: tidak nyata berdasarkan uji BNT-5%.:

P1:Tanaman jagung ditumpangsarikan;dengan tanaman pak choy; ditanam bersamaan

P2: Tanaman-jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1 minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung! ditumpangsarikan dengan tanaman.pak:choy,-ditanam’2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman_jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 3-minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak-choy;-ditanam:4 minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung secara monokultur
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6.-Indeks L.uas Daun (1LD)
Hasil analisis- ragam-menunjukkan ‘bahwa perlakuan' 'waktu' tanam: pak

[

choy 'sebagai tanaman sela tidak memberikan pengaruh yang nyata pada peubah
indeks. luas daun jagung pada berbagai perlakuan. Rata-rata .indeks Iluas

daunjagung pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 6.
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Tabel” 6. Rata-rata Indeks Luas Daun (ILD) ‘Jagung pada Berbagai -Umur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman Pak choy Sebagai
Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari
Indeks luas daun-(IL.D) ' pada berbagai:umur pengamatan

J
f‘é'.v

Perlakuan (hst)
21 35 49 63
B Pl 0,19 1,47 2,65 3,24
25 P2 0,24 1,50 2,18 2,75
12| P3 0,19 1,12 2,11 2,71
2| P4 0,21 1,22 2,16 2,74
8 P5 0,23 1,31 2,40 2,96
& P6 0,20 1,20 2,85 3,34
BNT 5% tn th tn tn
KK (@6) 2479 27 2059 1412

Keterangan:- hst': hari-setelah tanam, tn': tidak nyata'berdasarkan uji'BNT 5%.
P1:Tanaman‘jagung ditumpangsarikan dengan tanaman.pak-choy, ditanam bersamaan
P2: Tanaman jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1-minggu
setelah-jagung

P3:Tanaman jagung ditumpangsarikan dengantanaman pak-choy;-ditanam:2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman' pak choy, ditanam 3 .minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy, ditanam.4: minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung-secara monokultur
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7. Hasil tanaman
Hasil analisis_ ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam ‘pak

choy sebagai tanaman sela tidak. memberikan:pengaruh yang :nyata-pada peubah

hasil 'tanaman- jagung pada berbagai perlakuan: Rata-rata:hasil: tanaman jagung
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pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan -hasil -bobot pipilan kering per. petak dan. per -hektar
menunjukkan -bahwa bobot pipilan kering jagung. pada tumpang. sari. dengan pak
choy ' secara’ statistik™ tidak ‘berbeda “nyata “dibandingkan: dengan ‘jagung -yang

ditanam 'secara monokultur.
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Tabel 7. Rata-rata Hasil Tanaman Jagung. pada Berbagai- Umur:Pengamatan
Akibat Perlakuan. Penanaman.  Tanaman = Pak.choy ..Sebagal. Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari
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< BB BB BK ' Diameter -~ Bobot  bobot  Babot
2 tongkol+- tongkol -~ tongkol - tongkal ' pipilan pipilan 1000
7 — Perlakuan kelobot tanpa tanpa (cm) kering kering = butir (q)
=S perpetak - 1 kelobot - kelobot perpetak: |1 - perha
5= (kgio) - perpeek . per pek kgi)- - (gha
< § kgim?)_ (gi)
=
Sm P1 1,39 1,16 0,91 517 0,83 6662,86- . 313,38
F P2 1,32 1,13 0,82 516 0,74 589714 307,94
P3 1,39 1,10 0,79 509 0,73 58171430569
5] P4 1,33 1,13 0,80 510 0,73 584000 30519
,:;. P5 1,34 1,10 0,80 508 0,701 11563429/ 298,94
i P6 1,49 1,23 0,93 516 0,86 ~ ‘685714 31356
b BNT5% i i n n 0 tn

KK %) 9 84 1564 098 1648 1648 517
Keterangan:- tn : tidak nyataberdasarkan uji BNT!5%.

£'BB:: bobot basah, BK:: bobot kering;

P1: Tanamanjagung ditumpangsarikan.dengan.tanaman pak.choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1-minggu
setelah-jagung

P3:-Tanaman jagung;: ditumpangsarikan-dengan tanaman pak-choy;-ditanam:2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman’pak-choy, ditanam ‘3 ' minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung: ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4. minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung secara monokultur
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41,2 Tanaman pak choy

1. Tinggi tanaman
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Hasil analisis-ragam menunjukkan bahwa penanaman tanaman pak choy

sebagai- tanaman sela,- memberikan ‘pengaruh -yang  nyata. pada- peubah tinggi

tanaman pak'choy pada umur 14 sampai 35 hst.‘Rata-rata tinggi tanaman pak choy

pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata-Tinggi. Tanaman Pak choy pada Berbagai Umur:Pengamatan
Akibat . Perlakuan Penanaman_Tanaman. Pak choy ..Sebagai Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g b Tinggi tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
< o 1 21 28 5
L= P1 12.316¢ 16,12bc 2400b 2513
é ; ) ) L) ¥
& P2 11,69 1538b 2213b 2400b
= P3 1056 12314 14884 17884
S0
P4 1050ab 1190a 1475a 16062
- P5 094a 1106a 13692 15944
p7 1406¢ 1760¢ 2513 2625
BNT 5% 201 225 323 317
KK(%) 0P 1059 1123 1006

Keterangan:/~Angka yang didampingi huruf yang sama pada’'umur yang sama: tidak berbéda nyata
pada uji-BNT pada taraf 5%.
- hst: hari setelah tanam.

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengantanaman pak-choy;-ditanam-1; minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman'pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4:. Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengan.tanaman pak.choy, ditanam.3; minggu
setelah jagung

P5: Tanaman jagung' ditumpangsarikan.-dengan tanaman-pak-choy, -ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur
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Data tinggi tanaman pak choy (Tabel 8) pada umur 14 hst menunjukkan
perlakuan P2, P3, P4 dan P5 memiliki rata-rata tinggi tanaman lebih rendah

4
iy

dibanding perlakuan ‘P7, namun-antara perlakuan-P1 dan P7tidak berbeda nyata.
Perlakuan /P1 ‘memiliki rata-rata tinggi tanaman’lebih tinggi ‘dibanding perlakuan
P5-sedangkan antara perlakuan P2, P3, P4 dan P5 tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Pada umur 21 hst menunjukkan bahwa perlakuan P1 tidak berbeda
nyata dibanding perlakuan P7, namun-perlakuan P2, P3; P4,dan P5memiliki rata-
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rata tinggi ‘tanaman lebih rendah dibanding-perlakuan P7." Antara ‘perlakuan’' P1

dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata tetapi memiliki rata-rata tinggi
tanaman ; lebih ; tinggi: dibanding, perlakuan.P3, P4 idan. P5.::Sedangkan: antara
perlakuan P3,-P4 dan P5 tidak menunjukkan-perbedaan yang nyata. Pada umur 28
sampai 35 hst ‘perlakuan P2 memiliki- rata-rata tinggitanamanlebih  tinggi
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dibanding perlakuan P3; P4 dan, P5, namun-tidak menunjukkan, perbedaan-yang
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nyata dibanding perlakuan P1 dan P7.

2. Jumlah daun
Hasil -analisis-ragam menunjukkan-bahwa penanaman tanaman:pak-choy

sebagai tanaman-sela-memberikan pengaruh‘yang nyata pada peubah jumlah-daun

BRAWIJAYA
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tanaman pak choy pada umur-14 sampai 35 hst. Rata-rata jumlah daun tanaman

pak choy pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 9.

- l ‘:;:

Tabel /9., Rata-rata Jumlah -Daun Tanaman: Pak 'choy -pada  Berbagai: Umur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman, Tanaman- Pak choy  Sebagai
Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari

Jumlah daun (helaiftanaman) pada berbagai umur pengamatan (hst)

B Perlakuan
2| 14 21 28 35
| O}
Iz P1 500bc 863h 925h 11.250d
1] P2 488b 850h 913b 11,13 bed
< P3 413a 7632 8254 975 abc
E P4 400a 750a 813a 9634ab
2 == P5 3,88a 750a 8,00a 8,88a
=
S P 5510 888h 988D 12634
wi < BNT5% 062 070 077 156
S o KK (%) 9,00 570 585 081
S0

Keterangan: ~Angka yang-didampingi huruf yang sama pada .umur yang sama; tidak berbeda nyata

pada uji, BNT-pada taraf 5%.

- hst: hari setelah tanam.

P1: Tanaman jagung ditumpangsarikantdengan tanaman ‘pak choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung; ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak.choy,-ditanam.1 minggu
setelah jagung

P3: Tanaman-jagung' ditumpangsarikan-dengan tanaman’pak-choy,-ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4: Tanaman-jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 3 minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak:choy;-ditanam'4 minggu
setelah jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur

o
i
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Data jumlah daun tanaman pak choy pada umur 14 hst menunjukkan
perlakuan . -P2,. P3,~ P4 .dan . P5 -memiliki. rata-rata- jumlah daun: lebih
sedikitdibanding - perlakuan ~RP7; namun perlakuan rP1¢ tidak: ~berbeda nyata

dibanding’ perlakuan-P7." Perlakuan ‘P2 ‘memiliki -jumlah “daun ‘lebih " banyak
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dibanding perlakuan P3; P4 dan, P5, namun-tidak menunjukkan, perbedaan-yang
nyata dibanding perlakuan P1. Sedangkan antara perlakuan P3; P4 dan P5:tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada umur 21-sampai 28 hst perlakuan P2
memiliki rata-rata jumlah daun lebih banyak dibanding perlakuan P3, P4 dan P5,
namun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding perlakuan P1 dan P7.
Pada umur:35-hst perlakuan P1dan P2 tidak menunjukkan: perbedaan yang nyata
dibanding perlakuan_P7, namun perlakuan P3, ‘P4 dan P5 memiliki rata-rata
jumlah daun._lebih sedikit dibanding-perlakuan. P7.; Sedangkan. antara perlakuan

P3; P4 dan P5tidak menunjukkan perbedaan-yang nyata.

3. Diameter-bonggol

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa'penanaman tanaman pak choy
sebagai -tanaman.sela: memberikan pengaruh yang nyata pada peubah diameter
bonggol: tanaman ‘pak choy:pada umur 14 sampai 35 hst: Rata-rata diameter
bonggol tanaman pak “choy  pada berbagai umur -pengamatan -disajikan ~pada
Tabel10.

Data diameter-bonggol tanaman pak choy-pada umur-14-hst menunjukkan
perlakuan /P1 tidak menunjukkan perbedaan-yang nyata dibanding perlakuan P7,
namun perlakuan P2, P3, ‘P4 dan P5 memiliki rata-rata’ diameter bonggol “lebih
kecil, dibanding. perlakuan P7. Antara perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukkan
perbedaan, yang nyata. Perlakuan P2-memiliki-rata-rata diameter bonggol -lebih
besar dibanding perlakuanP3; P4 dan'P5 sedangkan antara perlakuan P3; P4 dan
P5-tidak menunjukkan perbedaan yang ‘nyata. Pada umur 21 hst menunjukkan
bahwa; perlakuan P1dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding
perlakuan P7; namun: perlakuan P3; P4/ danP5  memiliki ‘rata-rata; diameter
bonggol lebih-kecil dibanding perlakuan P7. Antara perlakuan-P2 dan ‘P3-tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Perlakuan P2 memiliki rata-rata diameter
bonggol, lebih-besar dibanding perlakuan-P4. dan P5 sedangkan-antara-perlakuan
P3;/P4 dan P5 tidak menunjukkan perbedaan-yang nyata. Pada umur 28 sampai 35
hst' perlakuan” P2 -memiliki “rata-rata - diameter ‘bonggol lebih~besar “dibanding
perlakuan P3, P4 dan P5, namun tidak menunjukkan perbedaan. yang nyata
dibanding perlakuan P1-dan P7.-Sedangkan antara perlakuan-P3; P4 dan P5-tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.

27
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Tabel 10. Rata-rata Diameter, Bonggol. Tanaman- Pak choy pada Berbagai Umur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman. Pak choy A Sebagai
Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g ke Diameter bonggol (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
< 14 21 28 %

V) -

< § P1 156hc 210¢ 283b 475

& = P2 155b 204hc 2780 4773b

= P3 1234 1784 2434 3564
S0

P4 118a 170a 240a 349a

- P5 110a 159a 2284 330a

p7 185¢ 230¢ 305b 523b

BNT 5% 029 078 030 066

KK (%) 1380 967 765 1054

Keterangan:/-Angka yang didampingi huruf yang samapada, umur 'yang sama:tidak berbéda nyata

pada uji-BNT pada taraf 5%.

- hst: hari setelah tanam:.

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung! ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy,-ditanam"1/ minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2 -minggu
setelah-jagung

P4: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak-choy;-ditanam:3; minggu
setelah jagung

P5: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman-pak-choy,-ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P7: Penanaman.pak choy secara monokultur
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4. LLuas daun

Hasil analisis-ragam: menunjukkan bhahwa penanaman;tanaman.pak.choy

4
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sebagai tanaman: sela: memberikan pengaruh. yang nyata pada’peubah-luas-daun
tanaman pak’ choy-pada-umur 14 sampai 35 hst. Rata-rata luas daun-tanaman pak
choy pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 11.

Data -luas. .daun- tanaman pak..choy pada umur..14 hst menunjukkan
perlakuan. P1-'dan. P2 -tidak ' 'menunjukkan perbedaan. yang -nyata -dibanding
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perlakuan P7, namun-perlakuan‘P3, P4 dan P5 memiliki rata-rata luas ‘daun‘lebih

sempit_dibandingkan-perlakuan P7. Perlakuan P3 memiliki rata-rata_luas daun
lebih' lebar -dibanding: perlakuan-P5, -namun-tidak -menunjukkan. perbedaan-yang
nyata dibanding perlakuan P4. Pada umur:21 hst menunjukkan-bahwa perlakuan
P3, P4 dan P5 memiliki rata-rata luas daun lebih sempit dibanding perlakuan P7,

namun perlakuan P1 dan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P7. Sedangkan
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antara perlakuan-P3,-P4 dan-P5 tidak menunjukkan perbedaan yang: nyata.-Pada
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umur. 28 'sampai 35 hst ‘perlakuan P2-memiliki rata-rataluas-daun'lebih-lebar

= dibanding’ perlakuan P3, P4 ‘dan P5, namuntidak menunjukkan perbedaan‘yang
2 nyata dibanding. perlakuan P1 dan P7.
V) —
S rpe—
Z’ ; Tabel 111. -Rata-rata Luas -Daun Tanaman :Pak ichoy, pada - Berbagai  Umur
- < Pengamatan . Akibat . Perlakuan Penanaman . Tanaman;, . Pak. choy
= % Sebagai Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari
= ;
: Perla Luas daun (cm’) padia berbagai umur pengamatan (hst)
€ 14 21 28 35
Pl 211,94 cd 342,12hc 64712h 811,83b
=] P2 201,85¢cd 335,16 hc 633250 757,13b
.§ P3 171,75 be 271,30ab 38904a 42159a
18|
I P4 13749ab 246,75a 38360a 40062a
= P 129944 241974 Pigsa 338654
P7 22805d 388,67C 69000h 87759h
BNT 5% 4121 78,75 131,24 124,40
KK (%) 1518 17,17 17,05 1373

Keterangan: -Angka yang.didampingi huruf yang samapada umur yang sama tidak berbeda nyata

pada uji-BNT-pada taraf 5%.

<hst: hari-setelah tanam:

P1: Tanaman:jagung ditumpangsarikan.dengan.tanaman.pak.choy;, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1-minggu
setelah-jagung

P3:-Tanamanjagung; ditumpangsarikan-dengan tanaman pak:choy;ditanam:2: minggu
setelah jagung

P4: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman'pak-choy, ditanam 3 minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengan tanaman pak_choy, ditanam.4: minggu
setelah jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur
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5.-Bobot kering

Hasil analisis-ragam menunjukkan‘bahwa penanaman'tanamanpak-choy

sebagai tanaman sela memberikan pengaruh yang nyata pada peubah bobot kering
tanaman :pak choy. pada umur. 14 sampai 35 hst. Rata-rata bobot kering tanaman

pak choy pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12, Rata-rata-Bobot Kering ' Tanaman Pak: choy. pada.Berbagai Umur
Pengamatan . Akibat  Perlakuan _Penanaman A Tanaman,. Pak choy
Sebagai Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g Perial Bobot kering (g) pada berbagal umur pengamatan (hst)
= 14 21 28 35
V) =
< § P1 092¢ 324cd 461D 6,10hc
& P2 085k 311hod 431b 552b
= P3 054 2674 3094 3542
S0
P4 044a 233ah 30la 324a
- P5 037a 230a 289a 313a
p7 174¢ 3554 476D 651¢
BNT 5% 033 080 0,66 081
KK (%) 3095 1841 1167 1149

Keterangan:/-Angka yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama:tidak berbeda nyata

pada uji-BNT pada taraf 5%.

- hst: hari setelah tanam:

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2 Tanaman jagung: ditumpangsarikan dengan-tanaman pak-chay;-ditanam:1; minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman'pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4:. Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengan.tanaman pak.choy, ditanam.3; minggu
setelah jagung

P5: Tanaman-jagung' ditumpangsarikan-dengan tanaman-pak-choy; ditanam'4 minggu
setelah-jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur
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Data 'bobot kering' tanaman pak -choy"pada-umur 14 hst ‘menunjukkan

perlakuan P1 dan P2 tidak - menunjukkan perbedaan yang hyata dibanding

4
iy

perlakuan P7, namun. perlakuan. P3, P4 dan. P5 memiliki rata-rata-bobot: kering
lebih rendah dibanding perlakuan P7.-Sedangkan antara perlakuan P3,:P4 dan'P5
tidak menunjukkanperbedaan yang nyata, begitu pula antara perlakuan P2 dan P3.
Pada umur 21 hst perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
dibanding perlakuan P7,-namun perlakuan P3,:P4-dan P5 memiliki rata-rata bobot
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kering lebih rendah dibanding' perlakuan P7. Sedangkan antara-perlakuan P1; P2

dan P3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu pula antara perlakuanP3,
P4 dan P5. _.Pada-umur. 28 hst menunjukkan perlakuan Pl dan P2 tidak
menunjukkan -perbedaan: yang. nyata-dibanding; perlakuan- P7,: namun.perlakuan
P3, P4 'dan"P5 memiliki rata-rata bobot kering lebih-rendah dibanding perlakuan
P7. Sedangkan antara perlakuan P3, P4 dan P5'tidak menunjukkan perbedaan
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yang nyata.. Pada -umur, 35 hst -menunjukkan: perlakuan. P1 tidak menunjukkan
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perbedaan yang nyata dibanding perlakuan P7; namun: perlakuan-P3,; P4 /dan 'P5
memiliki' rata-rata bobot kering lebih rendah dibanding perlakuan P7. Perlakuan
P2 memiliki rata-rata-bobot kering lebih besar dibanding perlakuan P3, P4 dan P5,
namun ; tidak - menunjukkan - perbedaan -yang - nyata - dibanding - perlakuan.  P1.
Sedangkan-antara perlakuan-P3; P4 dan P5-tidak 'menunjukkan perbedaan-yang

nyata.
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6. Hasil tanaman

Hasil -analisis ragam: menunjukkan bahwa penanaman tanaman;pak-choy
sebagai ‘tanaman sela ‘memberikan pengaruh-'yang 'nyata-pada ‘peubah “hasil
tanaman pak choy pada berbagai perlakuan. Rata-rata hasil tanaman pak choy

pada berbagai.perlakuan disajikan pada Tabel 13.
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Tabel-13.'Rata-rata Hasil Tanaman Pak' choy pada Berbagai Umur-Pengamatan
Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman’ Pak choy ''Sebagai’' Tanaman

§ Sela dalam Sistem Tumpangsari
< bobot panen - -bobot panen - hobotkonsumsi bobot bobat
4 S Perlakuan . .. pertanaman ... . . per petak per tanaman | ;. konsumsiper. ~konsumsi per
= ; ©) (kg) © petak (kg/m) -, ha (kgha)
§ < P1 131,77b 151 b 12586b 144.b 1150697 b
S 06
=
S0 P2 11484b 131 Db 10854h 124 b 992389b
A P3 78874 090 a 74732 085a 6832004
P4 75364 086a 7130a 082a 651840a
B P5 6937a 080a 6646a 076 a 6076,11a
5 P7 17182¢c 203¢ 16572¢ 189c 1515131.¢c
5 BNT5% 2688 0,31 25,64 0,29 234379
' § _ KK (%0) 16,51 16,51 16,66 16,66 16,66

Keterangan: -Angka-yang-didampingi huruf yang-sama:pada umur \yang samatidak berbeda.nyata

pada uji BNT pada taraf 5%.

P1: Tanaman jagung 'ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy; ditanam bersamaan

P2 :<-Tanaman’jagung ditumpangsarikan,dengan:tanaman,pak-choy;-ditanam:1 minggu
setelah jagung

P3":*Tanaman jagung. ditumpangsarikan‘dengan-tanaman’ pak choy, ditanam 2 minggu
setelah jagung

P4 : Tanaman:jagung ditumpangsarikan dengan, tanaman pak choy, ditanam.3 minggu
setelah jagung

P5 : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4 minggu
setelah jagung

P7 : Penanaman pak choy secara monokultur
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4.1.3 Tinggi tanaman jagung dan pak choy-dalam sistem tumpang sari

[

Perbedaan - waktu''tanam pak «choy ' sebagai’ < tanaman'sela’ ‘tidak
mempengaruhi pertumbuhantinggi jagung. Sedangkan pada pak’ choy, semakin
lama. ditanam sebagai.tanaman sela semakin rendah tingginya. Berdasarkan Tabel
14 dapat dilihat bahwa pada umur yang sama; tinggitanaman pak choy pada P1
sampai 'dengan P5 semakin rendah jika dibandingkan dengan P7

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Tabel 14. Rata-rata Tinggi:. Tanaman-(cm). Jagung :dan. Pak choy dalam Sistem
Tumpangsari pada Berbagai Perlakuan dan Umur Pengamatan

Umur tanaman jagung (hst)
14 21 28 35 42 49 56 63
P Jagung . 3163, 6038 10181 12963 14988 20400 21450 217,00
Pakchoy 1231 1613 2400 2513
P Jagung . 3163, 6831 11181 13638 16019 20613 21813 22013

J
f‘é'.v

Perlakuan ' Tanaman

;
|
|
|
|
|
|
i
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Pakchoy - 1169 1538 2213 2400
o)1 g 3044 5925 10125 12175 14150 19850 20863 21063
Pakchoy. - - - 10561231 148 178

= oy r1/.0ng . (3313 6519 10644 13225 15200 20100 20988 21175
E Pakchoy.. - - - = 1050., 11090, 1475 . 11606
Y= o)1/ ,d00ung - 3588 6306 11106 13450 15425 21425 . 22483 22643
= ; Pakchoy 1 - \ - ; 994 - 11,06 11369, 1594
§< P6/ /. Jagung - (36566250 10213, 12875 15125 -21200 - 2215022325
%% P7). Pakchoy- 114061769 25132625

Keterangan; . - hst:; hari.setelah tanam.

P17 Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2 Tanaman jagung ditumpangsarikan‘dengan tanaman'pak choy, ditanam'1' minggu
setelah-jagung

P3 : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2. minggu
setelah-jagung

P4:: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman: pak choy,-ditanam 3; minggu
setelah jagung

P57 Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman ‘pak choy, ditanam 4 minggu
setelah jagung

P6 . Penanaman jagung:secara monokultur

P7 : Penanaman pak choy secara monokultur

(-) ~ Tanaman pak-choy belum ditanam pada sistem tumpangsari

4
iy
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4.1.4 Jumlah daun jagung.dan pak choy dalam sistem tumpang sari
Perbedaan -- waktu. tanam pak - choy -sebagai - tanaman sela: -tidak
mempengaruhi' jumlah’ daun-jagung. Sedangkan' pada pak ‘choy, semakin-lama

ditanam sebagai tanaman sela semakin rendah ‘jumlah daunnya. Berdasarkan
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Tabel 15 dapat dilihat bahwa pada umur yang sama, jumlah.daun pak choy pada

[

P1'sampai dengan P5semakin rendah jika dibandingkan dengan P7.

g
< Tabel 15. Rata-rata Jumlah Daun (Helai/Tanaman) Jagung dan Pak, choy dalam
o4 S Sistem Tumpangsari-pada Berbagai Perlakuan dan Umur Pengamatan
z’ ; Perlakuan:  ~Tanaman Umnurtanamen jagung ()
m <l 14 21 28 35 42 49 56 63
Z o p1 Jagung 425 - 675 938 1025 1225 1338 1438 1475
- Pakchoy 500 @ 863 925 1125
L P Jagung 475 - 675 963 1125 1300 1400 1483 14838
Pak choy - 488 850 913 1113
P3 Jagung 425 650 1888, ,-1025 11225, 135 - 1425 . 1450
i’ 5‘ Pak choy - - 413,163, 1 825,975
gg P4 Jagung 463, 650 1938,,-1025 11251338, 1438,/ 1463
|&| Pak.choy. - - - 400 1750 813 - 963
:é p5 Jagung 475/ 2650 950,210,756 (1275~ 1375 = 15001500
L= Pak choy. - - = = 388750+ 800 888

P6 -\ Jdagung < 1425/ 613 19251050, (1275 - 135 < 1475/ 1483
P71 Pakchoy: 1550 888 988 1263

Keterangan: , --hst: hari.setelah tanam.

P1 : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2 Tanaman‘jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman ‘pak -choy,ditanam 1 minggu
setelahjagung

P3 . Tanamanjagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2. minggu
setelah jagung

P4:: Tanaman jagung ditumpangsarikan‘dengan tanaman'.pak ‘choy, ditanam ‘3! minggu
setelah-jagung

P5 @ Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P6 . Penanaman jagung secara monokultur

P7 : Penanaman pak choy secara monokultur

(-) v Tanaman pak‘choy belum ditanam'pada sistem tumpangsari

<
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4,15 Land Equivalent'Ratio (LER)

Hasil perhitungan nilai kesetaraan-lahan‘atau Land Equivalent'Ratio (LER)

| REPOSITORY.UB,ACID |

akibat perlakuan penanaman tanaman pak choy sebagai tanaman sela dalam

sistem tumpangsari- dengan, jagung disajikan pada Tabel. 16.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




Tabel 16. Nilai: LER Tumpangsari Tanaman Jagung dan.Pak choy pada Berbagai
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Perlakuan
LER berdasarkan bobot panen LER berdasarkan bobot konsumsi

< Perlakan perpetak perpetzk

<L P1 167 173
o
= ; P2 14 150
e
w <L P3 138 129
=
=
Z M P4 1,32 127

& P5 129 122

> Keterangan:’ ‘P1-: Tanaman ‘jagung “ditumpangsarikan- ‘dengan ' ‘tanaman ~pak"-choy, ‘ditanam

bersamaan

P2 :.Tanaman_jagung ditumpangsarikan dengan tanaman-pak choy, ditanam 1
minggu setelah jagung

P3-: Tanaman- jagung/ ditumpangsarikan ¢ dengan 'tanaman ' pak: choy, ‘ditanam- 2
minggu setelah jagung

P4°: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman_ pak choy, ditanam 3
minggu setelah jagung

P5:-.:+ Tanaman; jagung ; ditumpangsarikan -dengan ytanaman  pak- choy,. ditanam 4
minggu setelah jagung

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Nilai LER tertinggi terdapat pada jagung tumpang sari dengan pak choy
yang ditanam-bersamaan. Penundaan-waktu-tanam pak choy:yang semakin:-lama
akan menurunkan nilai' LER. 'Berdasarkan ' Tabel 16 dapat dilihat bahwa hilai LER
pada P1 lebih besar dibanding dengan P2, nilai LER pada P2 lebih besar
dibanding dengan P3; nilai LER pada P3.lebih besar. dibanding. dengan P4 dan
nilai LER pada P4 lebih-besar.dibanding dengan P5.
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4.1.6 Perhitungan-ekonomi
Perhitungan ekonomi bertujuan untuk mengetahui besarnya penerimaan

yang: diperoleh  dari-hasil tanaman jagung. yang . ditanam -secara tumpang..sari

| REPOSITORY.UB,ACID |

denganpak choy dibandingkan dengan hasil-tanaman jagung-yang: ditanam secara
monokultur. Perhitungan ekonomi dihitung berdasarkan hasil per-tanaman (Tabel
17) dan hasil per hektar (Tabel 18).
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Tabel 117., Hasil . Perhitungan. .Ekonomi-. Tanaman ' Jagung -dan .- Pak - choy, Per
Tanaman pada Berbagai Perlakuan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Heasil jagung Hasil pak choy Heasil total
< Perlakuan | Pipilan Bobot konsumsi
o : R R R
= kering (g/tan) (Rp) (oftan) (Rp) Rp)
< — P1 146 438 12586 24051 87851
}_ 1
%) = P2 129 387 10854 37989 76689
WL P3 127 381 7473 186,825 567,825
z % P4 128 334 7130 17825 562.25
> P5 123 369 66,46 166,15 53515
“pe P6 150 450 - - 450
P7 - - 165,72 580,02 530,02

Keterangan: - Harga jual pipilan jagung = Rp.3.000/kg.
-Harga:jual pak-choy = Grade 1 Rp. 3.500/kg (P7, P1, P2)
Grade 2 Rp.;2.,500/kg (P3, P4; R5)

Tabel 18. Hasil Perhitungan Ekonomi-Tanaman:Jagung dan Pak choy Per Hektar
pada Berbagai:Perlakuan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Heasil jagung Heasil pak choy. Hasil total
Perlakuan Pipilan Bobot

< kering(gha) | T D onsumsiggha) | P o)
E PL | 666286 | 19988580 [ . 1150697, | | 402743%. 1 60262975
Q= P2 5897,14 - | 17.691420 992389 34733615 || 54425035
Z = P3 5817,14 1 | 17451420 683200 17.080000. 1}: 34531420
G T P4 5840,00 17.520000 651840 16296000 ;33816000
= P5 | | 563429 | 16902870 | . 607611, | |, 15190275 1. 32.093145

S P6 685714 1 | 20571420 - i :

& P7 - : 1515131 53029585 ||, 53,029,585

Keterangan: - Harga jual pipilan jagung = Rp:-3.000/kg.
-Harga jual pak choy = Grade 1 Rp.'3.500/kg (P7, P1, P2)
Grade 2'Rp: 2.500/kg (P3, P4, P5)
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4.2 Pembahasan

[

1. Tanaman jagung

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik diketahui bahwa penanaman
tanaman pak choy sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam dalam sistem
tumpangsari tidak -memberikan pengaruh, yang nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil -tanaman:'utama; ' yaitu-jagung. “Hal“ini.-‘menunjukkan- bahwa 'keberadaan

tanaman pak choy sebagai tanaman sela tidak mempengaruhi pertumbuhan

BRAWIJAYA
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tanaman jagung serta-tidak menurunkan hasil panen tanaman jagung:

J
f‘é'.v

Berdasarkan data' rata-rata tinggi:tanaman jagung:dan-pak- choy dalam
sistem tumpangsari (Tabel 14) menunjukkan bahwa keberadaan tanaman pak choy
sebagai tanaman sela tidak  mempengaruhi tinggi tanaman jagung.pada sistem
tumpangsari dibanding dengan penanaman jagung . secara. monokultur, sedangkan

pertumbuhan tinggi pak choy: semakin terhambat akibat penundaan waktu tanam

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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pak choy sebagai tanaman ‘sela. Selain itu, berdasarkan data rata-rata jumlah daun
Jagung dan pak.choy.dalam sistem tumpangsari (Tabel 15) menunjukkan bahwa
keberadaan-tanaman jpak choy. sebagai tanaman- sela tidak-mempengaruhi jumlah
daun jagung pada‘sistem tumpangsari dibanding dengan penanaman jagung secara
monokultur.

Secara umum,. pada. semua parameter pengamatan_pertumbuhan tanaman

jagung pada sistem tumpangsari dengan-pak choy- tidak- mengalami penurunan jika

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dibandingkan-dengan 'tanaman - jagung ‘monokultur.’ '‘Begitu- ‘pula ‘dengan “hasil

4
iy

tanaman jagung tumpangsari yang tidak mengalami penurunan secara nyata jika
dibandingkan.dengan. .monokulturnya. .Jagung. sebagai.. tanaman.. utama, bersifat
dominan dalam memanfaatkan: faktor tumbuh dibandingkan dengan pakchoy: Hal
ini disebabkan oleh perakaran jagung yang'lebih panjang dan ' mampu menembus

pori-pori-tanah lebih dalam dibanding akar pak choy sehingga akar jagung mampu

| REPOSITORY.UB,ACID |

menyerap ,air-dan runsur;; hara lebih. banyak. . Selain  itu;:-tanaman, jagung

berperawakan lebih 'tinggi ' dibanding dengan (pak ‘choy ‘sehingga jagung ‘tidak
terhalang ‘dalam“memanfaatkan  radiasi- matahari 'yang digunakan dalam proses
fotosintesis (Wurjani;2000).
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2.-Tanaman pak-choy

Berdasarkan hasil 'analisis datasecara statistik diketahui bahwa'penanaman
tanaman pak choy sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam dalam sistem
tumpangsari memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan_hasil
tanaman pak - choy. ~Peubah pertumbuhan - meliputi - tinggi, jumlah -daun; dan
diameter bonggol ‘tanaman ' pak-choy “yang ‘ditanam tumpangsari-dengan jagung
lebih “rendah “dibandingkan dengan tanaman pak choy yang ditanam -secara
monokultur. menunjukkan, bahwa tanaman pak choy ;sebagai tanaman. sela tidak
mampu berkompetisi-dengan tanaman-utama; yaitu/jagung. Pada perlakuan jagung
tumpangsari dengan pak choy yang ditanam bersamaan (P1) dan perlakuan jagung
tumpangsari dengan pak choy yang ditanam 1 minggu setelah jagung. (P2) peubah
tinggi, jumlah daun, diameter bonggol; luas daun dan bobot kering tanaman.tidak
berbeda nyata ' dibandingkan:'dengan -perlakuan' penanaman pak choy  secara
monokultur(P7). Sedangkan ‘pada perlakuan jagung tumpangsari dengan pak choy
yang.ditanam 2-4 minggu setelah jagung (P3, P4 dan P5) memiliki tinggi, jumlah
daun, idiameter: bonggol, . luas, -daun-danbobot kering  tanaman ‘lebih  rendah
dibandingkan ‘dengan perlakuan penanaman’ pak choy secara'monokultur (P7).

Terhambatnya pertumbuhan tanaman pak-choy pada sistem tumpangsari
dengan _jagung disebabkan oleh tingkat penaungan tanaman jagung yang semakin
berat. Salisburry-dan-Ross;(1995) menjelaskan bahwa tanaman-yang-tergolong
tanaman 'C3 seperti pak-choy masih mampu-melakukan'fotosintesis optimal-pada
tingkat cahaya 40-60%, namun bila cahaya matahari yang diterima semakin
rendah .dalam. jangka .waktu. lama akan -mengganggu. proses. . fotosintesis. dan
translokasi - fotosintat.! 'Selanjutnya Herlina et. al. (1996) menambahkan ' bahwa
akibat penaungan yang berat ‘pada tanaman-sela-menyebabkan pertumbuhan-tidak
sempurna, bentuk tanaman kurus serta jumah “daun.yang. dihasilkan sedikit
sehingga mempengaruhi efisiensi intersepsi-cahaya.

Salah ‘satu“indikator ~pertumbuhan’ tanaman ' yang 'dapat- diamati ' untuk
menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi ' pada pembentukan- biomassa
tanaman . 1alah .pengamatan daun. Sitompul dan’ Guritno (1995) - menjelaskan
bahwal laju-fotosintesis-per satuan tanaman: pada kebanyakan -kasus- ditentukan

sebagian'besar oleh luas daun. /Berdasarkan hasil analisis regresi, luas ‘daun-yang

37
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terus meningkat diikuti oleh bobot kering, yang meningkat pula sampai pada titik
tertentu (Gambar “1). 'Hal' ini, Ssesuat. ‘dengan Leopold'/dan:'L.am (1996) - yang
menyatakan bahwa kenaikan luas daun-akan menyebabkan kenaikan biomasa
tanaman . sampai_pada suatu_Keadaan. tertentu. Sedangkan Salisburry dan Ross
(1995) menyatakan bahwa produktivitas-dan perkembangansuatu ‘tanaman, erat
kaitannya'dengan -jumlah’dan luas daun yang- dibentuk ‘oleh'tanaman ‘tersebut.
Luas daun tanaman erat kaitannya dengan jumlah daun. Berdasarkan analisis
regresi, jumlah daun yang semakin meningkat diikuti luas daun per tanaman yang

meningkat pula (Gambar. 2):
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Gambar 1. Grafik regresi-luas daun dan bobot kering tanaman pak choy pada umur 35 hst

1200 [~
y = 123.59x - 701.62

1000 F------ R2=0.7086" "~ /@

E 800 |- .-
c

3 600 [
©

@ 400 [~
2

200 Fo---eeoo- *-®

0
0 5 10 15
jumlah daun (helai)

Gambar 2. Grafik regresi jumlah daun dan luas'dauntanaman pak: choy pada umur 35 hst

Pada peubah panen tanaman pak choy (Tabel 13)  menunjukkan bahwa

hasil ,panen pada semua perlakuan waktu tanam tanaman pak choy mengalami
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penurunan dibandingkan dengan penanaman pak choy; secara monokultur (P7).
Terhambatnya: pertumbuhan ‘tanamanpak:choy 'mengakibatkan: penurunan-hasil
tanaman. Bobot “‘panen ‘dan bobot konsumsi' tanaman ‘sayuran “seperti- pak-choy
secara. langsung dipengaruhi_oleh peubah pertumbuhan tanaman yaitu tinggi,
jumlah rdaun- dan. diameter; bonggol.-Bonggol -tanaman pak-choy dibentuk. dari
tangkai' daun'yang tebal serta bertumpuk-tumpuk; bagian inilah'yang-mengandung
kadar-air paling tinggi dari-pada bagian tanaman’pak choy yang lain (Pranowo,
2010).: Berdasarkan -hasil. .penelitian;- diameter. bonggol. yang besar..cenderung
menghasilkan-hobot konsumsi: pak choy per-tanaman yang tinggi:pula (Tabel 10
dan 13).

3. Tumpangsari jagung dan pak choy

Sistem. tumpangsari sangat erat. hubungannya-dengan:adanya kompetisi
antara 'tanaman-tanaman ' yang ' ditumpangsarikan..' Pada ' ‘sistem ‘tumpangsari
tanaman jagung dan pak choy bentuk kompetisi-yang terjadi ialah kompensasi.
Sitompul dan Guritno,(1995) menjelaskan bahwa bentuk kompetisi “‘kompensasi”
ialah' kompetisi 'yang-mengakibatkan-hasil sesungguhnya debih -rendahdari-hasil
yang diharapkan-untuk suatu-spesies, ‘dan ‘sebaliknya’ lebih tinggi-dari ‘hasil-yang
diharapkan untuk spesies yang-lain. Ini adalah akibat kemampuan kompetisi yang
berbeda. di antara kedua spesies. Tanaman. dengan kemampuan. kompetitif.yang
tinggi dan rendah: dikenal dengan beberapa nama seperti' ‘dominant vs recessive”
dan “aggressive vs suppressive”:"‘Dalam-hal'ini, tanaman jagung bersifat dominant
sedangkan tanaman pak choy bersifat recessive.

Perbedaan - waktu . tanam tanaman - pak.  choy. sebagai- tanaman.. sela
mengakibatkan perbedaan seberapa lama tanaman pak'choy berada dalam kondisi
ternaungi “oleh tajuk ‘tanaman’ jagung (Tabel -14). -Pada perlakuan penanaman
tanaman pak choy 2-4 minggu setelah tanam jagung, tingkat. penaungan. akibat
dari perkembangan kanopi: tanaman jagung- terhadap pak- choy: lebih-besar, .dan
dengan' periode ‘penaungan debih lama. 'Hal “ini disebabkan' penundaan’ waktu
tanam pak choy sebagai tanaman sela pada sistem tumpangsari menyebabkan pak
choy, berada pada_kendisi, tinggi tanaman jagung yang berbeda pula. Semakin

tinggi 'jagung- maka -semakin, banyak’ pula jjumlah’' daunnya. ‘Berdasarkan ~hasil
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penelitian, jumlah daun jagung yang banyak cenderung menghasilkan.indeks luas
daun  (ILD): 'yang -tinggi pula,/(Tabel. 2 dan '6). Sitompul ‘dan “Guritno (1995)
menyatakan bahwa LD >1 ‘menggambarkan adanya saling menaungi di ‘antara
daun, yang mengakibatkan daun yang ternaungi. pada lapisan -bawah" tajuk
mendapat cahaya yang kurang dan karenanya dapat mempunyai laju fotosintesis
yang lebih rendah dari’ daun yang tidak-ternaungi. Oleh'karena itu, semakin-lama
waktu penanaman tanaman pak choy setelah tanam jagung akan mengakibatkan
tingkat penaungan yang.semakin berat.

Pada rsistem ‘tumpangsari jagungdan:pak' choy; isecara Sstatistik ~hasil
tanaman ' jagung-yang ‘berupa bobot" pipHan‘‘kering ' per- hektar tidak" berbeda
dibanding dengan jagung ‘yang ditanam Secara monokutur, sedangkan hasil
tanaman pak choy sebagai tanaman sela.berupa bobot konsumsi-per:tanaman. atau
per’ hektar: mengalami " penurunan - jika -dibandingkan: ' dengan/penanaman
monokulturnya. Akantetapi, ‘dalam sistem tumpangsari penurunan-hasil salah satu
tanaman dalam hal ini,pak choy diimbangi oleh hasil dari tanaman yang lain, yaitu
jagung. Untuk: -~ mengetahui. . peningkatan - produktivitas --lahan ~dari.  sistem
tumpangsari ‘jagung dan' pak‘choy dibandingkan ' penanaman secara monokultur
pada masing-masing tanaman dapat dilthat dari nilai” kesetaraanlahan atau Land
Equivalent Ratio (LER).

Berdasarkan nilaiLand Equivalent Ratior(LER) (Tabel 16) imenunjukkan
bahwa sistem-tumpangsari tanaman jagung-dan pak-choy-mampu meningkatkan
produktivitas lahan. Hal ini dapat dilihat dari nilai LER pada semua perlakuan
lebih besar. dari: satu-(LER > 1). Nilai LER berdasarkan. bobot konsumsi: (layak
pasar) tertinggi: terdapat pada perlakuan jagung tumpangsari' dengan-pak:choy
yang ‘ditanam bersamaan (P1), yaitu sebesar 1,73.Nilai LER 1,73 ‘menunjukkan
bahwa diperlukan lahan seluas1,73 kali lebih besar untuk penanaman monokultur
jagung -dan. - pak. .choy.. agar. . mendapatkan : hasil| yang . setara. dengan: -hasil
tumpangsari ' tersebut. 'Palaniappan (1985 dalam,/ Setiawan,  2007) menyatakan
bahwa ‘pada pola tanam tumpangsari hasil ‘masing-masing jenis tanaman ‘dapat
mengalami__penurunan _dibandingkan jika ditanam_ tunggal, namun karena
diimbangi oleh adanya hasil-tanaman.yang dainnya sehingga secara: keseluruhan

hasil tanaman‘lebih tinggi dibandingkan-hasil tunggalnya.
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Dari. hasil -perhitungan  ekonomi-.menunjukkan . bahwa penerimaan; dari
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hasil ‘pipilan’jagung ‘per tanaman pada perlakuan tumpangsari denganpak:choy
lebih rendah’ dibanding monokultur. Akan-tetapi penurunan-hasil tersebut ‘dapat
diimbangi oleh hasil-tanaman pak choy sehingga hasil secara. keseluruhan lebih
tinggi dibandingkan budidaya tanaman-jagung:secara monokultur. (Tabel 17 dan
18). Namun, jika dibandingkan-dengan' deskripsi varietas tanaman-jagung-yang

digunakan, hasil rata-rata pipilan kering per hektar pada perlakuan monokultur
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dan, tumpang. sari. dengan. pak chey. yang. ditanam . bersamaan-lebih tinggi

3
ﬁ"!

dibanding dengan-hasil pipilan: kering: pada ' deskripsi varietas.: Hasil rata-rata
pipilan kering pada perlakuan'P1; P2, P3, P4, P5 dan-P6 berturut-turut yaitu 6,663
ton/ha, 5,897 ton/ha, 5,817 ton/ha, 5,840 ton/ha, 5,634 ton/ha dan 6,857 ton/ha.
Sedangkan -hasil rata-rata. pipilan kering. berdasarkan . deskripsi, .varietas, jagung
hibrida PIONEER 21 adalah 6,1:ton/ha (LLampiran 22).

Penerapan “tumpangsari - tanaman -jagung dengan tanaman ‘pak ‘choy
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mengakibatkan. . penurunan . hasil tanaman_pak ~ choy. sebagai tanaman sela.
Berdasarkan hasil, penelitian, rata-rata-bobot konsumsi-per hektar- pada perlakuan
P1, P2, P3, P4, P5:dan P7 berturut-turut yaitu' 11,507 ton/ha; 9,924 ton/ha, 6,832
ton/ha, 6,518 ton/ha, 6,076 ton/ha dan 15,151 ton/ha. Sedangkan berdasarkan
deskripsi..  tanaman -pak choy varietas Green . Fortune . rata-rata . mampu
menghasilkan-32-ton/ha (Lampiran 23).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Dari-hasil-penelitian dapat disimpulkan ‘beberapa hal antara‘lain :
1. - Penanaman tanaman pak ‘choy sebagai tanaman sela pada berbagai waktu

tanam. .dalam.. sistem.  tumpangsari- dengan. jagung. . tidak. menyebabkan
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penurunan pertumbuhan dan hasiltanaman jagung:

£
¢
e

Tumpangsari tanaman' jagung dan pak choy yang ditanam bersamaan dan 1-4
minggu setelah jagung mampu meningkatkan produktivitas lahan. Nilai Land

Equivalent ratio (LER) tertinggi terdapat pada perlakuan-jagung:tumpangsari
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dengan pak choy yang ditanam bersamaan, ‘yaitu sebesar 1,73.
3.7 Tumpangsari tanaman jagung dan pak choy yang ditanambersamaan dan 1

minggu. . setelah-. jagung. . mampu _ meningkatkan. - hasil ..panen _ total = dan

menguntungkan secara ekonomi.

5:2 Saran

Dari_hasil penelitian dapat disarankan kepada, petani yang akan menanam

jagung .dapat-mengaplikasikan tumpangsari-tanaman jagung-dan- pak-choy-yang
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ditanam'bersamaan dengan'jagung dan-1 minggu setelah jagung,-asalkan 'kondisi

2
i

lahan sesuar untuk syarat tumbuh'pak choy.
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atau hasil penelitian saya sendiri, dengan bimbingan dosen pembimbing. Skripsi
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Tinggi manapun; dan-sepanjang pengalaman ‘'saya juga tidak-terdapat karya atau
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RINGKASAN

Tri Utami. 0810480104. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 'Jagung
(Zea mays L) pada Berbagai Waktu Tanam Pak choy'(Brassica chinensis L.)
dalam 'Sistem Tumpangsari. ‘Dibawah bimbingan lr:: Ninuk Herlina;; MS
sebagai, pembimbing: utama dan Ir:-Moch..Nawawi,-MS. sebagai pembimbing
pendamping.

Jagung'(Zea mays-L.\) dan-pak choy (Brassica chinensis L.)- ialah ' komoditi
pertanianyang prospektif untuk dikembangkan: di- Indonesia. Hasil-panen kedua
tanaman ;ini, memiliki -permintaan pasar-yang.tinggi.- Ekspor: jagung-.Indonesia
sebanyak 40.000-50.000 ton, namun-angka impor masih tinggi, sekitar 400.000
hingga 1,8 juta ton per tahun. Sedangkan pak choy mempunyai prospek yang
cukup cerah “karena ' dapat  ‘meningkatkan ‘pendapatan- petant, sumber- gizi
masyarakat, ‘pengembangan ‘agribisnis, peningkatan-pendapatan -negaramelalui
pengurangan impor danmemacu pertumbuhan rekspor. Padatahun2010-2011,
berdasarkan. riset-Oxfam:menunjukkan lahan-pertanian-meningkat-menjadi-37,5%,
namun rata-rata kepemilikan. lahan tiap. petani turun menjadi 0,7 ha dari 1,5 ha.
Oleh, karena itu, diperlukan - usaha .atau teknik budidaya .yang . tepat -untuk
meningkatkan produktivitas lahan yaitu tumpangsari. Namun, budidaya dengan
sistem’ ini’ meningkatkan ‘kompetisi dalam-memperebutkan faktor pertumbuhan.
Untuk mengurangi- kompetisi:dari pola tumpangsari.jagung dan: pak choy, maka
dapat 'dilakukan:; dengan  mengatur -waktu- tanam'_yang- tepat.. Penelitian ini
bertujuan. untuk: 1)- menentukan waktu tanam pak choy yang-tidak menyebabkan
penurunan, pertumbuhan dan_hasil tanaman jagung pada sistem tumpangsari dan
2) ‘mendapatkan nilai LER (Land Equivalent Ratio) yang tinggi_pada sistem
tumpangsari jagung dan pak choy. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
ialah1) ' penanaman ‘pak ‘choy 'bersamaan‘dengan jagung-dan'1-minggu’ setelah
tanam jagung-pada: sistem tumpangsari-jagung dan pak choy:tidak menyebabkan
penurunan: pertumbuhan. dan-hasil tanaman jagung /dan2). tumpangsari. tanaman
jagung . dan. pak. choy dapat. meningkatkan : nilai; LER dibandingkan. dengan
penanaman monokultur.

Penelitian dilaksanakan di Dusun Grogolan, Desa Ngembe, Kecamatan Beji,
Kabupaten ‘Pasuruan-dengan-ketinggian £100-m dpl dan suhu-antara-26-30 °C.
Metode 'yang ‘digunakan 'dalampenelitianini ' ialah Rancangan Acak ‘Kelompok
(RAK) ryang -terdiri -atas 7 ;perlakuan-dengan 4 ulangan.: Perlakuan=perlakuan
tersebut. yaitu-P1: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy,
ditanam_bersamaan, P2: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak
choy, ditanam 1 minggu setelah jagung, P3: Tanaman jagung. ditumpangsarikan
dengan tanaman pak choy, ditanam 2 minggu setelahjagung, P4: Tanaman jagung
ditumpangsarikan dengan‘tanaman pak-choy, ‘ditanam '3'minggu-setelah' jagung,
P5:’ Tanaman:jagung ditumpangsarikan: dengan ‘tanaman: pak -choy, ditanam 4
minggu- setelah - jagung,. P6: -,Penanaman. ‘jagung - secara : monokultur, . P7:
Penanaman . pak .choy: .secara, monokultur. Parameter . pengamatan ;yang. diamati
untuk jagung ialah -tinggi. tanaman,. jumlah, daun dan diameter batang (non
destruktif), luas daun dan bobot Kkering total tanaman (destruktif), diameter
tongkol, ‘bobot’ segar-tongkol, bobot “kering tongkol, ‘bobot pipilan’ kering dan
bobot 1000 butir: (panen)'serta ‘Land Equivalent ‘ratio! (LER). ‘Sedangkan untuk
pak  choy -ialah: tinggi tanaman, jumlah,-daun - dan, diameter: bonggol -(non
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destruktif), luas daun: dan bobot kering-total: tanaman (destruktif),: bobot segar
panen  dan_bobot_kensumsi. (panen). Data - yang  diperoleh dianalisis, dengan
menggunakan analisis ragam (uji F dengan taraf-5%) untuk mengetahui adanya
pengaruh perlakuan yang diberikan, dilanjutkan dengan BNT dengan taraf 5%.

Hasil™ penelitian’' ‘menunjukkan - ‘penanaman tanaman- pak  choy' sebagai
tanaman 'sela-pada berbagai: waktu tanam- dalam ' sistem tumpangsari' dengan
jagung tidak- menyebabkan; penurunan.pertumbuhan | dan-hasil -tanaman jagung.
Tumpangsari- tanaman. jagung. dan pak.choy :yangditanam.bersamaan .dan. 1-4
minggu_setelah. jagung mampu meningkatkan produktivitas lahan. Nilai Land
Equivalent ratio (LER) tertinggi terdapat pada ‘perlakuan jagung tumpangsari
dengan pak ' choy yang ditanam bersamaan, - yaitu-sebesar-1,73. “Tumpangsari
tanaman 'jagung -dan pak 'choy ‘yang “ditanam bersamaan-dan'1 ‘minggu’ setelah
jagung rmampu -meningkatkan ~hasil- panen total dan menguntungkan :secara
ekonomi:
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SUMMARY.

[

Tri Utami. 0810480104. The Growth and Yield ‘of Maize (Zea mays L.) ‘at
Different Planting Time of Pak choy (Brassica chinensis’L.) in° Intercropping
Systems. . Supervisor: -Ir. Ninuk Herlina, MS. | Co-supervisor: rlr,, Mach.
Nawawi, MS

Maize (Zeamays L.) and-Pak choy (Brassica chinensis L:)i1s-a prospective
agricultural products-to-be 'developed- in Indonesia.. Both of these plants have a
high market.demand. Indonesia exports-as much:as 40000-50000;tonnes; of maize,
but the import.are still -high, about 400,000, to:1.8 million tonnes per year. While
pak choy has a bright.prospect because it can increase farmers' income, source of
nutrition, agribusiness development, increase state revenues by reducing imports.
In 2010-2011, according to Oxfam's research shows farmlandincreased to 37.5%,
but the ‘average of fand ownership per farmer decreased from 1.5'ha'to 0.7 ha. So,
it is .necessary to- develop :the: proper cultivation techniques: to -improve the
productivity. .of the farmland. like intercropping-system, -However,: this system
increasing. competition. of - plants in_getting the, growth. factor.. . To  reduce
competition in intercropping of maize and pak choy, then it can.be done by setting
the'planting time. The objective of this research are 1) determine the planting time
of pak ‘choy that are not'cause a decrease in growth and- yield of maize in the
intercropping system-and'2) get the high value of LER'(Land Equivalent'Ratio) in
the /intercropping system of maize and-pak: choy. The hypothesis arer 1) planting
pak. choy.together.and. 1 week after maize. in:intercropping maize and.pak choy
does not cause a decrease in plant growth and yield of maize and 2).intercropping
of “maize and. pak choy can increase the value of LER compared with
monoculture.

Research held-at the'Ngembe village, Beji-Pasuruan with-altitude ' + 100-m
above sea level and temperatures between 26-30 °C.) The method used in this
study 'is \Randomized Block: . Design: which : consists, of . 7- treatments: with -4
replications. The 7 treatments namely-P1: Maize. intercropped:with pak. choy that
planted at the same time, P2: Maize intercropped with pak choy that planted a
week after maize, P3: Maize intercropped with pak choy that planted 2 weeks
after ‘maize, 'P4:~Maize intercropped with-pak-choy that planted 3 weeks-after
maize, P5:‘Maize ‘intercropped with pak choy that planted 4 weeks: after maize,
P6: Planting -maize -in-monoculture,’ P7:) Planting /pak -choy-in ‘monoculture.
Observation, -parameters.. for-, maize rare- plant- height, . leaf. number -and -stem
diameters (non . destructive), leaf area and_total dry weight  (destructive), cob
diameter, cob fresh weight, cob dry weight and- seed dry weight (harvest) -and
Land Equivalent'ratio (LER): While then-observation parameters for pak choy are
plant-height, leaf 'number and diameters of circular leaves-(non-destructive), leaf
area and total dry weight (destructive), fresh weight consumption: and-total - fresh
weight (harvest).., The:data obtained were-analyzed using analysis -of varian (F test
with a:level of:5%) to.determine the treatment effect.is. given, then.followed by
BNT with a level of 5%.

The result of the research showed that planting pak choy at different
planting time ‘in-intercropping system with-maize cause none-of decrease ‘'in-plant
growth'and yield of maize. Intercropping of maize and pak choy increase the land
productivity. The highest: LER value is:1;73:in Maize intercropped with, pak-choy
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that planted. at the same. time.. Intercropping- of maize-and. pak choy: at the same
time ;and. a week after maize increase the total yield and .give .economically
advantages.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea . mays L.) merupakan komoditas yang.mempunyai nilai
ekonomis  tinggi-.dan: prospektif untuk. dikembangkan di.-Indonesia. Indonesia
mengekspor ' jagung ‘sebanyak,’40.000-50.000 ‘ton, -namun ‘angka ‘impor' masih
tinggi, sekitar 400.000 hingga 1,8 juta ton ‘per tahun. Data perkiraan dari
Departemen Pertanian, tentang. potensi. ekspor. jagung Indonesia, pada 2010
mencapai hampir; dua juta ton jika laju pertumbuhan-produksi nasional sebesar
4,54% per tahun. Indonesia berpeluang ekspor jagung terutama ke negara tetangga
seperti Malaysia sebesar 2,5 juta ton, Taiwan 4,6 juta ton, Jepang 16 juta ton,
Korea 8,5 juta ton, China satu juta ton, Mesir; 5,3 juta.ton, Iran 2,3-juta ton, dan
Arab_Saudi 11,4 juta 'ton, per’ tahun- (Sihomhbing,  2007). Tanaman - pak - choy
(Brassica ' chinensis ‘L.) juga ‘merupakan sayuran daun’yang ‘mempunyai- nilai
ekonomis tinggi. Pengembangan budidaya pak choy mempunyai prospek yang
cukup | cerah - karena; -dapat .. meningkatkan . ;pendapatan.. petani; rsumber-, gizi
masyarakat,  pengembangan ‘agribisnis;peningkatan 'pendapatan “negara’ melalui
pengurangan impor dan memacu pertumbuhan ekspor. Hasil ‘'survey produksi
tanaman . sayuran_dan buah-buahan -di_Indonesia (Biro Pusat Statistik, 2009),
menunjukkan-bahwa-hasil produksi tanaman pak:choy dan-tanaman: sawi adalah
562,838 ton/ha. Hasil' ini"menurun jika dibandingkan ‘produksi ‘pada’ tahun 2008,
yaitu 565,636 ton/ha.

Permintaan. hasil. panen jagung.dan pak . choy. terus. meningkat. seiiring
dengan; kesadaran: akan. pentingnya- pemenuhan gizi dan: laju ‘pertumbuhan
masyarakat, 'namun ‘produktivitas danluas- kepemilikan lahan -petani ‘semakin
menurun. Pada tahun 2010-2011, berdasarkan riset Oxfam menunjukkan: lahan
pertanian. meningkat -menjadi. 37,5%, -namun -rata-rata. kepemilikan. lahan. tiap
petani turun ‘'menjadi 0,7 ha-dari 1,5 ha/(Alamsy, 2011). Diperlukan usaha atau
teknik budidaya ‘yang tepat untuk meningkatkan produktivitas ‘lahan. ‘Salah satu
teknik. untuk meningkatkan produktivitas lahan’ tersebut yaitu dengan teknik
budidaya dengan-pola tanam sistem tumpangsari, sehingga-pemakaian-lahan-lebih

efektif.'Pola tanam-dengan sistem tumpangsari merupakan‘salah-satu-upaya dalam
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meningkatkan hasil persatuan.luas persatuan waktu, mengurangi resiko-kegagalan
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panen serta: meningkatkan 'produktivitas penggunaan lahan; tenaga,’ waktu 'dan
sumber usaha tani tersedia selama satumusim-tanam. Pola tanam ‘ini-dilakukan
dengan_menanam dua atau lebih jumlah tanaman secara bersamaan atau tidak
bersamaan dalam lahan yang sama (Beets; 1982),

Tumpangsari antara tanaman jagung dan’pak.choy ‘dapat dilakukan 'karena

keduanya mempunyai ciri morfologi yang berbeda. Tanaman jagung merupakan
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tanaman .dengan_habitus  tinggi _berfungsi _sebagai. penahan._radiasi yang datang,

J
|:"“'.r

mengurangi: kecepatan -angin. sehingga turbulensi| udara: rdi ' permukaan : tanah
menjadi ‘kecil- ‘akibatnya ' kelembaban ‘udara ‘dan’ kensentrasi‘uap-tetap 'tinggi,
sedangkan pak choy merupakan tanaman dengan habitus rendah berfungsi sebagai
penutup. .tanah . .dan-: berperan .. sebagai.. penahan | radiasi. -sebelum .. mencapai

permukaan: tanah: (Arifin, 1994). Selain itu, umur panen: kedua: tanaman :tidak
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sama, jagung dapat dipanen-pada umur:-80-150" hst-(sedangkan pak choy: ‘dapat
dipanen 35-40 hst) tergantung dari varietasnya.

Masalah -utama .. dalam-, sistem. - tumpangsari- ‘ialah. ;adanya - pengaruh
kompetisi-terhadap: faktor=faktor tumbuh yaitu unsur hara; air dan sinar'matahari
sehingga ‘menyebabkan reduksi’ hasil “jika  dibandingkan dengan “monoKultur.
Pengaturan waktu tanam yang tepat merupakan faktor penting dalam’ suatu

pertanaman- yang - akan. menunjukkan- tingkat - pertumbuhan; - selanjutnya; dari
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tanaman 'juga  produksi- tanaman tersebut. “Pengaturan ‘ini ‘dimaksudkan untuk
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menekan kompetisi antar tanaman dalam memperebutkan faktor-faktor tumbuh
terutama; pada. saat. periode kritis salah_satu, tanaman, (Manthiana dan Baharsjah,
1982).

1.2 Tujuan

Penelitian bertujuan untuk: 1): menentukan waktu-tanam.pak-choy. yang
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tidak _menyebabkan -penurunan- pertumbuhan cdan 'hasil “tanaman “jagung -pada
sistem tumpangsari dan-2) mendapatkan nilai LER (Land Equivalent Ratio) yang

tinggi pada sistem tumpangsari jagung.dan pak choy.
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1.

1.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam-penelitian ini 1alah:
Penanaman pak choy bersamaan dengan jagung-dan 1 minggu setelah tanam
jagung pada sistem tumpangsari-jagung dan pak choy tidak menyebabkan
penurunan pertumbuhan dan hasil-tanaman jagung:
Tumpangsari' tanaman jagung dan‘pak ‘choy dapat' meningkatkan-nilai-LER

dibandingkan dengan penanaman monokultur.
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11-TINJAUAN-PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Klasifikasi - dari: -tanaman-. jagung - ialah - Kingdom.. ; . Plantae, - Divisio ., :
Spermathophyta,‘Class ' :' :‘Monocotyledonae; ' Ordo ' : ©: Graminae, - Famili
Graminaceae, Genus : Zea, Species : Zea'mays L. (Wiranata, 2010).

Jagung _merupakan tanaman semusim. (annual). Satu siklus hidupnya
diselesaikan rdalam 80-150 -hari. Paruhpertama dari siklus: merupakan: tahap
pertumbuhan “vegetatif “dan ‘paruh kedua untuk ' ‘tahap‘pertumbuhan-generatif.
Tinggi tanaman jagung sangat bervariasi. MesKipun tanaman jagung umumnya
berketinggian antara 1 — 3 m, ada varietas yang dapat mencapai.tinggi 6 m. Tinggi
tanaman biasa: diukur: dari; permukaan :tanah: hingga ruas:teratas-sebelum bunga
jantan-(Wiranata, 2010):

Akar tanaman_ jagung ‘tergolong akar serabut yang dapat mencapai
kedalaman 8 -m meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2.m. Pada tanaman
yang sudah® cukup-dewasa 'muncul akar: adventif dari buku=buku batang bagian
bawah yang ‘membantu menyangga tegaknya tanaman (Wiranata, 2010). Batang
tanaman -jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas sejumlah
ruas dan buku ruas. Pada buku. ruas-terdapat-tunas|yang berkembang menjadi
tongkol. 'Dua‘tunas teratas' berkembang menjadi'tongkol yang produktif. ‘Daun
tanaman  jagung adalah ‘daun ‘sempurna. Bentuknya memanjang, terdiri " atas
helaian_daun, ligula, dan pelepah daun yang.erat melekat pada batang. Tulang
daun sejajar-dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yanglicin-dan ada yang
berambut.’ Lebar-helai daun-dikategorikan' mulai’ dari''sangat ‘sempit «(<' 5-cm),
sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar (>11
cm). Besar sudut daun mempengaruhi tipe daun. Sudut.daun jagung juga beragam,
mulai_dari' sangat: kecil ‘hingga sangat-besar::Bentuk ujung daun: jagung berbeda,
yaitu runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat-agak tumpul, dan tumpul (Subekti
et al., 2008).

Jagung - disebutjuga tanaman berumah; satu |(monoeciuos) karena: bunga
jantan dan’betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul
dari axillary apices tajuk. Bunga jantan- (tassel) ‘berkembang dari-titik tumbuh
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apikal ' di. ,ujung-tanaman.  Tanaman: jagung :adalah -protandry, - di: mana -pada

[

sebagian' besar varietas, \bungajantannya’ muncul ‘(anthesis) '1-3 ‘hari''sebelum
rambut bunga betina muncul (silking) (Subekti et al., 2008).

Tanaman jagung mempunyai satu_atau. dua tongkol, tergantung varietas.
Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada
bagian ‘atas’ umumnya’ lebih-'dahulu terbentuk dan"lebih-besar ‘dibanding-yang

terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang
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jumlahnya. selalu genap.. Beberapa varietas unggul dapat menghasilkan_lebih dari
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satu tongkol produktif, dan disebut sebagai varietas prolifik (Wiranata, 2010).
Tanaman-jagung-dapat tumbuh ‘optimum' pada -ketinggian antara 50-600 ‘m

dpl, curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan suhu optimum antara 23 °C —

30.°C. Pada fase pembungaan dan pengisian biji perlu.mendapatkan .cukup. air,

sebaiknya ditanam-awal-musim hujan-atau menjelang musim: kemarau.: Tanaman

;
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jagung  'membutuhkan' ‘sinar matahari- yang - cukup, ‘tanamanyang" ternaungi
pertumbuhannya akan terhambat dan-memberikan hasil biji yang tidak optimal.
Tanaman Jagung- tidak-memerlukan persyaratan, tanah khusus, namun,tanah-yang
gembur, 'subur'dan kaya humus' dengan pH 5,6 - 7 akan'berproduksi'optimal.
Aerasi danketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8 %. Daerah
dengan_tingkat. kemiringan lebih dari 8%, sebaiknya, dilakukan pembuatan teras
(Warisno; 2005).

Penanaman ' jagung-dilakukan dengan-membuat-lubang-tanam yang' ditugal
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dengan kedalaman 3-5 cm, dan tiap lubang hanya diisi 1 butir benih. Benih jagung
sebaiknya bermutu. tinggi . baik .genetik,. fisik -dan. fisiologi. (benih. hibrida). Daya
tumbuh- benih: lebih -dari90%.-Jarak -tanam ' jagung ' disesuaikan dengan umur
panennya, semakin’panjang umurnya jarak tanam semakin-lebar: Tanaman jagung

yang.berumur panen_lebih dari 100 hst, jarak tanamnya 100 x 40 cm (2 tanaman

| REPOSITORY.UB,ACID |

/lubang).;. Sedangkan tanaman, jagung .yang- berumur.-panen. :80-100. hari, -jarak

tanamnya. 75 x-25 cm '/ (1-tanaman/lubang).” Kebutuhan' ‘pupuk “rekomendasi
tanaman jagung “urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCI 100 kg/ha“(Warisno,
2005).
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2.2 Tanaman Pak choy

[

Klasifikasi ~dari- tanaman -pak ‘choy_ialah” Kingdom ' 'Plantae,  Divisio :
Spermatophyta, Class ‘Dicotyledonae, Ordo : Papavorales, Famili . Cruciferae,
Genus.: Brassica, Species : Brassica chinensis L. (Rukmana, 2007).

Tanaman Pak choy masih; termasuk keluarga sawi-sawian. Adapun -yang
membedakan “dengan- sawi' biasa adalah’ ‘penampilannya“dimana pada pangkal

batang menggembung sehingga populer ~ disebut sawi “daging. pak- choy
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mempunyai. penampilan. yang khas yaitu. tangkai. daunnya pendek dibandingkan
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sawi 'biasa:: Urat daunnya pun:lebih- besar: Tingginya tidak ‘lebih dari 15 cm
dengan bentuk' daun-yang 'lebar. Perbedaan yang lebih” mencolok dengan sawi
biasa adalah pangkal tangkai daun membesar dan berdaging tebal. Tangkai daun
yang: tebal serta - bertumpuk-tumpuk:ini-, menimbulkan . kesan: bahwa. pak . choy

berperawakan-gemuk (Pranowo, 2010).

;
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Tanaman pak’choy kurang peka terhadap suhu‘rendah dibandingkan dengan
sawi putih. Suhu udara yang dikehendaki untuk pertumbuhan optimal tanaman
pak: choy adalah-15,6°C. pada malam-hari dan 21,1°C-pada siang. hari., Tanaman
pak choy'dapat tumbuh-di 'daerah dataran rendah maupun-dataran tinggi, dengan
kelembaban 80 — 90% dan tidak tahan terhadap curah hujan tinggi. Tanah"yang
paling cocok untuk ditanami pak choy adalah tanah, gembur, subur. dan banyak

mengandung -humus. r Derajat. -keasaman {pH) tanah.  yang -~optimum untuk
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pertumbuhannya antara 6,5' <7 (Rubatzky"dan Yamaguchi, 1998). Pada tanaman
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pak choy varietas Green Fortune, tanaman mampu beradaptasi dengan baik di
dataran.rendah sampai tinggi. dengan ketinggian 90 -1.200 .m.dpl. pada.suhu. 18 -
27°C (Keputusan ‘Menteri. Pertanian,-2006). Ciri-ciri: morfologis: pak -choy: siap
dipanen yaitu daun-daun muda berukuran-besar-dan berumur-antara ‘30°sampai 40

hari setelah tanam, tergantung dari varietas yang ditanam (Rukmana, 2007).
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Tanaman -Pak rchoy  ditanam 'dengan. jarak jtanam. 15-25 x -25-35..cm.

Rekomendasi “pupuk untuk tanaman pak’choy ialah urea 110 ‘kg/ha,-SP36:'100
kg/ha-dan' KCI 75 kg/ha. Penyiraman untuk tanaman Pak choy dilakukan secara

teratur, terutama pada musim kemarau-(Rukmawati, 2004).
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2.3 Pola Tanam, Tumpangsari

Tumpangsari-ialah: 'penanaman lebih>dari 'satu tanaman' pada waktu -yang
bersamaan atau selama“periode tanam pada suatu tempat yang sama ‘(Suryanto,
1995).. Tumpangsari-, memiliki banyak keuntungan diantaranya:- mengurangi
serangan hama dan:timbulnyapenyakit, kemampuan adaptasi-terhadap, lingkungan
lokal, menyediakan kesinambungan dan-varisasi persediaan 'makanan, melindungi
tanah dari erosi, pemanfaatan lahan yang lebih efektif, pemanfaatan tenaga kerja
efisien, dan menghindari kegagalan usaha tani. (Gupta dan O’toole, 1986). Dalam
pola 'tumpangsari -lebihterjamin perolehan keuntungan - dibandingkan: dengan
penanaman-tunggal (Mimbar, 1994). Thompson 'dan-Kelly (1957 dalam'Silalahi,
1991) menyatakan bahwa sistem tumpangsari atau tanam ganda (intercropping)
dapat menekan:biaya-produksi karena:lahan.yang diusahakan dapat-lebih efisien,
disamping «itu: kelebihan' pupuk yang  diberikan ' padasuatu: ‘tanaman -dapat
dimanfaatkan oleh tanaman lain‘serta dapat' menekan-serangan hama dan penyakit
tanaman, sehingga dapat meningkatkan hasil.

Salah-satu -upaya -untuk . mengefisienkan -lahan; dalam- sistemtumpangsari
ialah'.dengan “menanam’ ‘tanaman yang tinggi''yang' tahan- terhadap- intensitas
matahari tinggi dan tanaman yang lebih pendek’yang peka terhadap intensitas
matahari tinggi..Dalam hal ini yang harus dipertimbangkan ialah perbedaan. sistem
perakaran, tinggi- tanaman;,  famili dan-tanaman inang dari-hama yang: berbeda,
populasi'dan -jarak tanam’'(Ashandi, ~1998). Sugito- (1999) menyatakan 'bahwa
populasi tanaman atau jarak tanam optimum pada dasarnya terjadi bila tajuk atau
akar | tanaman. saling . bersinggungan. .. Jarak; tanam .yang terlalu- rapat —akan
menyebabkan: pengaruh saling: menaungi: tajuk |_tanaman, -sehingga.terjadi
kompetisi- terhadap cahaya matahari. ‘Sebaliknya bila jarak -tanam “terlalu. lebar,
tajuk. tanaman tidak . pernah dapat menutup secara,sempurna_ sehingga terdapat
banyak ruang-ruang kosong; dan penggunaan-lahan tidak efisien:

Pada umumnya produksi tanaman 'yang diusahakanbersama lebih rendah
dibandingkan “monokultur. 'Namun, penurunan ' produksidari-salah “satu “jenis
tanaman dapat diimbangi dengan produksi jenis tanaman lain sehingga sering pola
tanam tumpangsari- produksinya-lebih tinggi-daripada monokultur.. Efisiensi 4ahan

menggunakan-pola tanam'tumpangsari dapat dihitung menggunakan: perhitungan
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Land Equivalent,Ratio- (LER). Land Equivalent Ratio  (LER). ialah parameter

[

untuk ‘mengetahui-produktivitas: lahan-pada perlakuan tumpangsari.” Nilai- LER
untuk - tumpangsari’ berbeda ‘dengan monokultur.” Nilai 'LER untuk ‘monokultur
ialah.1,00. Sedangkan nilai LER untuk tumpangsari apabila lebih dari 1,00 maka
tumpangsari -dinilai ‘mampu:meningkatkan-produktivitas lahan -sehingga -lebih
efisien dari-pada monokultur:"Makin tinggi nilai' LER, ‘akan ‘'makin tingi'pula nilai

keefisienannya (Suryanto, 1995).
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2.4 Pengaruh-Kompetisi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Masalah-utama-dalam sistem tumpangsari-ialah adanya pengaruh kompetisi
terhadap faktor-faktor tumbuh sehingga menyebabkan reduksi hasil ~jika
dibandingkan...dengan, - monokultur..-> Kompetisi. . dapat .. didefinisikan. . sebagai

perebutan. antara individu, tanaman dalam> populasi terhadap ‘sumberdaya:yang
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dibutuhkan tanaman ‘(terutama’ cahaya, air-dan-unsur hara). Perbedaan intensitas
kompetisi untuk suatu jenis faktor dapat terjadi diantara umur tanaman, karena
tingkat kebutuhan yang berbeda dengan waktu sesuai perkembangan tanaman. Hal
ini’’ memberikan " pengertian- tentang - kompetisi |, yaitu'aksi-'dari ‘usaha' untuk
mendapatkan apa yang diusahakan pihak lain-untuk didapat pada waktu yang
sama (Sitompul dan Guritno, 1995).

Ketika idua-atau lebih ;jenis tanaman, tumbuh bersamaan-terjadi interaksi,
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masing-masing '~ ‘tanaman’’ “harus ~memiliki-'' ruang' " “yang--cukup' untuk
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memaksimumkan ~ Kerjasama - (cooperation) ~dan —meminimumkan kompetisi
(competition)....Oleh karena.. .itu, dalam - tumpangsari. perlu; dipertimbangkan
pengaturan:jarak:-tanam, populasi tanaman; umur panen tiap-tiap tanaman' (waktu
tanam), dan’ arsitektur tanaman (Sullivan-dalam ‘Suwarto, 2003). Suwarto '(2003)

menyatakan bobot kering umbi per tanaman ubi kayu pada umur 4 dan 8 bulan

setelah - tanam+ (BST) - menurun dari..-1702,1 - g menjadi ::1895,5 - g . dengan

| REPOSITORY.UB,ACID |

meningkatnya: populasi‘jagung, -baik dengan 'varietas 'Arjuna, Pioner 4, 'maupun
Cargill' 9. Hal "ini menunjukkan bahwa jagung memberikan kompetisi “pada
pertumbuhan ubikayu, terjadi kompetisi antarspesies pada tumpangsari ubi kKayu

dan jagung.manis:
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Pengaturan . -penanaman . . -dalam .. sistem-, -tumpangsari : bertujuan .. untuk
memberikan ruang yang ' lebih-luas bagi-tanaman.sehingga pertumbuhan: dan
produksinya dapat ‘berlangsung baik. Hasil - penelitian tentang tumpangsari
tanaman bawang daun dan jagung manis menyebutkan bahwa kompetisi yang
terjadi antara tanaman bawang daun model tanam- baris; 3 dan.4 terhadap tanaman
jagung relatif kecil-dan tidak dipengaruhi oleh waktu tanam bawang daun.’ Hal ini
menunjukkan “bahwa pengaturan model tanam ganda akan memberikan- ruang
tumbuh yang lebih luas bagi tanaman-sela yang berhabitus lebih pendek sehingga
penaungan -terhadap'-tanaman rsela ‘dapat dikurangidan dapat. meningkatkan
intersepsi ‘cahaya (Wurjani, 2000). Suwarto (2003) menyatakan bahwa pada hasil
penelitian tumpangsari ubikayu dan jagung manis menyatakan Keadaan tajuk ‘dan
umur, panen - tersebut berkaitan. dengan . kompetisi; antar. spesies ryang.  terjadi.
Semakin tinggi dan lebar tajuk jagung-akan memberikan penaungan yang semakin
besarsehingga ‘ubikayu ' yang “sampai -dengan -umur' 4 bulan- setelah tanam
mengalami_persaingan yang lebih berat dalam mendapatkan. cahaya. Semakin
lama' umur- jagung, 'semakin, lama periode-waktu 'ubikayu- harus -berkompetisi
dengan jagung:

Tanaman utama ‘dan tanaman sela “yang' mempunyai kesamaan ‘masa
pertumbuhan _dalam-. sistem ' tumpangsari dapat . memanfaatkan .ruang saja,
sedangkan yang berbeda:masa petumbuhannnya-dapat, memanfaatkan ruang dan
waktu. ‘Walaupun ‘terjadi ‘kompetisi pada populasi demikian, tingkatannya-lebih
rendah bila dibandingkan apabila masing-masing spesies tanaman: sebagai -per
tanaman ; tunggal. .Hal. .ini.. menyebabkan -hasil .yang. lebih. besar; baik . secara
individu maupun-populasi (Agustina, 1994).

Pemilihan' komoditas-pada sistem’tumpangsari juga penting-diperhatikan
untuk . mengurangi terjadinya’ kompetisi. Guritno, (1998) menyatakan -bahwa
terdapat. berbagai -alternatif dalam memilih- kembinasi. beberapa sifat. tanaman
untuk  ditumpangsarikan. Salah satunya berdasarkan ' kebutuhan cahaya ' untuk
proses fotosintesis pada tanaman, dibagi ke dalam tiga kelompok besar yaitu C3,
C4, dan CAM (crassulacean acid metabolism).” Tanaman C4 lebih adaptif di
daerah panas dan: kering. dibandingkan dengan tumbuhan, €3. Tanaman, C3 dapat
hidup dengan-baik pada‘suhu'rendah, yaitt pada suhu'kurang’ dari'22°C. Tipe
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tanaman C3 relatif kurang: efisien dalam -memanfaatkan radiasi-surya, .air, dan

[

unsur_hara:dibandingkan dengan tanaman’ tipe 'C4. Namun; tanaman' C3:lebih
adaptif pada kondisi kandungan CO, ‘atmosfer tinggi. Pada tanaman ‘C3, ‘enzim
yang. menyatukan CO, dengan RuBP (RuBP . merupakan substrat ~untuk
pembentukan karbohidrat dalam-proses fotosintesis) dalam-proses-awal .assimilasi,
juga dapat mengikat O, ‘pada-saat yang bersamaan untuk proses fotorespirasi. Jika

konsentrasi CO, di atmosfir ditingkatkan, hasil dari kompetisi antara CO, dan O,
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akanlebih, menguntungkan: CO,, sehingga fotorespirasi: terhambat dan assimilasi
akan bertambah besar (Edwards, 1983).
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2.5 Pengaruh Waktu Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Pengaturan.waktu tanam. dalam:sistem. tumpangsari.mempunyai.peran. yang

sangat penting:karena akan sangat berpengaruhterhadap hasil: tanaman.:Mengatur
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waktu tanam pada dasarnya ialah untuk mengatur besar kecilnya daya kompetisi
antar, individu tanaman dalam ‘suatu populasi.. Semakin. lambat tanaman ditanam
semakin ;. rendah . daya - kompetisinya.. Waktu-, -tanam . yang:: tidak  bersamaan
dimaksudkan ‘agar-tanaman 'memanfaatkan’ energi’ radiasi-matahari ‘lebih efisien,
sehingga kompetisi antar tanaman pada periode Kritis dari suatu fase pertumbuhan
ditekan sekecil mungkin (Manthiana dan Baharsjah, 1982).

Dalam pola;tanam-tumpangsari,-salah satufaktor, utama yang-menghambat
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pertumbuhan ‘dan hasil tanamanialah*adanya'persaingan ‘cahaya-matahari untuk
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kegitan fotosintesis. Usaha untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam pola
tanam ‘tumpangsari. dapat diperkecil dengan. mengatur. penggunaan .cahaya untuk
masing-masing ' tanaman yaitu:: dengan pengaturan ; tajuk - daun ' jagung - atau
mengatur * waktu- tanam' ‘(Islami, 1999). Hasil' penelitian -menunjukan’ 'bahwa

penanaman jagung sebagai tanaman sela 4 minggu sebelum penanaman kentang

dapat menguntungkan bagi pendapatan petani kentang, karena:hasil kentang yang
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tidak mengalami-penurunan besar dibandingkan dengan penanaman tunggal; juga
dapat-mendatangkan pendapatan dua kali-dengan adanya pemanenan jagung pada
waktu yang berbeda (Subhan, 1988).

Hasil -penelitian: lain, menunjukkan- bahwa persaingan- yang terjadi antara

tumpangsari tanaman bawang daun dan‘jagung yaitu dalam-hal mendapatkan sinar
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matahari. ,Penundaan: waktu-tanam 30 hari, menyebabkan tanaman ibawang-daun

[ RePOSITORY.UB.ACID |

pada baris 1:dan 2 menyerap cahaya lebih rendah 30-50% dibandingkan perlakuan
bersamaan tanam dan penundaan 15 hari' (Wurjani, 2000). Hal ini dapat terjadi
karena tajuk dari tanaman jagung sudah berkembang sempurna sehingga penetrasi
sinar| matahari pada-baris 1-dan 2 terhalang..,-Hal ini,menyebabkan tanaman
bawang 'daun-kalah ‘bersaing'dengan ‘tanaman‘jagung 'untuk 'mendapatkan-sinar

matahari. Presentase penaungan dari tanaman jagung akan meningkat bila ditanam
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lebih: awal . dari . tanaman : sela . pada sistem  penanaman .secara -tumpangsari.
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Presentase penaungan tertinggi-pada saat penanaman'2 dan 4 minggu lebih-awal
dari tanaman'sela.

Hasil penelitian. Herlinaet.al. (1996) tentang waktu tanam menunjukkan
bahwa -waktu. - tanam . selada . lebihawal. dari. bawang.. merah. menyebabkan

terjadinya penaungan: tanaman’ selada terhadap: bawang. merah sehingga radiasi

| REPOSITORY.UB.AC.D |

matahari yang diterima bawang ‘merah berkurang.-Kondisi tersebut terjadi sampai
selada. dipanen,. setelah itu terjadi penghambatan pertumbuhan bawang merah
karena lemahnya, kondisi .tanaman sehingga: jumlah daun-.yang. dihasilkan -lebih

sedikit dan‘diameter umbi‘juga lebih kecil.
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111.BAHAN DAN-METODE
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3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan di Dusun Grogolan, Desa Ngembe, Kecamatan Beji,
Kabupaten -Pasuruandengan ketinggian-+100 /m dpl /dan suhu -antara;26-30 °C.
Penelitian ini dilaksanakan padabulan‘Mei-=Agustus 2012.
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3.2 Alat dan Bahan
Alat yang ‘digunakan dalam penelitian-antara lain: cangkul,-gembor, cetok,

3
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penggaris; jangka sorong, timbangan, kamera digital,-LAMdan ‘oven.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah benih  jagung hibrida
PIONEER, 21, benih:pak choy. varietas Green: fortune;.pupuk kotoran sapi, pupuk
urea dengan kandungan: N sebanyak 46%, SP-36 dengan-kandungan :36%:P;0s
dan KCI dengan kandungan 60% KO.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

3.3 Metode Penglitian
Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan-Acak ‘Kelompok
(RAK) yang terdiri atas 7 perlakuan dan setiap unit percobaan diulang empat kali,
sehingga diperoleh 28 petak percobaan. Masing-masing unit percobaan tersebut

ialah!:
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P1/: Tanaman ‘jagung -ditumpangsarikan‘'dengan tanaman-pak-choy, ditanam

o
i

bersamaan
P2 : Tanaman jagung.ditumpangsarikan. dengan. tanaman. pak chay, ditanam..1
minggu setelah jagung

P3.: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan ‘tanaman pak-choy, ‘ditanam-2

| REPOSITORY.UB,ACID |

minggu setelah jagung

P4. : ‘Tanaman :jagung-ditumpangsarikan- dengan. tanaman. pak.-chay; ditanam 3

minggu setelah jagung

P5': Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak"choy, ‘ditanam 4
minggu setelah jagung

P6. : Penanaman jagung -secara monokultur

P7: Penanaman-pak choy secara monokultur
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3.4, Pelaksanaan Penelitian
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1. Pengolahan Lahan

Lahan ‘setelah ‘dibersinkan dari “gulma dan sisa penanaman sebelumnya,
kemudian digemburkan dengan cara-dicangkul sedalam + 20 cm.. Pengolahan
lahan berikutnya dilakukan pada saat’pembuatan bedengan dan saluran.air;atau
drainase. Bedengan dibuat dengan jumlah' 28 masing-masing berukuran'420-cm x

280 cm (Lampiran 1), dengan tinggi bedengan +'20 cm. Benih tanaman jagung
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dan bibit.tanaman pak choy ditanam dengan kedalaman 5 cm.
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2./Penanaman
a. 'Jagung

Benih jagung yang digunakan ialah benih dengan kualitas dan ukuran yang
seragam.; Penanaman-benih dilakukan:pada. pagi hari, dalam hal ini setiap, lubang

tanam_ ditanami -1 benihjagung, dengancjarak tanam 70 cm x 25-cm untuk

| REPOSITORY.UB.AC.D |

penanaman - monokultur * ‘dan’ “tumpangsari. - Denah ''petak percobaan - untuk
penanaman tumpangsari (Lampiran 2) dan penanaman_jagung- monokultur
(Lampiran 3) terlampir:
b./Pak choy

Bibit diperoleh dari penyemaian benih tanaman pak choy yang dilakukan
dengan_sela waktu 1. minggu, sesuai-dengan perlakuan. Bibit yang siap tanam

mempunyai- 4 helai /daun (umur 3 minggu-setelah semai) dengan-jarak: tanam
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penanaman-monokultur-35'cm'x 25 cm dan tumpangsari-ialah 70 ‘cm'x 25 cm.

o
i

Bibit dipilih yang seragam pertumbuhannya dan-ditanam pada pagi hari, setiap
lubang .tanam. satu bibit. . Denah petak. percobaan juntuk .penanaman..pak choy

monokultur-(lampiran4) terlampir.
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3. Penyiraman
Penyiraman dilakukan pada pagi hari atau sesuai dengan kebutuhan tanaman
dengan menggunakan:gembor.. Penyiraman-bertujuan menjaga:agar tanaman.tidak

layu. Namun, menjelang tanaman jagung  berbunga, 'air-yang- diperlukan -lebih

besar sehingga perlu dialirkan air pada parit-parit di antara bedengan.
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4. Pemupukan
a.\Jagung

Pupuk yang digunakan“untuk tanamanjagung ialah pupuk kotoran'sapi 10
ton.hal, pupuk urea sebanyak 3,67 g/tanaman, SP-36 sebanyak 1,84 g/ tanaman
dan KCI sebanyak 1,84 g/tanaman. Pupuk; katoran rsapi diberikan; pada-awal
penanaman: sebagai “pupuk ‘dasar sedangkan ‘urea, SP-36 “dan-KCI-'diberikan
bertahap yaitu Y2 dosis pada 14 hst dan ¥z dosis pada 49 hst pada setiap perlakuan.
Pupuk;diberikan pada, lubang tanam yang dibuat dengan alat tugal dengan jarak 5
cm disamping:lubang tanam dan-ditutup kembali-dengan. tanah'setelah pemberian
pupuk.
b. “Pak choy
Pupuk;yang.digunakan.untuk tanaman:pak choy. yang ditanam secara monokultur
ialah 'pupuk-kotoran sapi 10 ton:ha™, pupuk urea sebanyak 1,16 g/tahaman, SP-36
sebanyak 1,05 g/tanaman dan’ KCI sebanyak 0,79 g/tanaman. Pupuk kotoran sapi
diberikan pada awal penanaman sebagai pupuk dasar. sedangkan pupuk SP-36 dan
KCI diberikan-sekaligus-pada; 14 hst, Urea % dosis pada 14-hst dan ¥ dosis pada
umur. 28 hst. Pupuk diberikan pada lubang tanam’yang dibuat ‘dengan-alat tugal
dengan jarak 5 cm disamping lubang tanam dan’ ditutup kembali dengan tanah
setelah pemberian pupuk.
5.-Penyiangan

Penyiangan- gulma ‘dilakukan ‘setiap'-3 ‘minggu ''sekali'‘dengan-'mencabut
gulma yang ada di sekitar tanaman, dimulai pada saat umur tanaman jagung 21
hst.
6. Pengendalian-Hama dan Penyakit

Pengendalian” hama' dan 'penyakit dilakukan secaramekanik-dengan- cara
mengambil bagian tanaman yang terserang hama atau patogen penyebab penyakit.
7..Panen

Panen: dilakukan' pada ‘umur tanaman-jagung. 105/ hst: dimana 80 % dari
populasi tanaman jagung pada-lahan percobaan(setiap ulangan dalam satu satuan
percobaan) memiliki- kriteria panen-yaitu rambut .pada ujung. tongkol kering,
tongkol-sudah: berisi-penuh dengan biji,-daun tanaman jagung-telah -menguning

bahkan''sebagian' “besar ‘mulai- kering, “klobot' berwarna' coklat, ~biji' terlihat

14
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mengkilat  dan keras;: bila ditekan dengan- kuku-tidak, membekas (Gambar. 16).
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Panen untuk pak choy dilakukan pada‘umur 40 hst dengan kriteria panen daun-
daun muda berukuran ‘besar, ‘daun-daun ‘bagian-bawah mulai- menguning dan

sebelum primodia bunga muncul (Gambar 15).

3.5 Pengamatan

1. “Jagung
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a: Pengamatan Non destruktif

3
ﬁ"!

Pengamatan non destruktif untuk tanamanjagung-pada:umur: 14,
21, 28,35, 42,49, 56 dan63 hst pada tanaman’ contoh sebanyak 4 tanaman
tiap perlakuan. Pengamatan yang dilakukan meliputi :
1.. Tinggi-tanaman, (cm). per tanaman, :diukur mulai. dari-pangkal tanaman

di ratas: permukaan tanah 'sampai- dengan  kanopi: tertinggi-pada: tiap

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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tanaman~ contoh. “'Setelah " dilakukan - pembumbunan, ‘maka " tinggi
tanaman terukur dikurangi dengan tinggi bumbunan.

2. Jumlah. daun-(helai). per tanaman,-ditentukan: dengan-cara: menghitung
daun'yang telah'membuka sempurna pada setiap‘tanaman contoh:.

3. Diameter Batang (cm) per tanaman, diukur pada bagian tengah dari
panjang batang dengan menggunakan jangka sorong.

b. Pengamatan Destruktif

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Pengamatan ' destruktif “dilakukan’ pada' ‘saat'-tanaman " jagung
berumur 21 hst, 35 hst, 42 hst dan 63 hst, Jumlah sampel sebanyak 2

o
i

tanaman tiap perlakuan, Pengamatan yang dilakukan meliputi :

1.7 Leuas i daun’ (em?), diukur ~dengan  menggunakan: ' L:AM (Leaf ‘Area

| REPOSITORY.UB,ACID |

Meter). Daun‘yang diukur adalah-daun yang telah membuka sempurna.
2.. Bobot kering total per tanaman (g),. dihitung dengan menimbang berat
kering tanaman setelah, dioven pada suhu 80°C. selama 2 x;24 jam;

c.Panen
1." ‘Diameter tongkol tanpa kelobot (cm) per-tanaman, ditentukan dengan
cara_ mengukur garis tengah tongkol pada posisi_ 1 cm dari pangkal

dengan:keadaan tanpa kelobot pada setiap tanaman-contoh.
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2. Bobot segar tongkol dengan kelohot per petak (kg), ditentukan dengan
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cara:'menimbang' bobot tongkol jagung segar ‘dengan- kelobot sesaat
setelah panen pada masing-masing petak percobaan.

3. Bobot segar tongkol tanpa kelobot per petak (kg), ditentukan dengan
cara. menimbang; bobot tongkol -jagung! segar tanpa- kelobot sesaat
setelah panen‘pada masing-masing-petak percobaan.

4. ‘Bobot kering tongkol tanpa kelobot per petak (kg), ditentukan dengan
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cara. menimbang; bobot tongkol jagung kering tanpa kelobot setelah
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dijemur di bawahsinar: matahari selama'5 hari.

5." ‘Bobot pipilan-kering per petak (kg), ditentukan dengan cara menimbang
pipilan Kering jagung pada masing-masing, petak percobaan.

6. . Bobot 1000 ,butir: (g), ditentukan .dengan cara menimbang . biji, pipilan

kering-jagung: 'pada 'masing-masing:petak ‘percobaan.: Sebanyak: 100
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butir biji secara acak dengan 4 ulangan. Setiap ulangan “ditimbang
bobotnya, dengan tingkat ketelitian hasil 2 desimal., Keempat ulangan
dijumlahkan - bobot, benihnya. Bobot -1000- butir- = -jumlah, keempat
ulangan x 2,5:

7. 'Pengamatan Land Equivalent Ratio (LER)
Pengamatan . Land  Equivalent _Ratio. ,(LER) . untuk . menentukan

produktivitas -lahan dan nilai-efisiensi dari ‘hasil: penanaman  secara
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tumpangsari’ - dibandingkan - ‘dengan’  monokultur.~ “Rumus " untuk

o
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menghitung nilai LER:
LER = Ax. + Ay
Px Py

Keterangan-:

| REPOSITORY.UB,ACID |

AXx . Hasil tanaman jagung secara tumpangsari

Px-:Hasil tanaman jagung secara monokultur
Ay “:'Hasil tanaman pak choy secara tumpangsari

Py : Hasil tanaman pak choy secara monokultur
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2. Pak-choy
a.. Pengamatan Non destruktif

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pengamatan non destruktif untuk tanaman pak choy pada umur 14,21,
28 dan 35 hst pada tanaman contoh sebanyak 4 tanaman tiap perlakuan.
Pengamatan yang dilakukan meliputi:
1."Tinggi tanaman'(cm)-per tanaman, ditentukan ‘dengan-cara-mengukur

tinggi tanaman dari leher akar sampai dengan kanopi tertinggt.
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2. Jumlah daun (helai) per tanaman, ditentukan: dengan.cara. menghitung
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daun yang telah-membuka sempurna pada setiap:tanaman contoh.
3. ‘Diameter Bonggol(cm), diukur-dengan menggunakan  jangka ‘sorong
pada setiap tanaman contoh.
b. Pengamatan Destruktif
Pengamatan ' destruktif ~dilakukan  pada. ‘saat' tanaman jagung
berumur 14 hst, 21 hst,“28 hst dan 35 hst.-Jumlah-sampel sebanyak 2

| REPOSITORY.UB.AC.D |

tanaman tiap perlakuan. Pengamatan yang dilakukan meliputi :

1. Luas; daun: (cm?),, diukur-dengan  menggunakan. LAM- (Leaf -Area
Meter). Daun‘yang diukur adalah daun yang telah membuka'sempurna:

2. 'Bobot kering total per tanaman (g), dihitung dengan ‘menimbang berat
kering tanaman setelah dioven pada suhu 80°C selama 2 x,24 jam,

c. | Panen
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1.''Bobot segar panen-per tanaman'(g), ditentukan dengan‘cara menimbang

o
i

bobot segar sesaat setelah panen pada masing-masing tanaman contoh.
2. Bobot segar panen per. petak (kg), ditentukan dengan cara menimbang
bobot segar'sesaat setelah panen pada masing-masing petak percobaan:

3. 'Bobot “~'segar “konsumsi per- tanaman - (g), ditentukan “dengan- cara

| REPOSITORY.UB,ACID |

membuang- daun.yang telah menguning, batang dan akar tanaman,

kemudian ditimbang. pada masing-masingtanaman-contoh.

4. Bohot - 'segar- konsumsi per petak (kg), 'ditentukan ‘dengan - cara
membuang daun yang telah 'menguning, batangdan akar tanaman,

kemudian ditimbang pada masing-masing petak percobaan,
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3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis ‘'dengan- menggunakan analisis ragam (uji-F
dengan taraf 5%) untuk mengetahui adanya pengaruh perfakuan yang“diberikan,
Jika terdapat hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan BNT.dengan taraf 5%.
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4. HASIL. DAN.PEMBAHASAN

[ RePOSITORY.UB.ACID |

4.1 Hasil
4.1.1, Tanaman jagung
1.-Tinggi tanaman
Hasil' analisis- ragam-menunjukkan ‘bahwa perlakuan ‘waktu' tanam' pak

choy sebagai tanaman sela tidak’ memberikan pengaruh yang nyata pada peubah

BRAWIJAYA
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tinggi tanaman jagung pada berbagai-umur pengamatan. Rata-rata tinggi tanaman

3
ﬁ"!

jagung pada berbagai-umur pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel-'1.' Rata-rata- Tinggi' Tanaman Jagung pada Berbagai- Umur-Pengamatan
Akibat Perlakuan Penanaman: Tanaman’ Pak choy ''Sebagai: Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari
Beriek Tinggi tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
14 21 28 35 42 49 56 63

Pl 31,63 -6038"11101,81 129631114988 1120400 21450 217,00
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P2 3163 6831 11181 13638 16019 , 20613.. 21813 22013
P3 30445925 1110125 12175 1141850 119850 1+ 208,63 '+ 21063
PA 3313651910644 13225115200 ;201,00 . 20988, . 211,75

PS5 3HB8G 6306 11106 13450 15425 21425 22488 22613

P6 3656, 6250 10213 12875 15125, 21200.. 22150 22325
BNT5% n n in mn n n mn

KK (%) . ..1618 614 8,36 992 1007 3,70 351 3,36
Keterangan:- hst : hari setelah tanam, tn : tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan'dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2y Tanaman-jagung: ditumpangsarikan dengan-tanaman pak:-choy;-ditanam:1; minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman' pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4:. Tanaman-jagung: ditumpangsarikan-dengan.tanaman pak.choy, ditanam.3: minggu
setelah jagung

P5: Tanaman-jagung' ditumpangsarikan-dengan tanaman-pak-choy, ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P6: Penanaman jagung secara monokultur
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2. Jumlahdaun
Hasil analisis- ragam_menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam pak

choy sebagai tanaman :sela tidak: memberikan:pengaruh yang inyata-pada peubah
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jumlah daun tanaman: jagung.pada berbagai umur, pengamatan. Rata-rata jumlah
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daun tanaman‘jagung pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel- 2." Rata-rata “Jumlah” ‘Daun’ Tanaman  Jagung" pada ~Berbagai - Umur
Pengamatan ~Akibat ~'Perlakuan’“Penanaman " Tanaman ' ‘Pak “choy
Sebagai Tanaman Sela dalam: Sistem Tumpangsari

Periakian Jumlah daun (helai/tanaman) pada berbagal umur pengamatan (hst)
14 21 28 35 42 49 56 63

P1 425 6,75 938 1025 ~1225' 1338~ ~14,38 14,75
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P2 4,75 6,75 9,63 1125 ... 1300; ;.. 1400, .14,88 14,88
P3 425 6,50 8,88 1025 1225 1350 14,25 1450
P4 4,63 6,50 9,38 1025, 11290 1111338 114,38 14,63

P5 4,75 6,50 950 1075 1275 1375 .. 1500 1500

P6 4.25 6,13 9,25 1050, .+ 12,75 1.,1350..:; 14,75 14,88
BNT 5% n in n n mn mn in n

KK (%) . -10,11 535 524 487 3,30 3,32 290 24
Keterangan:- hst : hari setelah tanam, tn : tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.

P1" Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2:: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman'pak choy, ditanam'1l minggu
setelah-jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4.:Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman, pak choy,-ditanam:3: minggu
setelah jagung

P5": Tanamanjagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4'minggu
setelah-jagung

P6: Penanaman-jagung secara monokultur
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3. Diameter batang
Hasil -analisis: ragam -menunjukkan, bahwa perlakuan;waktu tanam. pak
choy sebagai tanaman 'sela 'tidak: memberikan'pengaruh 'yang nyata pada 'peubah

| REPOSITORY.UB,ACID |

diameter batang tanaman' jagung pada berbagai umur pengamatan. Rata-rata
diameter batang tanaman. jagung pada. berbagai umur, pengamatan disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Diameter. Batang . Tanaman. Jagungpada . Berbagai WUmur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman. Pak choy  Sebagai
Tanaman Sela dalam’ Sistem. Tumpangsari
Periakiri Diameter batang (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
21 28 35 42 49 56 63

P1 092 104 185 195 2,15 2,33 243 247
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P2 04 108 199 207 2,15 2,25 237 243
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P3 088 1,06 L77 189 2,03 213 2,27 2,29

P4 086 106 189 201 2,05 2,15 227 231

3
ﬁ"!

P5 092 1,10 1,95 2,07 217 221 239 241

P6 1,06 125 185 2,01 221 2,39 249 251
BNT 5% n n n n n n n n

KK(%0) 8,66 9,26 741 460 455 583 485 437
Keterangan:- ‘hst: hari-setelah tanam, tn': tidak nyata’berdasarkan uji'BNT 5%:

P1:Tanamanjagung ditumpangsarikan-dengantanaman pak-choy; ditanam bersamaan

P2: Tanaman.jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1.-minggu
setelah-jagung

P3: Tanaman-jagung ditumpangsarikan dengantanaman pak:choy; ditanam'2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak ‘choy, ditanam 3-minggu
setelah-jagung

P5:-Tanaman-jagung; ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak.choy, ditanam.4 minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung-secara monokultur

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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Hasil' analisis- ragam-menunjukkan -bahwa perlakuan ‘waktu' tanam' pak

o
i

choy sebagai tanaman sela tidak memberikan pengaruh yang nyata pada peubah
luas daun tanaman. jagung pada berbagai. umur. pengamatan..Rata-rata luas-daun

tanaman jagung pada berbagai umur pengamatan disajikanpada Tabel 4.

| REPOSITORY.UB,ACID |

5. Bobot kering

Hasil analisis. ragam menunjukkan bahwa perlakuan. waktu tanam ‘pak

choy sebagai- tanaman sela tidak- memberikan:pengaruh yang nyata pada peubah
bobot kering tanamanjagung pada berbagai umur pengamatan. ‘Rata-rata bobot
kering tanaman jagung pada berbagai umurpengamatan disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Rata-rata Luas-Daun, Tanaman-Jagung pada Berbagai Umur:Pengamatan
Akibat . Perlakuan Penanaman_Tanaman. Pak choy ..Sebagai Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g S Luas daLin (cm?) pada berbagai umur pengamatan (hst)
e 21 35 49 63
D P1 333,10 256920 4561,00 5677,00
= ; P2 426550 261840 382080 480400
il e P3 328,10 105110 368540 474000
= P4 368,00 213080 3786,10 478900
S P5 395,00 229700 419200 5171,00
> P6 351,40 2107,00 4831,00 583800

= BNT 5% n n n n
KK (%) 2479 272 2059 1412

Keterangan:- hst:; hari-setelah tanam; tn,: tidak nyataberdasarkan uji BNT 5%

P1: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak chay, ditanam bersamaan

P2: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman’pak-choy;-ditanam 1 minggu
setelah-jagung

P3: Tanaman-jagung: ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman jagung! ditumpangsarikan dengan tanaman /pak ‘choy,-ditanam'3/ minggu
setelah jagung

P5: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4-minggu
setelah-jagung

;
|
|
|
|
|
|
i
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{
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§ P6:-Penanaman-jagung secara monokultur
a 3 Tabel” 5. Rata-rata Bobot “Kering Tanaman Jagung pada Berbagai -Umur
S Pengamatan ~Akibat -'Perlakuan -Penanaman - Tanaman - ‘Pak -choy
g ; Sebagai Tanaman Sela dalam: Sistem Tumpangsari
Lé-' é Perieklan Bobhot kering (g) padaberbagai umur pengamatan’ (hst)
% M 21 35 49 63
P1 3,20 17,98 41,65 57,43
<fui P2 2,86 18,15 35,85 54,83
P3 2,69 14,68 39,25 56,90
P4 2,66 15,20 44,95 61,75
P5 2,91 17,45 58,65 74,20
P6 2,33 13,88 55,95 71,80
BNT 5% tn tn tn tn
KK (%) 31,68 29,27 38,96 26,32

Keterangan:- hst hari-setelah tanam, tn: tidak nyata berdasarkan uji BNT-5%.:

P1:Tanaman jagung ditumpangsarikan;dengan tanaman pak choy; ditanam bersamaan

P2: Tanaman-jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1 minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung! ditumpangsarikan dengan tanaman.pak:choy,-ditanam’2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman_jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 3-minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak-choy;-ditanam:4 minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung secara monokultur
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6.-Indeks L.uas Daun (1LD)
Hasil analisis- ragam-menunjukkan ‘bahwa perlakuan' 'waktu' tanam: pak

[

choy 'sebagai tanaman sela tidak memberikan pengaruh yang nyata pada peubah
indeks. luas daun jagung pada berbagai perlakuan. Rata-rata .indeks Iluas

daunjagung pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 6.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Tabel” 6. Rata-rata Indeks Luas Daun (ILD) ‘Jagung pada Berbagai -Umur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman Pak choy Sebagai
Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari
Indeks luas daun-(IL.D) ' pada berbagai:umur pengamatan

J
f‘é'.v

Perlakuan (hst)
21 35 49 63
B Pl 0,19 1,47 2,65 3,24
25 P2 0,24 1,50 2,18 2,75
12| P3 0,19 1,12 2,11 2,71
2| P4 0,21 1,22 2,16 2,74
8 P5 0,23 1,31 2,40 2,96
& P6 0,20 1,20 2,85 3,34
BNT 5% tn th tn tn
KK (@6) 2479 27 2059 1412

Keterangan:- hst': hari-setelah tanam, tn': tidak nyata'berdasarkan uji'BNT 5%.
P1:Tanaman‘jagung ditumpangsarikan dengan tanaman.pak-choy, ditanam bersamaan
P2: Tanaman jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1-minggu
setelah-jagung

P3:Tanaman jagung ditumpangsarikan dengantanaman pak-choy;-ditanam:2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman' pak choy, ditanam 3 .minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy, ditanam.4: minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung-secara monokultur
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7. Hasil tanaman
Hasil analisis_ ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu tanam ‘pak

choy sebagai tanaman sela tidak. memberikan:pengaruh yang :nyata-pada peubah

hasil 'tanaman- jagung pada berbagai perlakuan: Rata-rata:hasil: tanaman jagung

| REPOSITORY.UB,ACID |

pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan -hasil -bobot pipilan kering per. petak dan. per -hektar
menunjukkan -bahwa bobot pipilan kering jagung. pada tumpang. sari. dengan pak
choy ' secara’ statistik™ tidak ‘berbeda “nyata “dibandingkan: dengan ‘jagung -yang

ditanam 'secara monokultur.
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Tabel 7. Rata-rata Hasil Tanaman Jagung. pada Berbagai- Umur:Pengamatan
Akibat Perlakuan. Penanaman.  Tanaman = Pak.choy ..Sebagal. Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari

[ RePOSITORY.UB.ACID |

< BB BB BK ' Diameter -~ Bobot  bobot  Babot
2 tongkol+- tongkol -~ tongkol - tongkal ' pipilan pipilan 1000
7 — Perlakuan kelobot tanpa tanpa (cm) kering kering = butir (q)
=S perpetak - 1 kelobot - kelobot perpetak: |1 - perha
5= (kgio) - perpeek . per pek kgi)- - (gha
< § kgim?)_ (gi)
=
Sm P1 1,39 1,16 0,91 517 0,83 6662,86- . 313,38
F P2 1,32 1,13 0,82 516 0,74 589714 307,94
P3 1,39 1,10 0,79 509 0,73 58171430569
5] P4 1,33 1,13 0,80 510 0,73 584000 30519
,:;. P5 1,34 1,10 0,80 508 0,701 11563429/ 298,94
i P6 1,49 1,23 0,93 516 0,86 ~ ‘685714 31356
b BNT5% i i n n 0 tn

KK %) 9 84 1564 098 1648 1648 517
Keterangan:- tn : tidak nyataberdasarkan uji BNT!5%.

£'BB:: bobot basah, BK:: bobot kering;

P1: Tanamanjagung ditumpangsarikan.dengan.tanaman pak.choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1-minggu
setelah-jagung

P3:-Tanaman jagung;: ditumpangsarikan-dengan tanaman pak-choy;-ditanam:2 minggu
setelah jagung

P4: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman’pak-choy, ditanam ‘3 ' minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung: ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4. minggu
setelah jagung

P6: Penanaman jagung secara monokultur
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41,2 Tanaman pak choy

1. Tinggi tanaman

| REPOSITORY.UB,ACID |

Hasil analisis-ragam menunjukkan bahwa penanaman tanaman pak choy

sebagai- tanaman sela,- memberikan ‘pengaruh -yang  nyata. pada- peubah tinggi

tanaman pak'choy pada umur 14 sampai 35 hst.‘Rata-rata tinggi tanaman pak choy

pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata-Tinggi. Tanaman Pak choy pada Berbagai Umur:Pengamatan
Akibat . Perlakuan Penanaman_Tanaman. Pak choy ..Sebagai Tanaman
Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g b Tinggi tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
< o 1 21 28 5
L= P1 12.316¢ 16,12bc 2400b 2513
é ; ) ) L) ¥
& P2 11,69 1538b 2213b 2400b
= P3 1056 12314 14884 17884
S0
P4 1050ab 1190a 1475a 16062
- P5 094a 1106a 13692 15944
p7 1406¢ 1760¢ 2513 2625
BNT 5% 201 225 323 317
KK(%) 0P 1059 1123 1006

Keterangan:/~Angka yang didampingi huruf yang sama pada’'umur yang sama: tidak berbéda nyata
pada uji-BNT pada taraf 5%.
- hst: hari setelah tanam.

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengantanaman pak-choy;-ditanam-1; minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman'pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4:. Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengan.tanaman pak.choy, ditanam.3; minggu
setelah jagung

P5: Tanaman jagung' ditumpangsarikan.-dengan tanaman-pak-choy, -ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur
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Data tinggi tanaman pak choy (Tabel 8) pada umur 14 hst menunjukkan
perlakuan P2, P3, P4 dan P5 memiliki rata-rata tinggi tanaman lebih rendah

4
iy

dibanding perlakuan ‘P7, namun-antara perlakuan-P1 dan P7tidak berbeda nyata.
Perlakuan /P1 ‘memiliki rata-rata tinggi tanaman’lebih tinggi ‘dibanding perlakuan
P5-sedangkan antara perlakuan P2, P3, P4 dan P5 tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Pada umur 21 hst menunjukkan bahwa perlakuan P1 tidak berbeda
nyata dibanding perlakuan P7, namun-perlakuan P2, P3; P4,dan P5memiliki rata-

| REPOSITORY.UB,ACID |

rata tinggi ‘tanaman lebih rendah dibanding-perlakuan P7." Antara ‘perlakuan’' P1

dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata tetapi memiliki rata-rata tinggi
tanaman ; lebih ; tinggi: dibanding, perlakuan.P3, P4 idan. P5.::Sedangkan: antara
perlakuan P3,-P4 dan P5 tidak menunjukkan-perbedaan yang nyata. Pada umur 28
sampai 35 hst ‘perlakuan P2 memiliki- rata-rata tinggitanamanlebih  tinggi
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dibanding perlakuan P3; P4 dan, P5, namun-tidak menunjukkan, perbedaan-yang
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nyata dibanding perlakuan P1 dan P7.

2. Jumlah daun
Hasil -analisis-ragam menunjukkan-bahwa penanaman tanaman:pak-choy

sebagai tanaman-sela-memberikan pengaruh‘yang nyata pada peubah jumlah-daun
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tanaman pak choy pada umur-14 sampai 35 hst. Rata-rata jumlah daun tanaman

pak choy pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 9.

- l ‘:;:

Tabel /9., Rata-rata Jumlah -Daun Tanaman: Pak 'choy -pada  Berbagai: Umur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman, Tanaman- Pak choy  Sebagai
Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari

Jumlah daun (helaiftanaman) pada berbagai umur pengamatan (hst)

B Perlakuan
2| 14 21 28 35
| O}
Iz P1 500bc 863h 925h 11.250d
1] P2 488b 850h 913b 11,13 bed
< P3 413a 7632 8254 975 abc
E P4 400a 750a 813a 9634ab
2 == P5 3,88a 750a 8,00a 8,88a
=
S P 5510 888h 988D 12634
wi < BNT5% 062 070 077 156
S o KK (%) 9,00 570 585 081
S0

Keterangan: ~Angka yang-didampingi huruf yang sama pada .umur yang sama; tidak berbeda nyata

pada uji, BNT-pada taraf 5%.

- hst: hari setelah tanam.

P1: Tanaman jagung ditumpangsarikantdengan tanaman ‘pak choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung; ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak.choy,-ditanam.1 minggu
setelah jagung

P3: Tanaman-jagung' ditumpangsarikan-dengan tanaman’pak-choy,-ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4: Tanaman-jagung. ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 3 minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak:choy;-ditanam'4 minggu
setelah jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur

o
i
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Data jumlah daun tanaman pak choy pada umur 14 hst menunjukkan
perlakuan . -P2,. P3,~ P4 .dan . P5 -memiliki. rata-rata- jumlah daun: lebih
sedikitdibanding - perlakuan ~RP7; namun perlakuan rP1¢ tidak: ~berbeda nyata

dibanding’ perlakuan-P7." Perlakuan ‘P2 ‘memiliki -jumlah “daun ‘lebih " banyak
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dibanding perlakuan P3; P4 dan, P5, namun-tidak menunjukkan, perbedaan-yang
nyata dibanding perlakuan P1. Sedangkan antara perlakuan P3; P4 dan P5:tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada umur 21-sampai 28 hst perlakuan P2
memiliki rata-rata jumlah daun lebih banyak dibanding perlakuan P3, P4 dan P5,
namun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding perlakuan P1 dan P7.
Pada umur:35-hst perlakuan P1dan P2 tidak menunjukkan: perbedaan yang nyata
dibanding perlakuan_P7, namun perlakuan P3, ‘P4 dan P5 memiliki rata-rata
jumlah daun._lebih sedikit dibanding-perlakuan. P7.; Sedangkan. antara perlakuan

P3; P4 dan P5tidak menunjukkan perbedaan-yang nyata.

3. Diameter-bonggol

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa'penanaman tanaman pak choy
sebagai -tanaman.sela: memberikan pengaruh yang nyata pada peubah diameter
bonggol: tanaman ‘pak choy:pada umur 14 sampai 35 hst: Rata-rata diameter
bonggol tanaman pak “choy  pada berbagai umur -pengamatan -disajikan ~pada
Tabel10.

Data diameter-bonggol tanaman pak choy-pada umur-14-hst menunjukkan
perlakuan /P1 tidak menunjukkan perbedaan-yang nyata dibanding perlakuan P7,
namun perlakuan P2, P3, ‘P4 dan P5 memiliki rata-rata’ diameter bonggol “lebih
kecil, dibanding. perlakuan P7. Antara perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukkan
perbedaan, yang nyata. Perlakuan P2-memiliki-rata-rata diameter bonggol -lebih
besar dibanding perlakuanP3; P4 dan'P5 sedangkan antara perlakuan P3; P4 dan
P5-tidak menunjukkan perbedaan yang ‘nyata. Pada umur 21 hst menunjukkan
bahwa; perlakuan P1dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding
perlakuan P7; namun: perlakuan P3; P4/ danP5  memiliki ‘rata-rata; diameter
bonggol lebih-kecil dibanding perlakuan P7. Antara perlakuan-P2 dan ‘P3-tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Perlakuan P2 memiliki rata-rata diameter
bonggol, lebih-besar dibanding perlakuan-P4. dan P5 sedangkan-antara-perlakuan
P3;/P4 dan P5 tidak menunjukkan perbedaan-yang nyata. Pada umur 28 sampai 35
hst' perlakuan” P2 -memiliki “rata-rata - diameter ‘bonggol lebih~besar “dibanding
perlakuan P3, P4 dan P5, namun tidak menunjukkan perbedaan. yang nyata
dibanding perlakuan P1-dan P7.-Sedangkan antara perlakuan-P3; P4 dan P5-tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.
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Tabel 10. Rata-rata Diameter, Bonggol. Tanaman- Pak choy pada Berbagai Umur
Pengamatan Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman. Pak choy A Sebagai
Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g ke Diameter bonggol (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
< 14 21 28 %

V) -

< § P1 156hc 210¢ 283b 475

& = P2 155b 204hc 2780 4773b

= P3 1234 1784 2434 3564
S0

P4 118a 170a 240a 349a

- P5 110a 159a 2284 330a

p7 185¢ 230¢ 305b 523b

BNT 5% 029 078 030 066

KK (%) 1380 967 765 1054

Keterangan:/-Angka yang didampingi huruf yang samapada, umur 'yang sama:tidak berbéda nyata

pada uji-BNT pada taraf 5%.

- hst: hari setelah tanam:.

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung! ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy,-ditanam"1/ minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2 -minggu
setelah-jagung

P4: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan-dengan-tanaman pak-choy;-ditanam:3; minggu
setelah jagung

P5: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman-pak-choy,-ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P7: Penanaman.pak choy secara monokultur
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4. LLuas daun

Hasil analisis-ragam: menunjukkan bhahwa penanaman;tanaman.pak.choy

4
iy

sebagai tanaman: sela: memberikan pengaruh. yang nyata pada’peubah-luas-daun
tanaman pak’ choy-pada-umur 14 sampai 35 hst. Rata-rata luas daun-tanaman pak
choy pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 11.

Data -luas. .daun- tanaman pak..choy pada umur..14 hst menunjukkan
perlakuan. P1-'dan. P2 -tidak ' 'menunjukkan perbedaan. yang -nyata -dibanding

| REPOSITORY.UB,ACID |

perlakuan P7, namun-perlakuan‘P3, P4 dan P5 memiliki rata-rata luas ‘daun‘lebih

sempit_dibandingkan-perlakuan P7. Perlakuan P3 memiliki rata-rata_luas daun
lebih' lebar -dibanding: perlakuan-P5, -namun-tidak -menunjukkan. perbedaan-yang
nyata dibanding perlakuan P4. Pada umur:21 hst menunjukkan-bahwa perlakuan
P3, P4 dan P5 memiliki rata-rata luas daun lebih sempit dibanding perlakuan P7,

namun perlakuan P1 dan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P7. Sedangkan
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antara perlakuan-P3,-P4 dan-P5 tidak menunjukkan perbedaan yang: nyata.-Pada
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umur. 28 'sampai 35 hst ‘perlakuan P2-memiliki rata-rataluas-daun'lebih-lebar

= dibanding’ perlakuan P3, P4 ‘dan P5, namuntidak menunjukkan perbedaan‘yang
2 nyata dibanding. perlakuan P1 dan P7.
V) —
S rpe—
Z’ ; Tabel 111. -Rata-rata Luas -Daun Tanaman :Pak ichoy, pada - Berbagai  Umur
- < Pengamatan . Akibat . Perlakuan Penanaman . Tanaman;, . Pak. choy
= % Sebagai Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari
= ;
: Perla Luas daun (cm’) padia berbagai umur pengamatan (hst)
€ 14 21 28 35
Pl 211,94 cd 342,12hc 64712h 811,83b
=] P2 201,85¢cd 335,16 hc 633250 757,13b
.§ P3 171,75 be 271,30ab 38904a 42159a
18|
I P4 13749ab 246,75a 38360a 40062a
= P 129944 241974 Pigsa 338654
P7 22805d 388,67C 69000h 87759h
BNT 5% 4121 78,75 131,24 124,40
KK (%) 1518 17,17 17,05 1373

Keterangan: -Angka yang.didampingi huruf yang samapada umur yang sama tidak berbeda nyata

pada uji-BNT-pada taraf 5%.

<hst: hari-setelah tanam:

P1: Tanaman:jagung ditumpangsarikan.dengan.tanaman.pak.choy;, ditanam bersamaan

P2: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1-minggu
setelah-jagung

P3:-Tanamanjagung; ditumpangsarikan-dengan tanaman pak:choy;ditanam:2: minggu
setelah jagung

P4: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman'pak-choy, ditanam 3 minggu
setelah-jagung

P5: Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengan tanaman pak_choy, ditanam.4: minggu
setelah jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur
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5.-Bobot kering

Hasil analisis-ragam menunjukkan‘bahwa penanaman'tanamanpak-choy

sebagai tanaman sela memberikan pengaruh yang nyata pada peubah bobot kering
tanaman :pak choy. pada umur. 14 sampai 35 hst. Rata-rata bobot kering tanaman

pak choy pada berbagai umur pengamatan disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12, Rata-rata-Bobot Kering ' Tanaman Pak: choy. pada.Berbagai Umur
Pengamatan . Akibat  Perlakuan _Penanaman A Tanaman,. Pak choy
Sebagai Tanaman Sela dalam Sistem Tumpangsari

[

g Perial Bobot kering (g) pada berbagal umur pengamatan (hst)
= 14 21 28 35
V) =
< § P1 092¢ 324cd 461D 6,10hc
& P2 085k 311hod 431b 552b
= P3 054 2674 3094 3542
S0
P4 044a 233ah 30la 324a
- P5 037a 230a 289a 313a
p7 174¢ 3554 476D 651¢
BNT 5% 033 080 0,66 081
KK (%) 3095 1841 1167 1149

Keterangan:/-Angka yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama:tidak berbeda nyata

pada uji-BNT pada taraf 5%.

- hst: hari setelah tanam:

P1: Tanaman-jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2 Tanaman jagung: ditumpangsarikan dengan-tanaman pak-chay;-ditanam:1; minggu
setelah jagung

P3: Tanaman jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman'pak choy, ditanam 2 minggu
setelah-jagung

P4:. Tanaman-jagung; ditumpangsarikan dengan.tanaman pak.choy, ditanam.3; minggu
setelah jagung

P5: Tanaman-jagung' ditumpangsarikan-dengan tanaman-pak-choy; ditanam'4 minggu
setelah-jagung

P7: Penanaman pak choy secara monokultur

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

Data 'bobot kering' tanaman pak -choy"pada-umur 14 hst ‘menunjukkan

perlakuan P1 dan P2 tidak - menunjukkan perbedaan yang hyata dibanding

4
iy

perlakuan P7, namun. perlakuan. P3, P4 dan. P5 memiliki rata-rata-bobot: kering
lebih rendah dibanding perlakuan P7.-Sedangkan antara perlakuan P3,:P4 dan'P5
tidak menunjukkanperbedaan yang nyata, begitu pula antara perlakuan P2 dan P3.
Pada umur 21 hst perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
dibanding perlakuan P7,-namun perlakuan P3,:P4-dan P5 memiliki rata-rata bobot
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kering lebih rendah dibanding' perlakuan P7. Sedangkan antara-perlakuan P1; P2

dan P3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu pula antara perlakuanP3,
P4 dan P5. _.Pada-umur. 28 hst menunjukkan perlakuan Pl dan P2 tidak
menunjukkan -perbedaan: yang. nyata-dibanding; perlakuan- P7,: namun.perlakuan
P3, P4 'dan"P5 memiliki rata-rata bobot kering lebih-rendah dibanding perlakuan
P7. Sedangkan antara perlakuan P3, P4 dan P5'tidak menunjukkan perbedaan
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yang nyata.. Pada -umur, 35 hst -menunjukkan: perlakuan. P1 tidak menunjukkan
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perbedaan yang nyata dibanding perlakuan P7; namun: perlakuan-P3,; P4 /dan 'P5
memiliki' rata-rata bobot kering lebih rendah dibanding perlakuan P7. Perlakuan
P2 memiliki rata-rata-bobot kering lebih besar dibanding perlakuan P3, P4 dan P5,
namun ; tidak - menunjukkan - perbedaan -yang - nyata - dibanding - perlakuan.  P1.
Sedangkan-antara perlakuan-P3; P4 dan P5-tidak 'menunjukkan perbedaan-yang

nyata.
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6. Hasil tanaman

Hasil -analisis ragam: menunjukkan bahwa penanaman tanaman;pak-choy
sebagai ‘tanaman sela ‘memberikan pengaruh-'yang 'nyata-pada ‘peubah “hasil
tanaman pak choy pada berbagai perlakuan. Rata-rata hasil tanaman pak choy

pada berbagai.perlakuan disajikan pada Tabel 13.
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Tabel-13.'Rata-rata Hasil Tanaman Pak' choy pada Berbagai Umur-Pengamatan
Akibat Perlakuan Penanaman Tanaman’ Pak choy ''Sebagai’' Tanaman

§ Sela dalam Sistem Tumpangsari
< bobot panen - -bobot panen - hobotkonsumsi bobot bobat
4 S Perlakuan . .. pertanaman ... . . per petak per tanaman | ;. konsumsiper. ~konsumsi per
= ; ©) (kg) © petak (kg/m) -, ha (kgha)
§ < P1 131,77b 151 b 12586b 144.b 1150697 b
S 06
=
S0 P2 11484b 131 Db 10854h 124 b 992389b
A P3 78874 090 a 74732 085a 6832004
P4 75364 086a 7130a 082a 651840a
B P5 6937a 080a 6646a 076 a 6076,11a
5 P7 17182¢c 203¢ 16572¢ 189c 1515131.¢c
5 BNT5% 2688 0,31 25,64 0,29 234379
' § _ KK (%0) 16,51 16,51 16,66 16,66 16,66

Keterangan: -Angka-yang-didampingi huruf yang-sama:pada umur \yang samatidak berbeda.nyata

pada uji BNT pada taraf 5%.

P1: Tanaman jagung 'ditumpangsarikan-dengan tanaman pak choy; ditanam bersamaan

P2 :<-Tanaman’jagung ditumpangsarikan,dengan:tanaman,pak-choy;-ditanam:1 minggu
setelah jagung

P3":*Tanaman jagung. ditumpangsarikan‘dengan-tanaman’ pak choy, ditanam 2 minggu
setelah jagung

P4 : Tanaman:jagung ditumpangsarikan dengan, tanaman pak choy, ditanam.3 minggu
setelah jagung

P5 : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4 minggu
setelah jagung

P7 : Penanaman pak choy secara monokultur
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4.1.3 Tinggi tanaman jagung dan pak choy-dalam sistem tumpang sari

[

Perbedaan - waktu''tanam pak «choy ' sebagai’ < tanaman'sela’ ‘tidak
mempengaruhi pertumbuhantinggi jagung. Sedangkan pada pak’ choy, semakin
lama. ditanam sebagai.tanaman sela semakin rendah tingginya. Berdasarkan Tabel
14 dapat dilihat bahwa pada umur yang sama; tinggitanaman pak choy pada P1
sampai 'dengan P5 semakin rendah jika dibandingkan dengan P7
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Tabel 14. Rata-rata Tinggi:. Tanaman-(cm). Jagung :dan. Pak choy dalam Sistem
Tumpangsari pada Berbagai Perlakuan dan Umur Pengamatan

Umur tanaman jagung (hst)
14 21 28 35 42 49 56 63
P Jagung . 3163, 6038 10181 12963 14988 20400 21450 217,00
Pakchoy 1231 1613 2400 2513
P Jagung . 3163, 6831 11181 13638 16019 20613 21813 22013

J
f‘é'.v

Perlakuan ' Tanaman

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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Pakchoy - 1169 1538 2213 2400
o)1 g 3044 5925 10125 12175 14150 19850 20863 21063
Pakchoy. - - - 10561231 148 178

= oy r1/.0ng . (3313 6519 10644 13225 15200 20100 20988 21175
E Pakchoy.. - - - = 1050., 11090, 1475 . 11606
Y= o)1/ ,d00ung - 3588 6306 11106 13450 15425 21425 . 22483 22643
= ; Pakchoy 1 - \ - ; 994 - 11,06 11369, 1594
§< P6/ /. Jagung - (36566250 10213, 12875 15125 -21200 - 2215022325
%% P7). Pakchoy- 114061769 25132625

Keterangan; . - hst:; hari.setelah tanam.

P17 Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2 Tanaman jagung ditumpangsarikan‘dengan tanaman'pak choy, ditanam'1' minggu
setelah-jagung

P3 : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2. minggu
setelah-jagung

P4:: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman: pak choy,-ditanam 3; minggu
setelah jagung

P57 Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman ‘pak choy, ditanam 4 minggu
setelah jagung

P6 . Penanaman jagung:secara monokultur

P7 : Penanaman pak choy secara monokultur

(-) ~ Tanaman pak-choy belum ditanam pada sistem tumpangsari

4
iy
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4.1.4 Jumlah daun jagung.dan pak choy dalam sistem tumpang sari
Perbedaan -- waktu. tanam pak - choy -sebagai - tanaman sela: -tidak
mempengaruhi' jumlah’ daun-jagung. Sedangkan' pada pak ‘choy, semakin-lama

ditanam sebagai tanaman sela semakin rendah ‘jumlah daunnya. Berdasarkan
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Tabel 15 dapat dilihat bahwa pada umur yang sama, jumlah.daun pak choy pada

[

P1'sampai dengan P5semakin rendah jika dibandingkan dengan P7.

g
< Tabel 15. Rata-rata Jumlah Daun (Helai/Tanaman) Jagung dan Pak, choy dalam
o4 S Sistem Tumpangsari-pada Berbagai Perlakuan dan Umur Pengamatan
z’ ; Perlakuan:  ~Tanaman Umnurtanamen jagung ()
m <l 14 21 28 35 42 49 56 63
Z o p1 Jagung 425 - 675 938 1025 1225 1338 1438 1475
- Pakchoy 500 @ 863 925 1125
L P Jagung 475 - 675 963 1125 1300 1400 1483 14838
Pak choy - 488 850 913 1113
P3 Jagung 425 650 1888, ,-1025 11225, 135 - 1425 . 1450
i’ 5‘ Pak choy - - 413,163, 1 825,975
gg P4 Jagung 463, 650 1938,,-1025 11251338, 1438,/ 1463
|&| Pak.choy. - - - 400 1750 813 - 963
:é p5 Jagung 475/ 2650 950,210,756 (1275~ 1375 = 15001500
L= Pak choy. - - = = 388750+ 800 888

P6 -\ Jdagung < 1425/ 613 19251050, (1275 - 135 < 1475/ 1483
P71 Pakchoy: 1550 888 988 1263

Keterangan: , --hst: hari.setelah tanam.

P1 : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam bersamaan

P2 Tanaman‘jagung ditumpangsarikan-dengan tanaman ‘pak -choy,ditanam 1 minggu
setelahjagung

P3 . Tanamanjagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 2. minggu
setelah jagung

P4:: Tanaman jagung ditumpangsarikan‘dengan tanaman'.pak ‘choy, ditanam ‘3! minggu
setelah-jagung

P5 @ Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 4 minggu
setelah-jagung

P6 . Penanaman jagung secara monokultur

P7 : Penanaman pak choy secara monokultur

(-) v Tanaman pak‘choy belum ditanam'pada sistem tumpangsari

<
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=
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4,15 Land Equivalent'Ratio (LER)

Hasil perhitungan nilai kesetaraan-lahan‘atau Land Equivalent'Ratio (LER)
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akibat perlakuan penanaman tanaman pak choy sebagai tanaman sela dalam

sistem tumpangsari- dengan, jagung disajikan pada Tabel. 16.
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Tabel 16. Nilai: LER Tumpangsari Tanaman Jagung dan.Pak choy pada Berbagai

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Perlakuan
LER berdasarkan bobot panen LER berdasarkan bobot konsumsi

< Perlakan perpetak perpetzk

<L P1 167 173
o
= ; P2 14 150
e
w <L P3 138 129
=
=
Z M P4 1,32 127

& P5 129 122

> Keterangan:’ ‘P1-: Tanaman ‘jagung “ditumpangsarikan- ‘dengan ' ‘tanaman ~pak"-choy, ‘ditanam

bersamaan

P2 :.Tanaman_jagung ditumpangsarikan dengan tanaman-pak choy, ditanam 1
minggu setelah jagung

P3-: Tanaman- jagung/ ditumpangsarikan ¢ dengan 'tanaman ' pak: choy, ‘ditanam- 2
minggu setelah jagung

P4°: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman_ pak choy, ditanam 3
minggu setelah jagung

P5:-.:+ Tanaman; jagung ; ditumpangsarikan -dengan ytanaman  pak- choy,. ditanam 4
minggu setelah jagung

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Nilai LER tertinggi terdapat pada jagung tumpang sari dengan pak choy
yang ditanam-bersamaan. Penundaan-waktu-tanam pak choy:yang semakin:-lama
akan menurunkan nilai' LER. 'Berdasarkan ' Tabel 16 dapat dilihat bahwa hilai LER
pada P1 lebih besar dibanding dengan P2, nilai LER pada P2 lebih besar
dibanding dengan P3; nilai LER pada P3.lebih besar. dibanding. dengan P4 dan
nilai LER pada P4 lebih-besar.dibanding dengan P5.
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4.1.6 Perhitungan-ekonomi
Perhitungan ekonomi bertujuan untuk mengetahui besarnya penerimaan

yang: diperoleh  dari-hasil tanaman jagung. yang . ditanam -secara tumpang..sari
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denganpak choy dibandingkan dengan hasil-tanaman jagung-yang: ditanam secara
monokultur. Perhitungan ekonomi dihitung berdasarkan hasil per-tanaman (Tabel
17) dan hasil per hektar (Tabel 18).
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Tabel 117., Hasil . Perhitungan. .Ekonomi-. Tanaman ' Jagung -dan .- Pak - choy, Per
Tanaman pada Berbagai Perlakuan
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Heasil jagung Hasil pak choy Heasil total
< Perlakuan | Pipilan Bobot konsumsi
o : R R R
= kering (g/tan) (Rp) (oftan) (Rp) Rp)
< — P1 146 438 12586 24051 87851
}_ 1
%) = P2 129 387 10854 37989 76689
WL P3 127 381 7473 186,825 567,825
z % P4 128 334 7130 17825 562.25
> P5 123 369 66,46 166,15 53515
“pe P6 150 450 - - 450
P7 - - 165,72 580,02 530,02

Keterangan: - Harga jual pipilan jagung = Rp.3.000/kg.
-Harga:jual pak-choy = Grade 1 Rp. 3.500/kg (P7, P1, P2)
Grade 2 Rp.;2.,500/kg (P3, P4; R5)

Tabel 18. Hasil Perhitungan Ekonomi-Tanaman:Jagung dan Pak choy Per Hektar
pada Berbagai:Perlakuan
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Heasil jagung Heasil pak choy. Hasil total
Perlakuan Pipilan Bobot

< kering(gha) | T D onsumsiggha) | P o)
E PL | 666286 | 19988580 [ . 1150697, | | 402743%. 1 60262975
Q= P2 5897,14 - | 17.691420 992389 34733615 || 54425035
Z = P3 5817,14 1 | 17451420 683200 17.080000. 1}: 34531420
G T P4 5840,00 17.520000 651840 16296000 ;33816000
= P5 | | 563429 | 16902870 | . 607611, | |, 15190275 1. 32.093145

S P6 685714 1 | 20571420 - i :

& P7 - : 1515131 53029585 ||, 53,029,585

Keterangan: - Harga jual pipilan jagung = Rp:-3.000/kg.
-Harga jual pak choy = Grade 1 Rp.'3.500/kg (P7, P1, P2)
Grade 2'Rp: 2.500/kg (P3, P4, P5)
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4.2 Pembahasan

[

1. Tanaman jagung

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik diketahui bahwa penanaman
tanaman pak choy sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam dalam sistem
tumpangsari tidak -memberikan pengaruh, yang nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil -tanaman:'utama; ' yaitu-jagung. “Hal“ini.-‘menunjukkan- bahwa 'keberadaan

tanaman pak choy sebagai tanaman sela tidak mempengaruhi pertumbuhan
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tanaman jagung serta-tidak menurunkan hasil panen tanaman jagung:

J
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Berdasarkan data' rata-rata tinggi:tanaman jagung:dan-pak- choy dalam
sistem tumpangsari (Tabel 14) menunjukkan bahwa keberadaan tanaman pak choy
sebagai tanaman sela tidak  mempengaruhi tinggi tanaman jagung.pada sistem
tumpangsari dibanding dengan penanaman jagung . secara. monokultur, sedangkan

pertumbuhan tinggi pak choy: semakin terhambat akibat penundaan waktu tanam

;
|
|
|
|
|
|
i
|
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pak choy sebagai tanaman ‘sela. Selain itu, berdasarkan data rata-rata jumlah daun
Jagung dan pak.choy.dalam sistem tumpangsari (Tabel 15) menunjukkan bahwa
keberadaan-tanaman jpak choy. sebagai tanaman- sela tidak-mempengaruhi jumlah
daun jagung pada‘sistem tumpangsari dibanding dengan penanaman jagung secara
monokultur.

Secara umum,. pada. semua parameter pengamatan_pertumbuhan tanaman

jagung pada sistem tumpangsari dengan-pak choy- tidak- mengalami penurunan jika
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dibandingkan-dengan 'tanaman - jagung ‘monokultur.’ '‘Begitu- ‘pula ‘dengan “hasil

4
iy

tanaman jagung tumpangsari yang tidak mengalami penurunan secara nyata jika
dibandingkan.dengan. .monokulturnya. .Jagung. sebagai.. tanaman.. utama, bersifat
dominan dalam memanfaatkan: faktor tumbuh dibandingkan dengan pakchoy: Hal
ini disebabkan oleh perakaran jagung yang'lebih panjang dan ' mampu menembus

pori-pori-tanah lebih dalam dibanding akar pak choy sehingga akar jagung mampu

| REPOSITORY.UB,ACID |

menyerap ,air-dan runsur;; hara lebih. banyak. . Selain  itu;:-tanaman, jagung

berperawakan lebih 'tinggi ' dibanding dengan (pak ‘choy ‘sehingga jagung ‘tidak
terhalang ‘dalam“memanfaatkan  radiasi- matahari 'yang digunakan dalam proses
fotosintesis (Wurjani;2000).
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2.-Tanaman pak-choy

Berdasarkan hasil 'analisis datasecara statistik diketahui bahwa'penanaman
tanaman pak choy sebagai tanaman sela pada berbagai waktu tanam dalam sistem
tumpangsari memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan_hasil
tanaman pak - choy. ~Peubah pertumbuhan - meliputi - tinggi, jumlah -daun; dan
diameter bonggol ‘tanaman ' pak-choy “yang ‘ditanam tumpangsari-dengan jagung
lebih “rendah “dibandingkan dengan tanaman pak choy yang ditanam -secara
monokultur. menunjukkan, bahwa tanaman pak choy ;sebagai tanaman. sela tidak
mampu berkompetisi-dengan tanaman-utama; yaitu/jagung. Pada perlakuan jagung
tumpangsari dengan pak choy yang ditanam bersamaan (P1) dan perlakuan jagung
tumpangsari dengan pak choy yang ditanam 1 minggu setelah jagung. (P2) peubah
tinggi, jumlah daun, diameter bonggol; luas daun dan bobot kering tanaman.tidak
berbeda nyata ' dibandingkan:'dengan -perlakuan' penanaman pak choy  secara
monokultur(P7). Sedangkan ‘pada perlakuan jagung tumpangsari dengan pak choy
yang.ditanam 2-4 minggu setelah jagung (P3, P4 dan P5) memiliki tinggi, jumlah
daun, idiameter: bonggol, . luas, -daun-danbobot kering  tanaman ‘lebih  rendah
dibandingkan ‘dengan perlakuan penanaman’ pak choy secara'monokultur (P7).

Terhambatnya pertumbuhan tanaman pak-choy pada sistem tumpangsari
dengan _jagung disebabkan oleh tingkat penaungan tanaman jagung yang semakin
berat. Salisburry-dan-Ross;(1995) menjelaskan bahwa tanaman-yang-tergolong
tanaman 'C3 seperti pak-choy masih mampu-melakukan'fotosintesis optimal-pada
tingkat cahaya 40-60%, namun bila cahaya matahari yang diterima semakin
rendah .dalam. jangka .waktu. lama akan -mengganggu. proses. . fotosintesis. dan
translokasi - fotosintat.! 'Selanjutnya Herlina et. al. (1996) menambahkan ' bahwa
akibat penaungan yang berat ‘pada tanaman-sela-menyebabkan pertumbuhan-tidak
sempurna, bentuk tanaman kurus serta jumah “daun.yang. dihasilkan sedikit
sehingga mempengaruhi efisiensi intersepsi-cahaya.

Salah ‘satu“indikator ~pertumbuhan’ tanaman ' yang 'dapat- diamati ' untuk
menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi ' pada pembentukan- biomassa
tanaman . 1alah .pengamatan daun. Sitompul dan’ Guritno (1995) - menjelaskan
bahwal laju-fotosintesis-per satuan tanaman: pada kebanyakan -kasus- ditentukan

sebagian'besar oleh luas daun. /Berdasarkan hasil analisis regresi, luas ‘daun-yang
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terus meningkat diikuti oleh bobot kering, yang meningkat pula sampai pada titik
tertentu (Gambar “1). 'Hal' ini, Ssesuat. ‘dengan Leopold'/dan:'L.am (1996) - yang
menyatakan bahwa kenaikan luas daun-akan menyebabkan kenaikan biomasa
tanaman . sampai_pada suatu_Keadaan. tertentu. Sedangkan Salisburry dan Ross
(1995) menyatakan bahwa produktivitas-dan perkembangansuatu ‘tanaman, erat
kaitannya'dengan -jumlah’dan luas daun yang- dibentuk ‘oleh'tanaman ‘tersebut.
Luas daun tanaman erat kaitannya dengan jumlah daun. Berdasarkan analisis
regresi, jumlah daun yang semakin meningkat diikuti luas daun per tanaman yang

meningkat pula (Gambar. 2):
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Gambar 1. Grafik regresi-luas daun dan bobot kering tanaman pak choy pada umur 35 hst

1200 [~
y = 123.59x - 701.62

1000 F------ R2=0.7086" "~ /@

E 800 |- .-
c

3 600 [
©

@ 400 [~
2

200 Fo---eeoo- *-®

0
0 5 10 15
jumlah daun (helai)

Gambar 2. Grafik regresi jumlah daun dan luas'dauntanaman pak: choy pada umur 35 hst

Pada peubah panen tanaman pak choy (Tabel 13)  menunjukkan bahwa

hasil ,panen pada semua perlakuan waktu tanam tanaman pak choy mengalami

38



POSITORY.UB.ACID |

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
f‘é'.v

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UB,ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

penurunan dibandingkan dengan penanaman pak choy; secara monokultur (P7).
Terhambatnya: pertumbuhan ‘tanamanpak:choy 'mengakibatkan: penurunan-hasil
tanaman. Bobot “‘panen ‘dan bobot konsumsi' tanaman ‘sayuran “seperti- pak-choy
secara. langsung dipengaruhi_oleh peubah pertumbuhan tanaman yaitu tinggi,
jumlah rdaun- dan. diameter; bonggol.-Bonggol -tanaman pak-choy dibentuk. dari
tangkai' daun'yang tebal serta bertumpuk-tumpuk; bagian inilah'yang-mengandung
kadar-air paling tinggi dari-pada bagian tanaman’pak choy yang lain (Pranowo,
2010).: Berdasarkan -hasil. .penelitian;- diameter. bonggol. yang besar..cenderung
menghasilkan-hobot konsumsi: pak choy per-tanaman yang tinggi:pula (Tabel 10
dan 13).

3. Tumpangsari jagung dan pak choy

Sistem. tumpangsari sangat erat. hubungannya-dengan:adanya kompetisi
antara 'tanaman-tanaman ' yang ' ditumpangsarikan..' Pada ' ‘sistem ‘tumpangsari
tanaman jagung dan pak choy bentuk kompetisi-yang terjadi ialah kompensasi.
Sitompul dan Guritno,(1995) menjelaskan bahwa bentuk kompetisi “‘kompensasi”
ialah' kompetisi 'yang-mengakibatkan-hasil sesungguhnya debih -rendahdari-hasil
yang diharapkan-untuk suatu-spesies, ‘dan ‘sebaliknya’ lebih tinggi-dari ‘hasil-yang
diharapkan untuk spesies yang-lain. Ini adalah akibat kemampuan kompetisi yang
berbeda. di antara kedua spesies. Tanaman. dengan kemampuan. kompetitif.yang
tinggi dan rendah: dikenal dengan beberapa nama seperti' ‘dominant vs recessive”
dan “aggressive vs suppressive”:"‘Dalam-hal'ini, tanaman jagung bersifat dominant
sedangkan tanaman pak choy bersifat recessive.

Perbedaan - waktu . tanam tanaman - pak.  choy. sebagai- tanaman.. sela
mengakibatkan perbedaan seberapa lama tanaman pak'choy berada dalam kondisi
ternaungi “oleh tajuk ‘tanaman’ jagung (Tabel -14). -Pada perlakuan penanaman
tanaman pak choy 2-4 minggu setelah tanam jagung, tingkat. penaungan. akibat
dari perkembangan kanopi: tanaman jagung- terhadap pak- choy: lebih-besar, .dan
dengan' periode ‘penaungan debih lama. 'Hal “ini disebabkan' penundaan’ waktu
tanam pak choy sebagai tanaman sela pada sistem tumpangsari menyebabkan pak
choy, berada pada_kendisi, tinggi tanaman jagung yang berbeda pula. Semakin

tinggi 'jagung- maka -semakin, banyak’ pula jjumlah’' daunnya. ‘Berdasarkan ~hasil
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penelitian, jumlah daun jagung yang banyak cenderung menghasilkan.indeks luas
daun  (ILD): 'yang -tinggi pula,/(Tabel. 2 dan '6). Sitompul ‘dan “Guritno (1995)
menyatakan bahwa LD >1 ‘menggambarkan adanya saling menaungi di ‘antara
daun, yang mengakibatkan daun yang ternaungi. pada lapisan -bawah" tajuk
mendapat cahaya yang kurang dan karenanya dapat mempunyai laju fotosintesis
yang lebih rendah dari’ daun yang tidak-ternaungi. Oleh'karena itu, semakin-lama
waktu penanaman tanaman pak choy setelah tanam jagung akan mengakibatkan
tingkat penaungan yang.semakin berat.

Pada rsistem ‘tumpangsari jagungdan:pak' choy; isecara Sstatistik ~hasil
tanaman ' jagung-yang ‘berupa bobot" pipHan‘‘kering ' per- hektar tidak" berbeda
dibanding dengan jagung ‘yang ditanam Secara monokutur, sedangkan hasil
tanaman pak choy sebagai tanaman sela.berupa bobot konsumsi-per:tanaman. atau
per’ hektar: mengalami " penurunan - jika -dibandingkan: ' dengan/penanaman
monokulturnya. Akantetapi, ‘dalam sistem tumpangsari penurunan-hasil salah satu
tanaman dalam hal ini,pak choy diimbangi oleh hasil dari tanaman yang lain, yaitu
jagung. Untuk: -~ mengetahui. . peningkatan - produktivitas --lahan ~dari.  sistem
tumpangsari ‘jagung dan' pak‘choy dibandingkan ' penanaman secara monokultur
pada masing-masing tanaman dapat dilthat dari nilai” kesetaraanlahan atau Land
Equivalent Ratio (LER).

Berdasarkan nilaiLand Equivalent Ratior(LER) (Tabel 16) imenunjukkan
bahwa sistem-tumpangsari tanaman jagung-dan pak-choy-mampu meningkatkan
produktivitas lahan. Hal ini dapat dilihat dari nilai LER pada semua perlakuan
lebih besar. dari: satu-(LER > 1). Nilai LER berdasarkan. bobot konsumsi: (layak
pasar) tertinggi: terdapat pada perlakuan jagung tumpangsari' dengan-pak:choy
yang ‘ditanam bersamaan (P1), yaitu sebesar 1,73.Nilai LER 1,73 ‘menunjukkan
bahwa diperlukan lahan seluas1,73 kali lebih besar untuk penanaman monokultur
jagung -dan. - pak. .choy.. agar. . mendapatkan : hasil| yang . setara. dengan: -hasil
tumpangsari ' tersebut. 'Palaniappan (1985 dalam,/ Setiawan,  2007) menyatakan
bahwa ‘pada pola tanam tumpangsari hasil ‘masing-masing jenis tanaman ‘dapat
mengalami__penurunan _dibandingkan jika ditanam_ tunggal, namun karena
diimbangi oleh adanya hasil-tanaman.yang dainnya sehingga secara: keseluruhan

hasil tanaman‘lebih tinggi dibandingkan-hasil tunggalnya.
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Dari. hasil -perhitungan  ekonomi-.menunjukkan . bahwa penerimaan; dari
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hasil ‘pipilan’jagung ‘per tanaman pada perlakuan tumpangsari denganpak:choy
lebih rendah’ dibanding monokultur. Akan-tetapi penurunan-hasil tersebut ‘dapat
diimbangi oleh hasil-tanaman pak choy sehingga hasil secara. keseluruhan lebih
tinggi dibandingkan budidaya tanaman-jagung:secara monokultur. (Tabel 17 dan
18). Namun, jika dibandingkan-dengan' deskripsi varietas tanaman-jagung-yang

digunakan, hasil rata-rata pipilan kering per hektar pada perlakuan monokultur
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dan, tumpang. sari. dengan. pak chey. yang. ditanam . bersamaan-lebih tinggi

3
ﬁ"!

dibanding dengan-hasil pipilan: kering: pada ' deskripsi varietas.: Hasil rata-rata
pipilan kering pada perlakuan'P1; P2, P3, P4, P5 dan-P6 berturut-turut yaitu 6,663
ton/ha, 5,897 ton/ha, 5,817 ton/ha, 5,840 ton/ha, 5,634 ton/ha dan 6,857 ton/ha.
Sedangkan -hasil rata-rata. pipilan kering. berdasarkan . deskripsi, .varietas, jagung
hibrida PIONEER 21 adalah 6,1:ton/ha (LLampiran 22).

Penerapan “tumpangsari - tanaman -jagung dengan tanaman ‘pak ‘choy
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mengakibatkan. . penurunan . hasil tanaman_pak ~ choy. sebagai tanaman sela.
Berdasarkan hasil, penelitian, rata-rata-bobot konsumsi-per hektar- pada perlakuan
P1, P2, P3, P4, P5:dan P7 berturut-turut yaitu' 11,507 ton/ha; 9,924 ton/ha, 6,832
ton/ha, 6,518 ton/ha, 6,076 ton/ha dan 15,151 ton/ha. Sedangkan berdasarkan
deskripsi..  tanaman -pak choy varietas Green . Fortune . rata-rata . mampu
menghasilkan-32-ton/ha (Lampiran 23).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Dari-hasil-penelitian dapat disimpulkan ‘beberapa hal antara‘lain :
1. - Penanaman tanaman pak ‘choy sebagai tanaman sela pada berbagai waktu

tanam. .dalam.. sistem.  tumpangsari- dengan. jagung. . tidak. menyebabkan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

penurunan pertumbuhan dan hasiltanaman jagung:

£
¢
e

Tumpangsari tanaman' jagung dan pak choy yang ditanam bersamaan dan 1-4
minggu setelah jagung mampu meningkatkan produktivitas lahan. Nilai Land

Equivalent ratio (LER) tertinggi terdapat pada perlakuan-jagung:tumpangsari
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dengan pak choy yang ditanam bersamaan, ‘yaitu sebesar 1,73.
3.7 Tumpangsari tanaman jagung dan pak choy yang ditanambersamaan dan 1

minggu. . setelah-. jagung. . mampu _ meningkatkan. - hasil ..panen _ total = dan

menguntungkan secara ekonomi.

5:2 Saran

Dari_hasil penelitian dapat disarankan kepada, petani yang akan menanam

jagung .dapat-mengaplikasikan tumpangsari-tanaman jagung-dan- pak-choy-yang
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ditanam'bersamaan dengan'jagung dan-1 minggu setelah jagung,-asalkan 'kondisi

2
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lahan sesuar untuk syarat tumbuh'pak choy.
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Lampiran 1. Denah. Petak Percobaan
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= o 182m
% (a8 Gambar 3. Denah petak percobaan
L
Keterangan,:
P1° : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam
bersamaan

P2°: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1
minggu setelah jagung

P3-: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak chay, ditanam 2
minggu setelah jagung

P4-: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak choy, ditanam 3
minggu setelah jagung

P57: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak"choy, ‘ditanam 4
minggu setelah jagung

P6.: Penanaman‘jagung secara monokultur

P7.: Penanaman pak choy secara monokultur

|
|
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Lampiran 2. Denah. Penempatan Tanaman pada Sistem Tumpangsari
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S>00
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280cm
[a] Gambar4.'Denah penempatan tanaman pada sistem tumpangsari
E:
|
|2
2 Keterangan:
8 D1,D2,D3,D4 : pengamatan destruktif
i e | i
""' Jy/P v pengamatan non.destruktif
| / pengamatan panen
Jarak tanamjagung r70cm x 25 ¢cm

Jarak tanam pak choy  : 35cm x 25 cm
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Lampiran 3.Denah Penempatan Tanaman Jagung pada Sistem-Monokultur
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[a] Gambar-5. ‘Denah-penempatan-tanaman-jagung pada sistem ‘monokultur
E
2 Keterangan:
8 D1,D2,D3,D4,D5. 1 pengamatan destruktif
i e | )
""' J :)pengamatan non-destruktif
| :|pengamatan panen
Jarak tanam :70cmx 25 cm
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Lampiran 4.Denah Penempatan Tanaman Pak choy pada Sistem Monokultur
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Gambar 6. Denah penempatan-tanaman pak choy pada-sistem-monokultur

Keterangan:

D1,D2,D3,D4 : pengamatan destruktif

P : pengamatan non destruktif
| : pengamatan ’panen

Jarak tanam :35cmx 25 ¢cm
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Lampiran5.Perhitungan Pupuk untuk Tanaman;Jagung dan Pak choy.

I

1. Jagung
Kebutuhan pupuk rekomendasi tanaman-jagung:

o Urea 'V '=200kg.ha
e SP-36 =100Kkg.ha*
o KCl- =100 kg:ha*

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Tabel19. Kandungan unsur dan oksida di‘dalam 100 kg pupuk

Pupuk: .. | Unsur Oksida
_ Urea 46 kg N -
§ SP36 | 16kgP 36 kg P;0s
g KCI . [ 52KkgK | 63kg Ks0
8

Kebutuhan ‘pupuk’ per-bedeng
Luas bedeng =420 x 280 ¢cm = 117600 cm? = 11,76 m?

<J
z[' Dosis pupuk per bedeng =, L. lahan (bedeng). x. dosis pupuk. per.ha
o ~lahan (th
é g L-lahan (1-ha)
. e Urea ' =11,76 "X 200 = 0,235 kg/bedeng = 235 g/bedeng
w <l —_—
=0 10.000
S
= e SP-36 =11,76 %100 =0,1176 kg/bedeng = 117,6 g/bedeng
A 10.000
e KCI =11,76 _ x100=10,1176 kg/bedeng = 117,6 g/bedeng
s 10.000
|2
E: Kebutuhanpupuk: per tanaman'(jumlah tanaman jagung per bedeng=64)
E ¢ Urea =235/64'= 3,67 g/tanaman
‘§ e SP-36 = 117,6/64 = 1,84 g/tanaman
= o KCl = 117/6/64 = 1,84 g/tanaman
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2..Pak Choy
Kebutuhan pupuk rekomendasi tanaman Pak:-Choy.:

I

e ' Urea =110'kg.ha™
e  SP-36_ . .=100kg.ha®
o/ KCI =75 kg:ha't

Kebutuhan pupuk per bedeng

Luas badeng,= 420-x:280.cm = 117600 cm? = 11,76 m?

Dosis pupuk per bedeng ="/ L: lahan (bedeng)- ' X dosis pupuk-per:ha
L. lahan (1 ha)

e Urea . =11,76 ~x 110=10,12936 kg/bedeng =,129,36 g/bedeng
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§ 10.000

;é o SP-36 ' =11,76 X100 '=0,1176 kg/bedeng = 117,6 g/bedeng

§ 10.000

. o KCl1 =1176 1x.75=0,0882 kg/bedeng = 8812 g/bedeng
10.000

Kebutuhan pupuk per tanaman (jumlah tanaman dalam satu bedeng =.112)
o Urea ~=129,36/112=11,16 g/tanaman
e SP-36 =117,6/112=1,05 g/tanaman
o KCI =88,2/112=0,79 g/tanaman
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Lampiran, 6.-Analisis -Ragam. Peubah Tinggi Tanaman. Jagung- pada. Berbagai

= Umur
St
< Tabel 20. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur 14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
= ; 5% [ 1%
g <l ULANGAN 3 61,365 | 20,45 066 | 329 542
:2) % PERLAKUAN 5 21213 | 4243.| -137-n | | 290 4,56
& GALAT 15 - 4e542/| 31,03
TOTAL 23 73891

KK (%) = 16,18
Tabel 21. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur.21 hst

[a]
E SK b oKy KReportion - ERE
& ULANGAN 3| 150,61 | 502| 334t 32| 54
EE PERLAKUAN 51,216,541 43,31 |, 288 | 290 456
GALAT 15}1:225,22/1" 15,01
§ TOTAL 23| 592,37
v g KK (%) = 6,14
5 g Tabel 22; Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jaguantg)bae(Ida Umur, 28 hst
;&I SK th oK ayp KTEpORtion - WP
>0 ULANGAN 31.390,15| 130.[ 167.t| 329 | 542
L PERLAKUAN 51457,38/; 91,48 117 tn | | 290 456
GALAT 15 1171 78,07
TOTAL 23| 20185

KK (%) = 8,36
Tabel 23. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur, 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 97271 | 3242 193 tn| 329|542
PERLAKUAN:| - -5 535:83 | 107,2: 0,64 tn | | 290/ =456
GALAT 151 25169 | 1678
TOTAL 2| 40255

KK (%) = 9,92
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Tabel 24. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur.42 hst

= 8K b [{rauKay b KR epoRtion s UEE
§ ULANGAN 3| 919,76 | 306,6 | 1,32 tn'| 329| 542
. 3 PERLAKUAN | - <51 ,743,95 | 148,8-[,0,64 tn | | 290 |- - 456
= § GALAT 15 |113489,6/|" 232,6
g " TOTAL 23| 51533
= % KK (%) = 10,07
& Tabel 25; Analisis Ragam Peubah Tinggi, Tanaman Jaguan t:baglja Umur,49 hst
. SK do K KT P ORhiD Y-
ULANGAN 3| 2557 | 8523|147 tn| 329| 542
E PERLAKUAN: | i =5 |12 757,8 /| 151,5:[,2,61tn | | 290 1= 456
E GALAT 15] 870,24/ 58,02
2 TOTAL 23| 18832

KK, (%)= 3,70
Tabel 26: Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung-pada Umur 56 hst

% SK th 20KV KT epORtipry Lo ERRL
0= ULANGAN 3| 27558 | 9186.| 16.tn| 329) .54
2 PERLAKUAN:| =51 829,25 |- 165,9:[2,88tn | L 290]-- 456
S § GALAT 151°862,67 | 57,51
S TOTAL 23| 19675

KK (%) = 3,51
Tabel 27. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman/Jagung pada Umur 63 hst

e
i

B SK th 20K 2V kTP ORRp LR
[§ ULANGAN 31,214,86 | 71,62.[,1,33.tn | 1 3829|542
E PERLAKUAN: |55 769,68/ 153,9:|2,86tn,| | 290/{: = 456
t § GALAT 151 8062 53,75

5] TOTAL 23| 1790,7

KK (%) = 3,36
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Lampiran 7. Analisis Ragam Peubah Jumlah .Daun Jagung pada:Berbagai. Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 28. Analisis Ragam Peubah Jumlah-Daun-Jagung pada Umur 14 hst
! F tabel
o S' SK db JK KT F hit 9% %
§ § ULANGAN 370,365 | 0,122°]°0,59tn| 329 542
g < PERLAKUAN 50 1302 026|127 tn'| 290 456
>0 GALAT 15| 3,073 |. 0,205
S0
3 TOTAL 23 4,74

KK (%)'=10,11
Tabel 29. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 21 hst

3 SK b | K| KE | Fhit e R
E ULANGAN 310,365 ' 0,122 1| 329 542
Ig PERLAKUAN 5/ 1052 021 173tn| 29 456
' E GALAT 154...1,823 |. 0,122
TOTAL 23 3,24
§ KK (%) =535
s S Tabel 30. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 28 hst
% = SK b i} KL KT i e B
"é" § ULANGAN 3{ 0417 0,139 }'-058M| 329 542
% (a 8] PERLAKUAN 5/ 1333| 0267 112tn|, 290 456
i GALAT 151 ...3,583 |, 0,239
TOTAL 235,333

KK (%) =524
Tabel 31. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 35 hst

H SK b Ko b KT oBhit - Ftabe'l%
2 ULANGAN 31707921 0,264 10| 329 542
%] PERLAKUAN | 5| 3208 | 0642 243t 29| 45
GALAT 151, 3,958 | 0,264
TOTAL 2371177,958

KK (%) = 487
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Tabel 32. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 42 hst

|
= 8K b [{rauKay b KR epoRtion s UEE
§ ULANGAN 31 092 031| 177t|, 32| 542
" 3 PERLAKUAN | <51~ ,1,83 | 037:[,~213n || 290 | - 456
§ § GALAT 15107258 0,17
g e TOTAL 23|~ 533
= % KK (%) = 3,30
& Tabel 33; Analisis Ragam Peubah Jumlah-Daun-Jagung psiiaf:\)e LIJmur 49 hst
SK db K KT Fhip Ny
ULANGAN 31...058| 019| 09MN| 32| 542
E PERLAKUAN: | 25 rovl2h/f 024041910 | | 290456
E GALAT 1578040 02
g TOTAL 23| 483

KK (%)= 3,32
Tabel 34. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun-Jagung pada Umur 56 hst

< . F tabel

> SK th £ 20K EY P KT EPORip VTR
0= ULANGAN 3| 036| 02| 0681 32| 542
2 PERLAKUAN:| 255} 201,93 | 039:[0214m | 2901 - 486
$<T GALAT 15 271 018
S
Sm TOTAL 2| 499

KK (%) = 2,90
Tabel 35. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur, 63 hst

e
i

- SK th 20K 2V kTP ORRp LR
3 ULANGAN 302 007 047tn| 82| 54
E PERLAKUAN:| = <5]1210,68 014 0096m | 290|456
t ; GALAT 150 V2110) 014

] TOTAL 23| 299

KK (%) = 2,54
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Lampiran, 8. Analisis, Ragam. Peubah Diameter- Batang. Jagung- pada. Berbagai

= Umur
St
< Tabel 36. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 14 hst
<= SK db 1K KT .| Fhit o
= ; 5% [ 1%
g < ULANGAN 3] 0005 0,002 024t 329 542
== PERLAKUAN | 5| 0,003 | 0,019 288t 290/ 45
& GALAT 151:20,097 - 0,006
TOTAL 231 70,195

KK (%) = 8,66
Tabel 37. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 21 hst

A
é SK db '} K KT e pfo it s Ftabe'l%
I% ULANGAN 3] 0,061 0,02 1% tn| 329 542
2] PERLAKUAN. | . 5{.-0,427 |. 0,025 | 247n| 290|456
GALAT 151:710,154 0,01
§ TOTAL 231 0,342
” <:’: KK (%) = 9,26
5 B Tabel 38: Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagur::g ta[k))zllda Umur 28 hst
% &)Z SK db K KT Fhitry e s
>0 ULANGAN 3] 0015 0,005/ 026t|, 329 542
i PERLAKUAN 5}..0,124 |, 0,025 | 127t || 290 456
GALAT 15}120,292 0,019
TOTAL 23| 0,431

KK (%) = 7,41
Tabel 39. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 35. hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| 5K th {rauKayh Kiepphin st EE
k ULANGAN |~ 3] ~0.009| 0003] 037m| 329 54
PERLAKUAN | 5], -0,098 | 0,02] 28 m| 2%/ - 45
GALAT 15} 2027 0,008
TOTAL 23| 0234

KK (%) = 4,60
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Tabel 40. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 42 hst

|
= 8K db 72K KT e ot - DR
§ ULANGAN 3| 0,054 | 00181 | 193t | 32| 542
. 3 PERLAKUAN | <51 ,-.,0,09 |, 0,0079-| 491t | | 290 |-~ 456
§ § GALAT 151/70,141/[ 0,0094
g e TOTAL 23| 0,285
= % KK (%) = 4,55
& Tabel 41, Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagur::g tapk;z;ja Umur 49 hst
SK db K KT FHit o
ULANGAN 310,097 0032] 18| 32| 542
E PERLAKUAN: |1 =512 0,192 /[ 00381221 | 290456
E GALAT 15777026/ 0,017
2 TOTAL 23| 0548

KK (%) = 5,83
Tabel 42. Analisis Ragam Peubah Diameter,Batang Jagung-pada Umur 56 hst

< . F iabel

> SK th oK EYp KReRDFi B
0= ULANGAN 30138 | 0046 347%| 329] 54
2 PERLAKUAN:| 255} 120454/ | 0,031 |23 | 290/ - 456
u<T GALAT 15170198’ 0,013
S
Sm TOTAL 2| 049

KK (%) = 4,85
Tabel 43. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada-Umur 63 hst

e
o

SK db 77K e Ftabe'l%
3 ULANGAN 310,062 . 0,021 187! | 329|542
E PERLAKUAN: | 7551 120,153/)> 0,031 {0277t /| L 290 = 456
t § GALAT 151701165 0,011

%] TOTAL 23| 0,38

KK (%) = 4,37
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Lampiran 9. Analisis Ragam Peubah Luas.Daun-Jagung pada Berbagai- Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

Tabel 44, Analisis Ragam Peubah Luas Daun Jagung pada &Jmur 21 hst

g 8K db VK KTO O Ehit 5%F tabe'l%
<= ULANGAN 3|, 4656807 155227 .187.tn1. 329|542
% E PERLAKUAN:| ~=57 2891634 1578327-| (07t |1 2901 1456
Zec GALAT 151 ik 788
> M TOTAL 23] 1996664

- l :;..

KK (%).= 24,79
Tabel 45. Analisis Ragam Peubah Luas:Daun:Jagung padaUmur 35 hst

- SK db 77K K009 [ Ehit S%Ftabe'l%
k ULANGAN 31|, 8134148 | 27113826.| 101t |, 329 | ; 542
H PERLAKUAN: | (255 |1 1435207)| 28704547-| (1,07'th | 11290 | 1456
b GALAT 15| 4022662 | 26817748
- TOTAL 2| 6271304
= KK (%)= 22,72
z[- Tabel 46. Analisis Ragam Peubah LuasDaun:Jagung pada Umur 49 hst
2= SKVO | K KO i el
- B 5 .| 1:1%
§ § ULANGAN 314388559, 14628531 /197t |- 329 | i 542
Z A PERLAKUAN:| (155 | 5516562)| 11033123 (1,49t | 112901 (456
& GALAT 15 11124888 7416592
= TOTAL 23| 21030009

KK (%)= 20,59
Tabel 47! Analisis Ragam Peubah Luas‘Daun Jagung padatmur 63 hst

|
’f K db VK KT O Pt S%Ftabe'l%
8 ULANGAN 3|, 2005066, 97532216 | 183 | 1329 | 11542
H PERLAKUAN | ©“5 - 4670620| 93412402 | 175m | 290 | 456
GALAT 15| 7994034 | 53208559

TOTAL 23| 15500620

KK (%) = 14,12
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Lampiran 10. Analisis Ragam,Peubah Bobot Kering Jagung pada Berbagai. Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 48. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung pada Umur 21 hst
; Ftabel
" S' SK do JK KT F hit 5% %
§ § ULANGAN 3 2,183 0,73(-094 M| 3291 542
g < PERLAKUAN 5 1,72 0,341 045t 20| 456
>0 GALAT 15| 1159 0,77
S0
3 TOTAL 23 15,5

KK’ (%) '=31,68
Tabel 49. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung pada Umur 35 hst

A SK b | K KT | Fhit | e T
r‘g ULANGAN 3 50,19 16,73 '074tn| 329|542
Ig PERLAKUAN 5 68,98 1381 061tn| 290|. 456
' E GALAT 15 338,2 22,54
TOTAL 23 457,3
§ KK (%) =29,27
s S Tabel 50. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung padaUmur 49 hst
% = SK b K KT | Bl | et s
"é" § ULANGAN 31 71426,26°| 475,42 148t 329 ‘542
% (a 8] PERLAKUAN 5| 1710,48 3421 106t | 290 |..456
i GALAT 157 ..4828,52 321,9
TOTAL 23| 17965,26

KK (%) ='38,96
Tabel 51. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung padaUmur 63 hst

H SK b i K KT, |c Fhi (g tabe'l%
2 ULANGAN 31/110818'| 369391 '135m| 320} 542
%] PERLAKUAN | 5| 1357,45| 271,49 | 099t | 290 . 456
GALAT 151, -4099,14.| 273,28
TOTAL 23| 656477

KK (%) = 26,32
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Lampiran 11.-Analisis-Ragam Peubah Indeks: Luas Daun-Jagung pada Berbagali

= Umur
St
< Tabel 52. Analisis Ragam Peubah Indeks Luas Daun Jagung pada Umur 21 hst
<= SK db K SR gl
g ; 5 | 1%
g < ULANGAN 3 0,015 0,005 187m| 329| 542
:2) % PERLAKUAN 5 0,009 | 0,002 07t . 290/ 45
& GALAT 15 0,041 0,003
TOTAL 23 0,065

KK (%) =24,79
Tabel 53. Analisis Ragam Peubah Indeks Luas.Daun,Jagung pada Umur 35 hst

A
é SK db oK KT 0|+ Fhit 5%F tabe'l%
Ig ULANGAN 3 0,266 0,089 101tn| 3291 542
18] PERLAKUAN. |, 5| .. .0,469, ~0,094.| 107t | 290/ 456
GALAT 15 1,314 0,088
§ TOTAL 23 2,048
” <:‘: KK (%) = 22,72
z B Tabel 54: Analisis Ragam Peubah Indeks Luas;Daun Jagunlg:t;;ggla Umur 49 hst
% § SK db K KT Fhit e o
>0 ULANGAN 3 1,433 0,478 | 197t | .329|. 542
i PERLAKUAN 5 1,801 0,36-{:149tn {290 | 1456
GALAT 15 3,633 0,242
TOTAL 23 6,867

KK (%) = 20,59
Tabel 55. Analisis Ragam Peubah Indeks. Luas:Daun Jagung pada Umur 63 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| 5K b oK KO LRt i B
k ULANGAN | 3| 0955| 0318 183m| 329| 54
PERLAKUAN | - -5 - 1525] 0,305 175 | 2901 456
GALAT 15} o wizer| o7
TOTAL 25| 5001

KK (%) = 14,12
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Lampiran 12. Analisis Ragam.Peubah Hasil, Tanaman Jagung

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 56. Analisis Ragam Peubah Bobot basah tongkol dengan kelobot per petak
/ Ftabel
" S' SK do JK KT F hit 5% %
§ § ULANGAN 3 0,017 0,006 '029tn | '3291 542
g < PERLAKUAN 5 0,075 0,015 08tn| 290 45
S0 GALAT 15| 0281 0,019
S0
3 TOTAL 23 0,373

KK’ (%) '=9,94
Tabel 57. Analisis Ragam Peubah Bobot basah tongkol tanpa kelobot per petak

3 SK b | K KT Fhit ot
E ULANGAN 3 0,021 0,007-{'073tn| 329 542
Ig PERLAKUAN 5 0,047 0,009 09tn| 290 456
' E GALAT 15 0,143 0,010

TOTAL 23 0,211
§ KK (%) =8,54
s S Tabel 58. Analisis Ragam Peubah Bobot kering tongkol tanpa kelobot per petak
%E SK b K KT it (gt o
§§ ULANGAN 3 0,016 0,005 031tn| 329 ‘542
%m PERLAKUAN 5 0,075 0,015|. 086t | 290 |.. 456
i GALAT 15 0,260 0,017

TOTAL 23 0,351

KK (%) =15,64

Tabel 59. Analisis Ragam Peubah Diameter tongkol tanpa kelohot per tanaman

H SK b i K KT e Rt g tabe'l%
5 ULANGAN 3] 70000 | 0003|120 3] 52
2 PERLAKUAN | 5| 0032| 0006 253m| 290 456
GALAT 15,0038, 0,003
TOTAL 23| 20,079

KK (%) =0.98
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Tabel 60. Analisis Ragam Peubah Bobot pipilan kering per petak
= 8K db oK e
§ ULANGAN 3 0,026 0,009 | 0551 | 329| 542
. 3 PERLAKUAN! | - =5 0,081 | 12:0,016/(~L021tn{ 290 i - 456
§ § GALAT 15 0,238 0,016
g e TOTAL 23 0,346
= % KK (%) = 16,48
. Tabel 61: Analisis Ragam Peubah Bobot pipilan-keringper hektar
v SK db K KT Fhit B%Ftabe'l%
ULANGAN 31..1676713 | 558904.3 | 055 |. 329/ 542
El PERLAKUAN: |1~ =51-5175031 | 1035006 {102 1|1/ 290 (456
§ GALAT 151115256903 | 1017127
g TOTAL 23| 22108648
18] KK (%) = 16,48
Tabel 62. Analisis Ragam Peubah Bobot 1000 butir
g 8K db 12K KTOS 0 Ehi S%F‘abe'l%
E - ULANGAN 3 350,24 | 116,75{.046t | .329{ 542
2 PERLAKUAN:| 55161858 | 122,72 {10491 290 || 2456
S § GALAT 15 37827 | 252,18
S TOTAL 3| " 47465

KK (%) = 5,17

-1 2,..

| ReposiTORY.UB.ACID |
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Lampiran 13.-Analisis-Ragam. Peubah Tinggi:Tanaman Pak.choy pada Berbagali

= Umur
S
< Tabel 63. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Pak choy pada Umur 14 hst
2= SK db (K- | KT | Fhit o
g ; 5% 1%
gq ULANGAN 3] 8369 2,79 13| 329 542
:2) % PERLAKUAN 5{..46,33 | 927 -432* 290 456
& GALAT 1517232,13'(1 2,14
TOTAL 231 86,83

KK (%) = 12,72
Tabel 64. Analisis Ragam Peubah Tinggi. Tanaman Pak choy pada Umur, 21 hst

E SK b oKy KReportion - ERE
& ULANGAN 3| 9957| 332| 149t 32| 54
EE PERLAKUAN 5 143,4 28,7 | 1297%* | | 290 456
GALAT 15 33,35 2,22
§ TOTAL 23| ©186,7
2 g KK (%) = 10,59
5 g Tabel 65; Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Pak choy pada Umur, 28 hst
;&I SK h (2K KTeportion s EREL
>0 ULANGAN 31..2022| 674| 146 | 329| 542
L PERLAKUAN 5 9421 108:|,:236:** | | 290 456
GALAT 154769,02 4,6
TOTAL 23 631,4

KK (%) = 11,23
Tabel 66. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Pak choy pada-Umur, 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 1556 | 549 118m| 329| . 542
PERLAKUAN:| - =51~ 453 |, 90,6: 205 | | 2901456
GALAT 151 66,16 441
TOTAL x| 5348

KK, (%).= 10,06
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Lampiran 14.. Analisis -Ragam, Peubah. Jumlah DaunPak -choy- pada. Berbagai

a Umur
S
< Tabel 67. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Pak choy pada Umur.14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
= ; 5% [ 1%
g <l ULANGAN 3 4031 1,344 79% | 329 542
:2)% PERLAKUAN 5 8,594 | 1,719 102 * | 1 290 456
& GALAT 15| r22/531/|" 0,169
TOTAL 23 15,16

KK (%) = 9,00
Tabel 68. Analisis Ragam Peubah Jumlah-Daun. Pak choy pada Umur-21 hst

é SK th HradK ey KT epoRhion g Ftabe'l%
& ULANGAN 3| 2865| 0955 | 448 *| 32| 54
EE PERLAKUAN 5 7,927 > 1,585 | ~744-%* | | 290 4,56
GALAT 15 3,198/ 0,213
§ TOTAL 23| 13,99
2 g KK (%) = 5.70
5 g Tabel 69; Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Pak choy pada Umur28, hst
= < SK h (2K KTeportion s EREL
=) ULANGAN 3 2615 0,872 331 *|, 329 542
L PERLAKUAN 5 11,43/, 2,285 8687 | 290 456
GALAT 15 3,948 | 0,263
TOTAL 23 17,99

KK (%) = 5,85
Tabel 70: Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Pak choy pada Umur-35; hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 1071 | 3569 334 *| 32| .54
PERLAKUAN:| - <51~ 37.71 > 7.542: 7057 | | 2901 =456
GALAT 151 16,04/ 1,069
TOTAL x| 6448

KK (%) = 9,81
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Lampiran 15. Analisis Ragam, Peubah Diameter Bonggol Pak choy pada Berbagai

= Umur
St
< Tabel 71. Analisis Ragam Peubah Diameter Bonggol Pak choy pada Umur 14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
a ; % 1%
g <l ULANGAN 3 0,66 0,22 58 **| 329 542
:2) % PERLAKUAN 5 1,69 0,34.} 891 ** | 290 4,56
& GALAT 15| 720/57/[F 0,04
TOTAL 23 2,91

KK (%) = 13,80
Tabel 72. Analisis Ragam Peubah Diameter Bonggol Pak choy:pada Umur 21 hst

E 8K th oKy KRepoBhibn e F‘abe'l%
& ULANGAN 3| 055| 048| 53 *| 32| 54
2 PERLAKUAN: |1~ -51 148 . 03|, 863% | 290|456
GALAT 151/77052/[7 0,03
§ TOTAL 23| 254
9 g KK (%) = 9,67
5 g Tabel 73; Analisis Ragam Peubah Diameter,Bonggol Pak choy:pada Umur 28 hst
;&I SK h (2K KTeportion s EREL
=)= ULANGAN 3/...061[ 02| 50l *| 30| 54
i PERLAKUAN. | -1 =5 11518215 0,36:,0906%% | | 290|456
GALAT 15 0,6/|" 0,04
TOTAL 23| 3,04

KK (%) = 7,65
Tabel 74, Analisis Ragam Peubah Diameter;Bonggol Pak choy pada Umur 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 001| 03] 1% 1| 32| . 54
PERLAKUAN:| =51~ 134 |, 2,68: 138% | | 290|456
GALAT 151 g0 019
TOTAL nl 172

KK, (%).= 10,54
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Lampiran 16. Analisis Ragam.Peubah Luas Daun Pak choy pada Berbagai Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 75. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 14 hst
= SK b | K KT | it o PR
§ § ULANGAN 3717186104 | 62034783 ** 329 542
g <l PERLAKUAN 5] 32750,1| 6550,02 | 876 ** 290 456
:E) % GALAT 154,.11217,6 747,84
& TOTAL 23]762578,1
KK (%) =15,18
Tabel 76. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 21 hst
B SK | K O N g e L
*g ULANGAN 3122482,76°| 7494,251 274 | "329 542
‘% PERLAKUAN 5/ 711484 | 14229,7 | 521 ** | 290 456
2] GALAT 1514097338 273156
< TOTAL 23-1'134604,5
> KK (%) =17,17
n g Tabel 77. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 28 hst
% = SK db i} K KTt Pt g e
g § ULANGAN 31 103478"| 34492,7| 455 * 329 542
=)= PERLAKUAN 51529547,3 | 105909 14 ** 290 456
L GALAT 151/113789,2,| 7585,94
TOTAL 231'746814,4
KK (%) =17,05
tg Tabel 78. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 35 hst
‘ ; SK do K KT Fhit i L B
18 ULANGAN 3] 1412847 | 470949 691 ** 329 542
5] PERLAKUAN 51,1145986.| 229197336 ** 290 456
GALAT 151/102240,1 6816
TOTAL 231 1389511

KK (%) = 13,73

<L
<
S
e
o
0

UNIVERSITAS

4
iy




67

Lampiran 17.- Analisis Ragam. Peubah. Bobot Kering Pak-choy- pada. Berbagai

| REPOSITORY.UBACD |

= Umur
St
< Tabel 79. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak .choy pada Umur. 14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
= ; 5% [ 1%
g <l ULANGAN 3| 1,424 10,475 | 98 **| 329 542
:E) % PERLAKUAN 5}..1,882. 1.0,376.| 7817 | 290 4,56
& GALAT 15}70,723/{1 0,048
TOTAL 231 4,028

KK (%) = 30,95
Tabel 80. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak choy pada.Umur 21 hst

A
E SK b oKy KReportion - ERE
& ULANGAN 3] 2363|0788 | 2811 32| 54
'é PERLAKUAN 515,047/}, 1,009 36-% |1 29 456
GALAT 15}774,203'/f 0,28
% TOTAL 23] 11,61
0= KK (%) = 18,41
5 B Tabel 81; Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak choy pada Umur; 28 hst
% % SK TR R S A= S
ULANGAN 3]172/473 /10,7240 0373 0% 329 542
= PERLAKUAN 51 15,12 /3,024 | 156 *| ~290 456
GALAT 154 2,911 | 0,194
TOTAL 231:-20,2

KK (%) =11,67
Tabel 82. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak ‘choy pada Umur 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

y

| SK b | KL KT RN e B
ULANGAN | 53] 5,659 [11,886°| (655 | 320 | 1< 522
PERLAKUAN | 5| 4752 | 9,503 | 33| 20| = 456
GALAT 15 4317 | 0288
TOTAL 23] 57,49

KK (%) = 11,49
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Lampiran 18. Analisis Ragam.Peubah Hasil, Tanaman Pak choy

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 83. Analisis Ragam Peubah Bobot Panen Per Tanaman
. g SK b | K KT | it o PR
5 ; ULANGAN 3713797,303"| 1265,77-|'398 *'|'V329 542
g < PERLAKUAN 51 35569,51 7113,9 24 *'| 290 456
== GALAT 15| 477133 318,089
& TOTAL 2314413815
- KK’ (%) '=16,51
Tabel 84. Analisis Ragam Peubah Bobot Panen Per Petak
3 SK b | K KT Fhit ) o
E ULANGAN 3 0,496 0,165 -398 * 329 542
Ig PERLAKUAN 5 4,646 0,929 | 224 * 290 456
' E GALAT 15 0,623 0,042
TOTAL 23 5,765
§ KK’ (%) =16,51
v g Tabel 85. Analisis Ragam Peubah Bobot konsumsi per tanama’r:1tabe|
5 B SK db JK KT Fhit 57 5
"é" § ULANGAN 31'3610,396°| 120347 416* 329 542
% (a 8] PERLAKUAN 5] 30487,35 | 6097,47 | 211 *F 290 456
i GALAT 151 .4341,397.| 289,426
TOTAL 23/38439,14
KK (%) ='16,66
;g Tabel 86. Analisis Ragam Peubah Bobot Konsumsi Per Petak e
é SK db JK KT Fhit 5% 19
Eg ULANGAN 3 0,472 0,157 416 > 329 542
5] PERLAKUAN | 5|~ 3982| 079 |, 211*| 29| 45
GALAT, 15 0,567 0,038
TOTAL 23 5,021

KK (%) = 16,66
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Tabel 87. Analisis Ragam Peubah Bobot Konsumsi Per Hektar

| REPOSITORY.UB.ACD |

|
8K db K KT Pt ot B

g ULANGAN 3| 30179967 | 10059989 | 416 *| .329| 542

= PERLAKUAN. | -~ 51 254849354 | 50969871 | - 211 %+ | - 12901 - 456

= E GALAT 15 |17136290532 | 2419360

g e TOTAL 23| 321319853

:2)% KK (%) = 16,66

L
1_"{'.'
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Lampiran 19. Analisis Ragam Regresi

I

= Tabel 88." Analisis’Ragam Regresi Luas Daun-dan ‘Bobot Kering Tanaman Pak
2 choy ' pada Umdr 35 hst
) — df SS MS F Significance F
é § Regression 1 56,25777481 56,25777481 ' 1002,903648 0,00000000
% ~ Residual 22 1,23408769 0,056094895
= oy Total 23 574918625
P
S0

Tabel 89. Analisis. Ragam Regresi Jumlah Daun dan-Luas Daun Tanaman Pak
choy. pada. Umur 35 hst

df S MS F Significance F
Regression 1 984571,2382 984571,2382 5349088 . 0,00000025
Residual 2 4049394471 18406,33851
Total 23 1389510,685

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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-Lampiran 20, Dokumentasi Penelitian: ; ‘
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Gambar 8. Tanaman jagung umur 7 hst
pada sistem tumpang sari dengan pak choy
vana ditanam bersamaan

REPOSITORY,UB.AC.1D

Gambar 9. Tanaman jagung umur 14 hst Gambar 10. Tanaman jagung umur 21 hst
pada sistem tumpang sari dengan pak choy “© pada sistem tumpang sari dengan pak choy
‘¢ vang ditanam bersamaan
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Gambar 12. Tanaman jagung
pada umur 56 hst
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Gambar 13. Pemanenan pak choy Gambar 14. Jagung yang siap
panen
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O mairan 21, Fota Tongkal g (Ui Panen 08 hs) - -
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_ Gambar 15. Sampel tongkol jagung pada <& Gambar 16. Sampel tongkol jagung pada < 2POSIOTY
o00c petak P1UL o petak P2Ul a Reposito

) ) Gambar 17. Sampel tongkol jagung pada Gambar 18. Sampel tongkol jagung pada
S petak P3UL 5 petak PAUL :
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Gambar 19. Sampel tongkol jagung pada . Gambar 20. Sampel tongkol jagung pada = pOSIiory
petak P5U1 < petak P6UL a3 Rei '
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i Lamp'i'ra'n22. Foto Hasil 'Tanarhaﬂn Pak chdy(Umur Panen 4‘0‘_h‘st)f
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Gambar 21. Sampel panen pak choy : ' Gambar 22. Sampel panen pak choy '/
pada P1 F P1 dan P7
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Gambar 23. Sampel panen pak choy Sk Gambar 24. Sampel panen pak choy
pada P2 " padaP3
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Gambar 25. Sampel panen pak choy :
pada P4 ' pada P5
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Keterangan:'=:Ukuran ubin 30 ¢cm x 30 cm (Gambar 21 dan:22) =15 =1
- - Ukuran ubin 40 cm x 40 cm (Gambar 23-26) rsitas Bi
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Lampiran 23. Deskripsi Tanaman Jagung Hibrida PIONEER 21

= Tangoal dilepas : 29 Juli 2003
2 Asal . F1 dani silang, tunggal (single cross) antara.galur murni
E = F30Y87dengan-M30Y 877, keduanya adalah: galur murni
% E Tropis) - 'yang - dikembangkanoleh ' Pioneer - 'Hi-Bred
% % (Thailand) co.. Ltd
Umur .. Berumur agak dalam
o 50% polinasi : * 54 hari
50% keluar rambut i+ 56-hari
5] Masak fisiologis "+ 95 hari (< 600 m dpl)
:g +.117 hari (> 600 m dpl)
Ié Batang : Tegap; besar, dan cukup kokoh
g Warna batang * Hijau
- Tinggi tanaman :+210cm

§ Daun :-Setengah tegak dan lebar
< Warna daun THijautua
%0 B |
g § Keragaman tanaman —: Sangat-seragam
v
; P2 Perakaran . Baik
> oc Kerebahan »Tahan;rebah
S>00 _
‘ Bentuk'malai . Besar-dan terbuka
<A > 1 :
> Warna malai - Putih kekuningan
Warna sekam - Hijau Keunguan

Warna rambut

rHijau terang/putih dengan warha kemerahan di ujungnya

5 Tongkol : Besar, panjang; ‘dan silindris
\g Kedudukan tongkol . : Di pertengahan tinggi tanaman (+ 95 cm)
‘g Kelobot - Menutup biji dengan.baik
o Tipe biji 7 Semi‘mutiara

P Warna biji . Oranye

2 Baris biji - Tidak lurus dan rapat

= Jumlah baris/tongkol - 14.- 16 baris

; Bobot 1000 biji T+31149
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Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan

Keunggulan

16,1 t/ha pipilan kering

13,3 t/ha pipilan-kering

: = Tahan terhadap ‘karat daun, bercak daun kelabu C. Zeae-
maydis;

- Ketahanan sedang terhadap busuk tongkol-Diplodia, virus,
danperkecambahan tongkol

- Agak rentan terhadap busuk batang bakteri dan bulai

.. Potensi, hasil-tinggi dan bijinya berkualitas-baik dengan
pengisian bijiyang: baik: Batangnya: cukup rkokoh; dan
berperakaran " “baik - ‘sehinggacukup ' ‘“tahan - ‘terhadap

kerobohan

Sumber: Adnan,A: M.; C. Rapar dan Zubachtirodin (2010)
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Lampiran 24.Deskripsi- Tanaman Pak Choy Varietas Green Fortune

Asal tanaman
Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Umur tanaman
Bentuk: tanaman
Warna daun

Bentuk daun
Panjang.daun

Lebar daun

Ujung daun

Panjang tangkai daun
Lebar tangkai-daun
Warna tangkai:daun
Rasa

Berat 1000 biji

Daya simpan-pada-suhu kamar
Hasil

Keterangan

Pengusul

Peneliti

: Takii'Seed & Co.Ltd.,Jepang

: 029-092-016-033-011(F) x 039-017-005-022
(M)

. Hibrida silang tunggal

1 27-28¢cm

: 25— 35 hari setelah tanam

: Tegak

: Hijau Daun

: Semi bulat-bulat

:+18.cm

t+12.cm

: Membulat

t+x11cm

t+4.cm

: Hijau muda

: Tidak pahit

1x429

. £/4 hari

: £.32'ton/ha

: Beradaptasi dengan baik di dataran rendah
sampal. tinggi. dengan_ketinggian .90.— 1.200
m-dpl pada:suhu 18 = 27°C

: PT."Winon Intercontinental

: Denichi Takii (Takii Seed & Co. Ltd.) dan

Darmawan (PT. Winon. Intercontinental)

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

Sumber-; Keputusan Menteri Pertanian (2006)
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Lampiran 1. Denah. Petak Percobaan

= U
g Ul U H Ul U. IV ﬂ
< 20 cm A

V) m— +>

= § P3 P1 P4 P3
2 40 cm I

ui

o

P P5 P4 P2 P1
S0

.|§,_.

P4 P3 P1 P4 22'8'm

E P7 P2 P5 P7

8 P1 P7 P3 P5

£

” P2 ps || P7 P2
<
<

0= P6 P6 P6 P6
£ :
T < >
= o 182m
% (a8 Gambar 3. Denah petak percobaan
L
Keterangan,:
P1° : Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam
bersamaan

P2°: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan tanaman pak choy, ditanam 1
minggu setelah jagung

P3-: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak chay, ditanam 2
minggu setelah jagung

P4-: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak choy, ditanam 3
minggu setelah jagung

P57: Tanaman jagung ditumpangsarikan dengan-tanaman pak"choy, ‘ditanam 4
minggu setelah jagung

P6.: Penanaman‘jagung secara monokultur

P7.: Penanaman pak choy secara monokultur
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Lampiran 2. Denah. Penempatan Tanaman pada Sistem Tumpangsari

I

U
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5=
i < J P J P J P J
20
= J P J P J P J
S>00
- J P J P J P J
L
< > v
280cm
[a] Gambar4.'Denah penempatan tanaman pada sistem tumpangsari
E:
|
|2
2 Keterangan:
8 D1,D2,D3,D4 : pengamatan destruktif
i e | i
""' Jy/P v pengamatan non.destruktif
| / pengamatan panen
Jarak tanamjagung r70cm x 25 ¢cm

Jarak tanam pak choy  : 35cm x 25 cm
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Lampiran 3.Denah Penempatan Tanaman Jagung pada Sistem-Monokultur

70-cm |:> U

I

< +—>
2 4
J J J J
g — 25 ch
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z[' J J J J
L)
g J J J J
5=
i g J J J J
20
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S>00
- J J J J
“Lui
< > v
280cm
[a] Gambar-5. ‘Denah-penempatan-tanaman-jagung pada sistem ‘monokultur
E
2 Keterangan:
8 D1,D2,D3,D4,D5. 1 pengamatan destruktif
i e | )
""' J :)pengamatan non-destruktif
| :|pengamatan panen
Jarak tanam :70cmx 25 cm
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Lampiran 4.Denah Penempatan Tanaman Pak choy pada Sistem Monokultur

=

35'cm
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< > v
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Gambar 6. Denah penempatan-tanaman pak choy pada-sistem-monokultur

Keterangan:

D1,D2,D3,D4 : pengamatan destruktif

P : pengamatan non destruktif
| : pengamatan ’panen

Jarak tanam :35cmx 25 ¢cm
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Lampiran5.Perhitungan Pupuk untuk Tanaman;Jagung dan Pak choy.

I

1. Jagung
Kebutuhan pupuk rekomendasi tanaman-jagung:

o Urea 'V '=200kg.ha
e SP-36 =100Kkg.ha*
o KCl- =100 kg:ha*

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Tabel19. Kandungan unsur dan oksida di‘dalam 100 kg pupuk

Pupuk: .. | Unsur Oksida
_ Urea 46 kg N -
§ SP36 | 16kgP 36 kg P;0s
g KCI . [ 52KkgK | 63kg Ks0
8

Kebutuhan ‘pupuk’ per-bedeng
Luas bedeng =420 x 280 ¢cm = 117600 cm? = 11,76 m?

<J
z[' Dosis pupuk per bedeng =, L. lahan (bedeng). x. dosis pupuk. per.ha
o ~lahan (th
é g L-lahan (1-ha)
. e Urea ' =11,76 "X 200 = 0,235 kg/bedeng = 235 g/bedeng
w <l —_—
=0 10.000
S
= e SP-36 =11,76 %100 =0,1176 kg/bedeng = 117,6 g/bedeng
A 10.000
e KCI =11,76 _ x100=10,1176 kg/bedeng = 117,6 g/bedeng
s 10.000
|2
E: Kebutuhanpupuk: per tanaman'(jumlah tanaman jagung per bedeng=64)
E ¢ Urea =235/64'= 3,67 g/tanaman
‘§ e SP-36 = 117,6/64 = 1,84 g/tanaman
= o KCl = 117/6/64 = 1,84 g/tanaman
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2..Pak Choy
Kebutuhan pupuk rekomendasi tanaman Pak:-Choy.:

I

e ' Urea =110'kg.ha™
e  SP-36_ . .=100kg.ha®
o/ KCI =75 kg:ha't

Kebutuhan pupuk per bedeng

Luas badeng,= 420-x:280.cm = 117600 cm? = 11,76 m?

Dosis pupuk per bedeng ="/ L: lahan (bedeng)- ' X dosis pupuk-per:ha
L. lahan (1 ha)

e Urea . =11,76 ~x 110=10,12936 kg/bedeng =,129,36 g/bedeng

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

§ 10.000

;é o SP-36 ' =11,76 X100 '=0,1176 kg/bedeng = 117,6 g/bedeng

§ 10.000

. o KCl1 =1176 1x.75=0,0882 kg/bedeng = 8812 g/bedeng
10.000

Kebutuhan pupuk per tanaman (jumlah tanaman dalam satu bedeng =.112)
o Urea ~=129,36/112=11,16 g/tanaman
e SP-36 =117,6/112=1,05 g/tanaman
o KCI =88,2/112=0,79 g/tanaman
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Lampiran, 6.-Analisis -Ragam. Peubah Tinggi Tanaman. Jagung- pada. Berbagai

= Umur
St
< Tabel 20. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur 14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
= ; 5% [ 1%
g <l ULANGAN 3 61,365 | 20,45 066 | 329 542
:2) % PERLAKUAN 5 21213 | 4243.| -137-n | | 290 4,56
& GALAT 15 - 4e542/| 31,03
TOTAL 23 73891

KK (%) = 16,18
Tabel 21. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur.21 hst

[a]
E SK b oKy KReportion - ERE
& ULANGAN 3| 150,61 | 502| 334t 32| 54
EE PERLAKUAN 51,216,541 43,31 |, 288 | 290 456
GALAT 15}1:225,22/1" 15,01
§ TOTAL 23| 592,37
v g KK (%) = 6,14
5 g Tabel 22; Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jaguantg)bae(Ida Umur, 28 hst
;&I SK th oK ayp KTEpORtion - WP
>0 ULANGAN 31.390,15| 130.[ 167.t| 329 | 542
L PERLAKUAN 51457,38/; 91,48 117 tn | | 290 456
GALAT 15 1171 78,07
TOTAL 23| 20185

KK (%) = 8,36
Tabel 23. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur, 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 97271 | 3242 193 tn| 329|542
PERLAKUAN:| - -5 535:83 | 107,2: 0,64 tn | | 290/ =456
GALAT 151 25169 | 1678
TOTAL 2| 40255

KK (%) = 9,92
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Tabel 24. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung pada Umur.42 hst

= 8K b [{rauKay b KR epoRtion s UEE
§ ULANGAN 3| 919,76 | 306,6 | 1,32 tn'| 329| 542
. 3 PERLAKUAN | - <51 ,743,95 | 148,8-[,0,64 tn | | 290 |- - 456
= § GALAT 15 |113489,6/|" 232,6
g " TOTAL 23| 51533
= % KK (%) = 10,07
& Tabel 25; Analisis Ragam Peubah Tinggi, Tanaman Jaguan t:baglja Umur,49 hst
. SK do K KT P ORhiD Y-
ULANGAN 3| 2557 | 8523|147 tn| 329| 542
E PERLAKUAN: | i =5 |12 757,8 /| 151,5:[,2,61tn | | 290 1= 456
E GALAT 15] 870,24/ 58,02
2 TOTAL 23| 18832

KK, (%)= 3,70
Tabel 26: Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Jagung-pada Umur 56 hst

% SK th 20KV KT epORtipry Lo ERRL
0= ULANGAN 3| 27558 | 9186.| 16.tn| 329) .54
2 PERLAKUAN:| =51 829,25 |- 165,9:[2,88tn | L 290]-- 456
S § GALAT 151°862,67 | 57,51
S TOTAL 23| 19675

KK (%) = 3,51
Tabel 27. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman/Jagung pada Umur 63 hst

e
i

B SK th 20K 2V kTP ORRp LR
[§ ULANGAN 31,214,86 | 71,62.[,1,33.tn | 1 3829|542
E PERLAKUAN: |55 769,68/ 153,9:|2,86tn,| | 290/{: = 456
t § GALAT 151 8062 53,75

5] TOTAL 23| 1790,7

KK (%) = 3,36
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Lampiran 7. Analisis Ragam Peubah Jumlah .Daun Jagung pada:Berbagai. Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 28. Analisis Ragam Peubah Jumlah-Daun-Jagung pada Umur 14 hst
! F tabel
o S' SK db JK KT F hit 9% %
§ § ULANGAN 370,365 | 0,122°]°0,59tn| 329 542
g < PERLAKUAN 50 1302 026|127 tn'| 290 456
>0 GALAT 15| 3,073 |. 0,205
S0
3 TOTAL 23 4,74

KK (%)'=10,11
Tabel 29. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 21 hst

3 SK b | K| KE | Fhit e R
E ULANGAN 310,365 ' 0,122 1| 329 542
Ig PERLAKUAN 5/ 1052 021 173tn| 29 456
' E GALAT 154...1,823 |. 0,122
TOTAL 23 3,24
§ KK (%) =535
s S Tabel 30. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 28 hst
% = SK b i} KL KT i e B
"é" § ULANGAN 3{ 0417 0,139 }'-058M| 329 542
% (a 8] PERLAKUAN 5/ 1333| 0267 112tn|, 290 456
i GALAT 151 ...3,583 |, 0,239
TOTAL 235,333

KK (%) =524
Tabel 31. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 35 hst

H SK b Ko b KT oBhit - Ftabe'l%
2 ULANGAN 31707921 0,264 10| 329 542
%] PERLAKUAN | 5| 3208 | 0642 243t 29| 45
GALAT 151, 3,958 | 0,264
TOTAL 2371177,958

KK (%) = 487
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Tabel 32. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur 42 hst

|
= 8K b [{rauKay b KR epoRtion s UEE
§ ULANGAN 31 092 031| 177t|, 32| 542
" 3 PERLAKUAN | <51~ ,1,83 | 037:[,~213n || 290 | - 456
§ § GALAT 15107258 0,17
g e TOTAL 23|~ 533
= % KK (%) = 3,30
& Tabel 33; Analisis Ragam Peubah Jumlah-Daun-Jagung psiiaf:\)e LIJmur 49 hst
SK db K KT Fhip Ny
ULANGAN 31...058| 019| 09MN| 32| 542
E PERLAKUAN: | 25 rovl2h/f 024041910 | | 290456
E GALAT 1578040 02
g TOTAL 23| 483

KK (%)= 3,32
Tabel 34. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun-Jagung pada Umur 56 hst

< . F tabel

> SK th £ 20K EY P KT EPORip VTR
0= ULANGAN 3| 036| 02| 0681 32| 542
2 PERLAKUAN:| 255} 201,93 | 039:[0214m | 2901 - 486
$<T GALAT 15 271 018
S
Sm TOTAL 2| 499

KK (%) = 2,90
Tabel 35. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Jagung pada Umur, 63 hst

e
i

- SK th 20K 2V kTP ORRp LR
3 ULANGAN 302 007 047tn| 82| 54
E PERLAKUAN:| = <5]1210,68 014 0096m | 290|456
t ; GALAT 150 V2110) 014

] TOTAL 23| 299

KK (%) = 2,54

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&
iy




56

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Lampiran, 8. Analisis, Ragam. Peubah Diameter- Batang. Jagung- pada. Berbagai

= Umur
St
< Tabel 36. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 14 hst
<= SK db 1K KT .| Fhit o
= ; 5% [ 1%
g < ULANGAN 3] 0005 0,002 024t 329 542
== PERLAKUAN | 5| 0,003 | 0,019 288t 290/ 45
& GALAT 151:20,097 - 0,006
TOTAL 231 70,195

KK (%) = 8,66
Tabel 37. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 21 hst

A
é SK db '} K KT e pfo it s Ftabe'l%
I% ULANGAN 3] 0,061 0,02 1% tn| 329 542
2] PERLAKUAN. | . 5{.-0,427 |. 0,025 | 247n| 290|456
GALAT 151:710,154 0,01
§ TOTAL 231 0,342
” <:’: KK (%) = 9,26
5 B Tabel 38: Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagur::g ta[k))zllda Umur 28 hst
% &)Z SK db K KT Fhitry e s
>0 ULANGAN 3] 0015 0,005/ 026t|, 329 542
i PERLAKUAN 5}..0,124 |, 0,025 | 127t || 290 456
GALAT 15}120,292 0,019
TOTAL 23| 0,431

KK (%) = 7,41
Tabel 39. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 35. hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| 5K th {rauKayh Kiepphin st EE
k ULANGAN |~ 3] ~0.009| 0003] 037m| 329 54
PERLAKUAN | 5], -0,098 | 0,02] 28 m| 2%/ - 45
GALAT 15} 2027 0,008
TOTAL 23| 0234

KK (%) = 4,60
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Tabel 40. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada Umur 42 hst

|
= 8K db 72K KT e ot - DR
§ ULANGAN 3| 0,054 | 00181 | 193t | 32| 542
. 3 PERLAKUAN | <51 ,-.,0,09 |, 0,0079-| 491t | | 290 |-~ 456
§ § GALAT 151/70,141/[ 0,0094
g e TOTAL 23| 0,285
= % KK (%) = 4,55
& Tabel 41, Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagur::g tapk;z;ja Umur 49 hst
SK db K KT FHit o
ULANGAN 310,097 0032] 18| 32| 542
E PERLAKUAN: |1 =512 0,192 /[ 00381221 | 290456
E GALAT 15777026/ 0,017
2 TOTAL 23| 0548

KK (%) = 5,83
Tabel 42. Analisis Ragam Peubah Diameter,Batang Jagung-pada Umur 56 hst

< . F iabel

> SK th oK EYp KReRDFi B
0= ULANGAN 30138 | 0046 347%| 329] 54
2 PERLAKUAN:| 255} 120454/ | 0,031 |23 | 290/ - 456
u<T GALAT 15170198’ 0,013
S
Sm TOTAL 2| 049

KK (%) = 4,85
Tabel 43. Analisis Ragam Peubah Diameter Batang Jagung pada-Umur 63 hst

e
o

SK db 77K e Ftabe'l%
3 ULANGAN 310,062 . 0,021 187! | 329|542
E PERLAKUAN: | 7551 120,153/)> 0,031 {0277t /| L 290 = 456
t § GALAT 151701165 0,011

%] TOTAL 23| 0,38

KK (%) = 4,37
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Lampiran 9. Analisis Ragam Peubah Luas.Daun-Jagung pada Berbagai- Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

Tabel 44, Analisis Ragam Peubah Luas Daun Jagung pada &Jmur 21 hst

g 8K db VK KTO O Ehit 5%F tabe'l%
<= ULANGAN 3|, 4656807 155227 .187.tn1. 329|542
% E PERLAKUAN:| ~=57 2891634 1578327-| (07t |1 2901 1456
Zec GALAT 151 ik 788
> M TOTAL 23] 1996664

- l :;..

KK (%).= 24,79
Tabel 45. Analisis Ragam Peubah Luas:Daun:Jagung padaUmur 35 hst

- SK db 77K K009 [ Ehit S%Ftabe'l%
k ULANGAN 31|, 8134148 | 27113826.| 101t |, 329 | ; 542
H PERLAKUAN: | (255 |1 1435207)| 28704547-| (1,07'th | 11290 | 1456
b GALAT 15| 4022662 | 26817748
- TOTAL 2| 6271304
= KK (%)= 22,72
z[- Tabel 46. Analisis Ragam Peubah LuasDaun:Jagung pada Umur 49 hst
2= SKVO | K KO i el
- B 5 .| 1:1%
§ § ULANGAN 314388559, 14628531 /197t |- 329 | i 542
Z A PERLAKUAN:| (155 | 5516562)| 11033123 (1,49t | 112901 (456
& GALAT 15 11124888 7416592
= TOTAL 23| 21030009

KK (%)= 20,59
Tabel 47! Analisis Ragam Peubah Luas‘Daun Jagung padatmur 63 hst

|
’f K db VK KT O Pt S%Ftabe'l%
8 ULANGAN 3|, 2005066, 97532216 | 183 | 1329 | 11542
H PERLAKUAN | ©“5 - 4670620| 93412402 | 175m | 290 | 456
GALAT 15| 7994034 | 53208559

TOTAL 23| 15500620

KK (%) = 14,12
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Lampiran 10. Analisis Ragam,Peubah Bobot Kering Jagung pada Berbagai. Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 48. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung pada Umur 21 hst
; Ftabel
" S' SK do JK KT F hit 5% %
§ § ULANGAN 3 2,183 0,73(-094 M| 3291 542
g < PERLAKUAN 5 1,72 0,341 045t 20| 456
>0 GALAT 15| 1159 0,77
S0
3 TOTAL 23 15,5

KK’ (%) '=31,68
Tabel 49. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung pada Umur 35 hst

A SK b | K KT | Fhit | e T
r‘g ULANGAN 3 50,19 16,73 '074tn| 329|542
Ig PERLAKUAN 5 68,98 1381 061tn| 290|. 456
' E GALAT 15 338,2 22,54
TOTAL 23 457,3
§ KK (%) =29,27
s S Tabel 50. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung padaUmur 49 hst
% = SK b K KT | Bl | et s
"é" § ULANGAN 31 71426,26°| 475,42 148t 329 ‘542
% (a 8] PERLAKUAN 5| 1710,48 3421 106t | 290 |..456
i GALAT 157 ..4828,52 321,9
TOTAL 23| 17965,26

KK (%) ='38,96
Tabel 51. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Jagung padaUmur 63 hst

H SK b i K KT, |c Fhi (g tabe'l%
2 ULANGAN 31/110818'| 369391 '135m| 320} 542
%] PERLAKUAN | 5| 1357,45| 271,49 | 099t | 290 . 456
GALAT 151, -4099,14.| 273,28
TOTAL 23| 656477

KK (%) = 26,32
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Lampiran 11.-Analisis-Ragam Peubah Indeks: Luas Daun-Jagung pada Berbagali

= Umur
St
< Tabel 52. Analisis Ragam Peubah Indeks Luas Daun Jagung pada Umur 21 hst
<= SK db K SR gl
g ; 5 | 1%
g < ULANGAN 3 0,015 0,005 187m| 329| 542
:2) % PERLAKUAN 5 0,009 | 0,002 07t . 290/ 45
& GALAT 15 0,041 0,003
TOTAL 23 0,065

KK (%) =24,79
Tabel 53. Analisis Ragam Peubah Indeks Luas.Daun,Jagung pada Umur 35 hst

A
é SK db oK KT 0|+ Fhit 5%F tabe'l%
Ig ULANGAN 3 0,266 0,089 101tn| 3291 542
18] PERLAKUAN. |, 5| .. .0,469, ~0,094.| 107t | 290/ 456
GALAT 15 1,314 0,088
§ TOTAL 23 2,048
” <:‘: KK (%) = 22,72
z B Tabel 54: Analisis Ragam Peubah Indeks Luas;Daun Jagunlg:t;;ggla Umur 49 hst
% § SK db K KT Fhit e o
>0 ULANGAN 3 1,433 0,478 | 197t | .329|. 542
i PERLAKUAN 5 1,801 0,36-{:149tn {290 | 1456
GALAT 15 3,633 0,242
TOTAL 23 6,867

KK (%) = 20,59
Tabel 55. Analisis Ragam Peubah Indeks. Luas:Daun Jagung pada Umur 63 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| 5K b oK KO LRt i B
k ULANGAN | 3| 0955| 0318 183m| 329| 54
PERLAKUAN | - -5 - 1525] 0,305 175 | 2901 456
GALAT 15} o wizer| o7
TOTAL 25| 5001

KK (%) = 14,12
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Lampiran 12. Analisis Ragam.Peubah Hasil, Tanaman Jagung

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 56. Analisis Ragam Peubah Bobot basah tongkol dengan kelobot per petak
/ Ftabel
" S' SK do JK KT F hit 5% %
§ § ULANGAN 3 0,017 0,006 '029tn | '3291 542
g < PERLAKUAN 5 0,075 0,015 08tn| 290 45
S0 GALAT 15| 0281 0,019
S0
3 TOTAL 23 0,373

KK’ (%) '=9,94
Tabel 57. Analisis Ragam Peubah Bobot basah tongkol tanpa kelobot per petak

3 SK b | K KT Fhit ot
E ULANGAN 3 0,021 0,007-{'073tn| 329 542
Ig PERLAKUAN 5 0,047 0,009 09tn| 290 456
' E GALAT 15 0,143 0,010

TOTAL 23 0,211
§ KK (%) =8,54
s S Tabel 58. Analisis Ragam Peubah Bobot kering tongkol tanpa kelobot per petak
%E SK b K KT it (gt o
§§ ULANGAN 3 0,016 0,005 031tn| 329 ‘542
%m PERLAKUAN 5 0,075 0,015|. 086t | 290 |.. 456
i GALAT 15 0,260 0,017

TOTAL 23 0,351

KK (%) =15,64

Tabel 59. Analisis Ragam Peubah Diameter tongkol tanpa kelohot per tanaman

H SK b i K KT e Rt g tabe'l%
5 ULANGAN 3] 70000 | 0003|120 3] 52
2 PERLAKUAN | 5| 0032| 0006 253m| 290 456
GALAT 15,0038, 0,003
TOTAL 23| 20,079

KK (%) =0.98
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Tabel 60. Analisis Ragam Peubah Bobot pipilan kering per petak
= 8K db oK e
§ ULANGAN 3 0,026 0,009 | 0551 | 329| 542
. 3 PERLAKUAN! | - =5 0,081 | 12:0,016/(~L021tn{ 290 i - 456
§ § GALAT 15 0,238 0,016
g e TOTAL 23 0,346
= % KK (%) = 16,48
. Tabel 61: Analisis Ragam Peubah Bobot pipilan-keringper hektar
v SK db K KT Fhit B%Ftabe'l%
ULANGAN 31..1676713 | 558904.3 | 055 |. 329/ 542
El PERLAKUAN: |1~ =51-5175031 | 1035006 {102 1|1/ 290 (456
§ GALAT 151115256903 | 1017127
g TOTAL 23| 22108648
18] KK (%) = 16,48
Tabel 62. Analisis Ragam Peubah Bobot 1000 butir
g 8K db 12K KTOS 0 Ehi S%F‘abe'l%
E - ULANGAN 3 350,24 | 116,75{.046t | .329{ 542
2 PERLAKUAN:| 55161858 | 122,72 {10491 290 || 2456
S § GALAT 15 37827 | 252,18
S TOTAL 3| " 47465

KK (%) = 5,17

-1 2,..
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Lampiran 13.-Analisis-Ragam. Peubah Tinggi:Tanaman Pak.choy pada Berbagali

= Umur
S
< Tabel 63. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Pak choy pada Umur 14 hst
2= SK db (K- | KT | Fhit o
g ; 5% 1%
gq ULANGAN 3] 8369 2,79 13| 329 542
:2) % PERLAKUAN 5{..46,33 | 927 -432* 290 456
& GALAT 1517232,13'(1 2,14
TOTAL 231 86,83

KK (%) = 12,72
Tabel 64. Analisis Ragam Peubah Tinggi. Tanaman Pak choy pada Umur, 21 hst

E SK b oKy KReportion - ERE
& ULANGAN 3| 9957| 332| 149t 32| 54
EE PERLAKUAN 5 143,4 28,7 | 1297%* | | 290 456
GALAT 15 33,35 2,22
§ TOTAL 23| ©186,7
2 g KK (%) = 10,59
5 g Tabel 65; Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Pak choy pada Umur, 28 hst
;&I SK h (2K KTeportion s EREL
>0 ULANGAN 31..2022| 674| 146 | 329| 542
L PERLAKUAN 5 9421 108:|,:236:** | | 290 456
GALAT 154769,02 4,6
TOTAL 23 631,4

KK (%) = 11,23
Tabel 66. Analisis Ragam Peubah Tinggi Tanaman Pak choy pada-Umur, 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 1556 | 549 118m| 329| . 542
PERLAKUAN:| - =51~ 453 |, 90,6: 205 | | 2901456
GALAT 151 66,16 441
TOTAL x| 5348

KK, (%).= 10,06
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Lampiran 14.. Analisis -Ragam, Peubah. Jumlah DaunPak -choy- pada. Berbagai

a Umur
S
< Tabel 67. Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Pak choy pada Umur.14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
= ; 5% [ 1%
g <l ULANGAN 3 4031 1,344 79% | 329 542
:2)% PERLAKUAN 5 8,594 | 1,719 102 * | 1 290 456
& GALAT 15| r22/531/|" 0,169
TOTAL 23 15,16

KK (%) = 9,00
Tabel 68. Analisis Ragam Peubah Jumlah-Daun. Pak choy pada Umur-21 hst

é SK th HradK ey KT epoRhion g Ftabe'l%
& ULANGAN 3| 2865| 0955 | 448 *| 32| 54
EE PERLAKUAN 5 7,927 > 1,585 | ~744-%* | | 290 4,56
GALAT 15 3,198/ 0,213
§ TOTAL 23| 13,99
2 g KK (%) = 5.70
5 g Tabel 69; Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Pak choy pada Umur28, hst
= < SK h (2K KTeportion s EREL
=) ULANGAN 3 2615 0,872 331 *|, 329 542
L PERLAKUAN 5 11,43/, 2,285 8687 | 290 456
GALAT 15 3,948 | 0,263
TOTAL 23 17,99

KK (%) = 5,85
Tabel 70: Analisis Ragam Peubah Jumlah Daun Pak choy pada Umur-35; hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 1071 | 3569 334 *| 32| .54
PERLAKUAN:| - <51~ 37.71 > 7.542: 7057 | | 2901 =456
GALAT 151 16,04/ 1,069
TOTAL x| 6448

KK (%) = 9,81
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Lampiran 15. Analisis Ragam, Peubah Diameter Bonggol Pak choy pada Berbagai

= Umur
St
< Tabel 71. Analisis Ragam Peubah Diameter Bonggol Pak choy pada Umur 14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
a ; % 1%
g <l ULANGAN 3 0,66 0,22 58 **| 329 542
:2) % PERLAKUAN 5 1,69 0,34.} 891 ** | 290 4,56
& GALAT 15| 720/57/[F 0,04
TOTAL 23 2,91

KK (%) = 13,80
Tabel 72. Analisis Ragam Peubah Diameter Bonggol Pak choy:pada Umur 21 hst

E 8K th oKy KRepoBhibn e F‘abe'l%
& ULANGAN 3| 055| 048| 53 *| 32| 54
2 PERLAKUAN: |1~ -51 148 . 03|, 863% | 290|456
GALAT 151/77052/[7 0,03
§ TOTAL 23| 254
9 g KK (%) = 9,67
5 g Tabel 73; Analisis Ragam Peubah Diameter,Bonggol Pak choy:pada Umur 28 hst
;&I SK h (2K KTeportion s EREL
=)= ULANGAN 3/...061[ 02| 50l *| 30| 54
i PERLAKUAN. | -1 =5 11518215 0,36:,0906%% | | 290|456
GALAT 15 0,6/|" 0,04
TOTAL 23| 3,04

KK (%) = 7,65
Tabel 74, Analisis Ragam Peubah Diameter;Bonggol Pak choy pada Umur 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

| SK th {12 0KAY P KT OB L Ftabe'l%
b ULANGAN 3| 001| 03] 1% 1| 32| . 54
PERLAKUAN:| =51~ 134 |, 2,68: 138% | | 290|456
GALAT 151 g0 019
TOTAL nl 172

KK, (%).= 10,54
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Lampiran 16. Analisis Ragam.Peubah Luas Daun Pak choy pada Berbagai Umur

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 75. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 14 hst
= SK b | K KT | it o PR
§ § ULANGAN 3717186104 | 62034783 ** 329 542
g <l PERLAKUAN 5] 32750,1| 6550,02 | 876 ** 290 456
:E) % GALAT 154,.11217,6 747,84
& TOTAL 23]762578,1
KK (%) =15,18
Tabel 76. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 21 hst
B SK | K O N g e L
*g ULANGAN 3122482,76°| 7494,251 274 | "329 542
‘% PERLAKUAN 5/ 711484 | 14229,7 | 521 ** | 290 456
2] GALAT 1514097338 273156
< TOTAL 23-1'134604,5
> KK (%) =17,17
n g Tabel 77. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 28 hst
% = SK db i} K KTt Pt g e
g § ULANGAN 31 103478"| 34492,7| 455 * 329 542
=)= PERLAKUAN 51529547,3 | 105909 14 ** 290 456
L GALAT 151/113789,2,| 7585,94
TOTAL 231'746814,4
KK (%) =17,05
tg Tabel 78. Analisis Ragam Peubah Luas Daun Pak choy pada Umur 35 hst
‘ ; SK do K KT Fhit i L B
18 ULANGAN 3] 1412847 | 470949 691 ** 329 542
5] PERLAKUAN 51,1145986.| 229197336 ** 290 456
GALAT 151/102240,1 6816
TOTAL 231 1389511

KK (%) = 13,73
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Lampiran 17.- Analisis Ragam. Peubah. Bobot Kering Pak-choy- pada. Berbagai

| REPOSITORY.UBACD |

= Umur
St
< Tabel 79. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak .choy pada Umur. 14 hst
2= SK db i} K| KToo o Fhit o
= ; 5% [ 1%
g <l ULANGAN 3| 1,424 10,475 | 98 **| 329 542
:E) % PERLAKUAN 5}..1,882. 1.0,376.| 7817 | 290 4,56
& GALAT 15}70,723/{1 0,048
TOTAL 231 4,028

KK (%) = 30,95
Tabel 80. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak choy pada.Umur 21 hst

A
E SK b oKy KReportion - ERE
& ULANGAN 3] 2363|0788 | 2811 32| 54
'é PERLAKUAN 515,047/}, 1,009 36-% |1 29 456
GALAT 15}774,203'/f 0,28
% TOTAL 23] 11,61
0= KK (%) = 18,41
5 B Tabel 81; Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak choy pada Umur; 28 hst
% % SK TR R S A= S
ULANGAN 3]172/473 /10,7240 0373 0% 329 542
= PERLAKUAN 51 15,12 /3,024 | 156 *| ~290 456
GALAT 154 2,911 | 0,194
TOTAL 231:-20,2

KK (%) =11,67
Tabel 82. Analisis Ragam Peubah Bobot Kering Pak ‘choy pada Umur 35 hst

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

y

| SK b | KL KT RN e B
ULANGAN | 53] 5,659 [11,886°| (655 | 320 | 1< 522
PERLAKUAN | 5| 4752 | 9,503 | 33| 20| = 456
GALAT 15 4317 | 0288
TOTAL 23] 57,49

KK (%) = 11,49
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Lampiran 18. Analisis Ragam.Peubah Hasil, Tanaman Pak choy

| REPOSITORY.UBACD |

I

§ Tabel 83. Analisis Ragam Peubah Bobot Panen Per Tanaman
. g SK b | K KT | it o PR
5 ; ULANGAN 3713797,303"| 1265,77-|'398 *'|'V329 542
g < PERLAKUAN 51 35569,51 7113,9 24 *'| 290 456
== GALAT 15| 477133 318,089
& TOTAL 2314413815
- KK’ (%) '=16,51
Tabel 84. Analisis Ragam Peubah Bobot Panen Per Petak
3 SK b | K KT Fhit ) o
E ULANGAN 3 0,496 0,165 -398 * 329 542
Ig PERLAKUAN 5 4,646 0,929 | 224 * 290 456
' E GALAT 15 0,623 0,042
TOTAL 23 5,765
§ KK’ (%) =16,51
v g Tabel 85. Analisis Ragam Peubah Bobot konsumsi per tanama’r:1tabe|
5 B SK db JK KT Fhit 57 5
"é" § ULANGAN 31'3610,396°| 120347 416* 329 542
% (a 8] PERLAKUAN 5] 30487,35 | 6097,47 | 211 *F 290 456
i GALAT 151 .4341,397.| 289,426
TOTAL 23/38439,14
KK (%) ='16,66
;g Tabel 86. Analisis Ragam Peubah Bobot Konsumsi Per Petak e
é SK db JK KT Fhit 5% 19
Eg ULANGAN 3 0,472 0,157 416 > 329 542
5] PERLAKUAN | 5|~ 3982| 079 |, 211*| 29| 45
GALAT, 15 0,567 0,038
TOTAL 23 5,021

KK (%) = 16,66

<L
<
S
e
o
0

UNIVERSITAS

4
iy




Tabel 87. Analisis Ragam Peubah Bobot Konsumsi Per Hektar

| REPOSITORY.UB.ACD |

|
8K db K KT Pt ot B

g ULANGAN 3| 30179967 | 10059989 | 416 *| .329| 542

= PERLAKUAN. | -~ 51 254849354 | 50969871 | - 211 %+ | - 12901 - 456

= E GALAT 15 |17136290532 | 2419360

g e TOTAL 23| 321319853

:2)% KK (%) = 16,66

L
1_"{'.'

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Lampiran 19. Analisis Ragam Regresi

I

= Tabel 88." Analisis’Ragam Regresi Luas Daun-dan ‘Bobot Kering Tanaman Pak
2 choy ' pada Umdr 35 hst
) — df SS MS F Significance F
é § Regression 1 56,25777481 56,25777481 ' 1002,903648 0,00000000
% ~ Residual 22 1,23408769 0,056094895
= oy Total 23 574918625
P
S0

Tabel 89. Analisis. Ragam Regresi Jumlah Daun dan-Luas Daun Tanaman Pak
choy. pada. Umur 35 hst

df S MS F Significance F
Regression 1 984571,2382 984571,2382 5349088 . 0,00000025
Residual 2 4049394471 18406,33851
Total 23 1389510,685

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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-Lampiran 20, Dokumentasi Penelitian: ; ‘
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Gambar 8. Tanaman jagung umur 7 hst
pada sistem tumpang sari dengan pak choy
vana ditanam bersamaan

REPOSITORY,UB.AC.1D

Gambar 9. Tanaman jagung umur 14 hst Gambar 10. Tanaman jagung umur 21 hst
pada sistem tumpang sari dengan pak choy “© pada sistem tumpang sari dengan pak choy
‘¢ vang ditanam bersamaan
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Gambar 12. Tanaman jagung
pada umur 56 hst

ITORY.UB . AC.ID

3

EPO

R

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

P V" E \“ { i 4
Gambar 13. Pemanenan pak choy Gambar 14. Jagung yang siap
panen
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O mairan 21, Fota Tongkal g (Ui Panen 08 hs) - -
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_ Gambar 15. Sampel tongkol jagung pada <& Gambar 16. Sampel tongkol jagung pada < 2POSIOTY
o00c petak P1UL o petak P2Ul a Reposito

) ) Gambar 17. Sampel tongkol jagung pada Gambar 18. Sampel tongkol jagung pada
S petak P3UL 5 petak PAUL :
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Gambar 19. Sampel tongkol jagung pada . Gambar 20. Sampel tongkol jagung pada = pOSIiory
petak P5U1 < petak P6UL a3 Rei '
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i Lamp'i'ra'n22. Foto Hasil 'Tanarhaﬂn Pak chdy(Umur Panen 4‘0‘_h‘st)f
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Gambar 21. Sampel panen pak choy : ' Gambar 22. Sampel panen pak choy '/
pada P1 F P1 dan P7
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Gambar 23. Sampel panen pak choy Sk Gambar 24. Sampel panen pak choy
pada P2 " padaP3
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Gambar 25. Sampel panen pak choy :
pada P4 ' pada P5
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Keterangan:'=:Ukuran ubin 30 ¢cm x 30 cm (Gambar 21 dan:22) =15 =1
- - Ukuran ubin 40 cm x 40 cm (Gambar 23-26) rsitas Bi
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Lampiran 23. Deskripsi Tanaman Jagung Hibrida PIONEER 21

= Tangoal dilepas : 29 Juli 2003
2 Asal . F1 dani silang, tunggal (single cross) antara.galur murni
E = F30Y87dengan-M30Y 877, keduanya adalah: galur murni
% E Tropis) - 'yang - dikembangkanoleh ' Pioneer - 'Hi-Bred
% % (Thailand) co.. Ltd
Umur .. Berumur agak dalam
o 50% polinasi : * 54 hari
50% keluar rambut i+ 56-hari
5] Masak fisiologis "+ 95 hari (< 600 m dpl)
:g +.117 hari (> 600 m dpl)
Ié Batang : Tegap; besar, dan cukup kokoh
g Warna batang * Hijau
- Tinggi tanaman :+210cm

§ Daun :-Setengah tegak dan lebar
< Warna daun THijautua
%0 B |
g § Keragaman tanaman —: Sangat-seragam
v
; P2 Perakaran . Baik
> oc Kerebahan »Tahan;rebah
S>00 _
‘ Bentuk'malai . Besar-dan terbuka
<A > 1 :
> Warna malai - Putih kekuningan
Warna sekam - Hijau Keunguan

Warna rambut

rHijau terang/putih dengan warha kemerahan di ujungnya

5 Tongkol : Besar, panjang; ‘dan silindris
\g Kedudukan tongkol . : Di pertengahan tinggi tanaman (+ 95 cm)
‘g Kelobot - Menutup biji dengan.baik
o Tipe biji 7 Semi‘mutiara

P Warna biji . Oranye

2 Baris biji - Tidak lurus dan rapat

= Jumlah baris/tongkol - 14.- 16 baris

; Bobot 1000 biji T+31149
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Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan

Keunggulan

16,1 t/ha pipilan kering

13,3 t/ha pipilan-kering

: = Tahan terhadap ‘karat daun, bercak daun kelabu C. Zeae-
maydis;

- Ketahanan sedang terhadap busuk tongkol-Diplodia, virus,
danperkecambahan tongkol

- Agak rentan terhadap busuk batang bakteri dan bulai

.. Potensi, hasil-tinggi dan bijinya berkualitas-baik dengan
pengisian bijiyang: baik: Batangnya: cukup rkokoh; dan
berperakaran " “baik - ‘sehinggacukup ' ‘“tahan - ‘terhadap

kerobohan

Sumber: Adnan,A: M.; C. Rapar dan Zubachtirodin (2010)
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Lampiran 24.Deskripsi- Tanaman Pak Choy Varietas Green Fortune

Asal tanaman
Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Umur tanaman
Bentuk: tanaman
Warna daun

Bentuk daun
Panjang.daun

Lebar daun

Ujung daun

Panjang tangkai daun
Lebar tangkai-daun
Warna tangkai:daun
Rasa

Berat 1000 biji

Daya simpan-pada-suhu kamar
Hasil

Keterangan

Pengusul

Peneliti

: Takii'Seed & Co.Ltd.,Jepang

: 029-092-016-033-011(F) x 039-017-005-022
(M)

. Hibrida silang tunggal

1 27-28¢cm

: 25— 35 hari setelah tanam

: Tegak

: Hijau Daun

: Semi bulat-bulat

:+18.cm

t+12.cm

: Membulat

t+x11cm

t+4.cm

: Hijau muda

: Tidak pahit

1x429

. £/4 hari

: £.32'ton/ha

: Beradaptasi dengan baik di dataran rendah
sampal. tinggi. dengan_ketinggian .90.— 1.200
m-dpl pada:suhu 18 = 27°C

: PT."Winon Intercontinental

: Denichi Takii (Takii Seed & Co. Ltd.) dan

Darmawan (PT. Winon. Intercontinental)

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

Sumber-; Keputusan Menteri Pertanian (2006)
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